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RINGKASAN 

 

 

Selama pelaksanaan riset keilmuan berjudul “Propagasi Massal dan Standarisasi Kultur Jahe 

Merah (Zingiber officinale var. Rubrum) dengan teknik Kultur Jaringan Tanaman”, ditawarkan 

bentuk MBKM berupa magang dan/ atau penelitian, bekerja sama dengan mitra PT. Bintang 

Toedjoe, dengan penempatan lokasi riset kolaborasi di Kalbe Ubaya Hanbang Bio Laboratory. 

Total ada 6 mahasiswa S1, 2 mahasiswa S2 dan peneliti KUH Lab yang terlibat pelaksanaan 

penelitian tersebut. Mahasiswa prodi Biologi dan prodi Farmasi terlibat dalam tahapan 

penelitian ini. Dari hasil pelaksanaan riset keilmuan ini, telah dibuat skema penyetaraan 

kegiatan MBKM berupa Magang atau Riset terhadap kurikulum reguler untuk mahasiswa 

semester 5 ke atas di Program Studi Biologi dalam bentuk Rencana Pembelajaran Semester 

MBKM Riset (penyetaraan hingga 20 sks), juga ada beberapa pengayaan untuk materi 

pembelajaran untuk MK terkait, seperti Prak Kultur Jaringan tanaman, yang merupakan 

percontohan aplikasi MK berbasis projek. Terkait publikasi ilmiah, sudah ada 2 luaran untuk 

publikasi di jurnal nasional terindeks Sinta 2 yakni Pharmaciana dan juga prosiding terindeks 

WoS/ Copernicus dari luaran 2022 International Conference on Climate Change, Agriculture, 

Biodiversity, and Environtment Study (CABE 2022). Sudah ditemukan formulasi terstandar 

untuk prosedur propagasi massal jahe merah dengan teknik kultur jaringan tanaman 

(dimulainya penulisan draft paten sederhana) dan juga video pelaksanaan riset keilmuan terkait 

jahe merah (promotional video atau video ilustrasi aktivitas). Berbekal hal tersebut, draft 

deskripsi paten sudah mulai ditulis. Riset yang sudah dilaksanakan hingga berhasil 

mempersiapkan bibit jahe merah adalah organogenesis langsung kultur jaringan jahe merah 

dan metode optimasi pengukuran kadar gingerol dalam kultur jahe merah hasil kultur jaringan 

tanaman tersebut. Media MS dengan suplementasi 4 ppm BAP dan 0,1 ppm NAA adalah yang 

terbaik dalam multiplikasi tunas jahe merah (organogenesis langsung) dalam produksi plantlet 

jahe merah. Sementara itu, media MS dengan suplementasi 0,1 ppm NAA adalah yang terbaik 

dalam inisiasi perakaran kultur jaringan jahe merah. Sementara, kegiatan organogenesis tidak 

langsung melalui induksi kalus masih perlu mengoptimalkan beberapa parameter kondisi 

kultur jaringan tanaman agar bisa berlanjut ke tahap selanjutnya. Kondisi sementara, media 

MS dengan suplementasi 0,5 – 1,0 ppm 2,4-D dan sukrosa 30-40 g/L cocok untuk inisiasi dan 

multiplikasi kalus jahe merah (organogenesis tidak langsung). Pengukuran kadar gingerol hasil 

Kultur jaringan jahe merah menunjukkan kadar gingerol dan shogaol yang tidak berbeda 

signifikan dengan hasil budidaya konvensionalnya (Metode 4 optimasi HPLC adalah yang 

terbaik). Dari riset ini juga menghasilkan beberapa luaran lain seperti publikasi di media massa, 

prestasi dalam kompetisi usulan inovasi riset (Innochamp 2022), serta jurnal pengabdian pada 

masyarakat. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Jahe merah merupakan tanaman native Indonesia yang banyak digunakan sebagai bahan baku 

obat tradisional selain sebagai rempah. Tanaman ini juga digunakan di industri 

makanan/minuman dan menjadi komoditi ekspor [1]. Produktivitas rimpang jahe merah tahun 

2017 sebesar 216.586 ton dengan volume ekspor sebesar 23.551 ton, dan senilai 13,53 juta 

dolar, dengan tujuan ekspor terbesar adalah Bangladesh diikuti Pakistan [2]. 

Umumnya perbanyakan vegetatif jahe merah dilakukan menggunakan potongan rimpang 

dengan beberapa mata tunas [3]. Perbanyakan vegetatif ini memerlukan waktu relatif lama 

untuk mendapatkan bakal bibit bermutu dari rimpang yang sehat (sekitar 1 tahun), serta 

memerlukan bahan tanam yang lebih banyak (2,5-7 cm/ bibit). Selain itu, perbanyakan 

vegetatif ini menyebabkan tanaman rawan terinfeksi penyakit, misalnya penyakit layu bakteri 

(bacterial wilt) oleh Pseudomonas solanacearum. Perbedaan lokasi dan ketinggian tempat 

penanaman budidaya jahe merah sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan, yield, dan 

kandungan zat aktifnya.  

Alternatif upaya untuk memperbaiki kelemahan ini dapat dilakukan dengan perbanyakan 

tanaman secara kultur jaringan tanaman/ in vitro [4]. Dengan penggunaan teknik in vitro, bahan 

tanam atau eksplan yang dihasilkan akan mempunyai tingkat multiplikasi yang tinggi, materi 

tanaman yang berkualitas, pertumbuhan seragam, secara genetik identik dengan induknya, 

dapat diperoleh dalam waktu yang relatif singkat [5,6].  

Metode mikropropagasi tanaman menggunakan sumber eksplan jaringan meristem 

(organogenesis langsung), karena jauh lebih mudah mengisolasi organ berukuran besar dan 

eksplan tersebut lebih cepat merespon nutrisi media. Sumber eksplan berupa jaringan meristem 

dapat berupa meristem apikal atau meristem tunas aksiler. Kultur meristem digunakan untuk 

mengeliminasi patogen virus, untuk memperoleh pengetahuan tentang peranan nutrisi dan 

hormon terhadap diferensiasi serta pertumbuhan embriosomatik maupun tunas, dan untuk 

diaplikasikan untuk menyimpan plasma nutfah [7]. Menurut Rostiana [8] ukuran meristem 

untuk kultur in vitro jahe merah paling efektif berkisar antara 0,25-0,5 cm. Sementara itu, untuk 

organogenesis tidak langsung menggunakan kalus, meski membutuhkan waktu lebih lama dari 

organogenesis langsung, teknik ini juga ditemukan efektif sebagai bentuk multiplikasi kultur 

in vitro untuk golongan zingiberceae, salah satunya melalui kultur akar [9]. Metode ini juga 

membuka peluang pengembangan kultur transgenik [10]. Riset keilmuan ini berupaya 
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menggunakan kedua metode yang ada untuk melakukan propagasi massal jahe merah secara 

cepat namun terstandar. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kombinasi zat pengatur tumbuh yang mampu menghasilkan plantlet jahe 

merah paling optimum? 

2. Bagaimana kombinasi zat pengatur tumbuh yang mampu menghasilkan kalus jahe 

merah paling optimum? 

3. Bagaimana kombinasi zat pengatur tumbuh yang mampu menghasilkan kultur akar jahe 

merah paling optimum? 

4. Bagaimana kandungan gingerol pada aneka macam kultur jahe merah secara in vitro? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kombinasi zat pengatur tumbuh yang mampu menghasilkan planlet jahe 

merah paling optimum 

2. Mengetahui kombinasi zat pengatur tumbuh yang mampu menghasilkan kalus jahe 

merah paling optimum 

3. Mengetahui kombinasi zat pengatur tumbuh yang mampu menghasilkan kultur akar 

jahe merah paling optimum 

4. Mengetahui kandungan gingerol pada aneka macam kultur jahe merah secara in vitro 

 

1.4  Urgensi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk propagasi jahe 

merah, sekaligus standarisasi kandungan senyawa aktif di dalamnya, sehingga akan 

memudahkan persiapannya sebagai bahan baku obat herbal yang dapat dikomersialkan. Luaran 

yang ditargetkan adalah skema rekognisi MK terhadap MBKM magang atau Riset, submit pada 

1 jurnal nasional dan submit pada 1 jurnal atau prosiding internasional. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Zingiber officinale var. Rubrum 

Kendala pengembangan jahe merah di Indonesia adalah terbatasnya benih bermutu baik 

dan tertandar. Upaya untuk memperoleh benih bermutu jahe merah dengan perbanyakan secara 

kultur jaringan. Ibrahim et al. [11] melaporkan rimpang jahe putih besar yang dipanen tua (8 

bulan) mampu membentuk embrio somatik dari kalus asal meristem dan menghasilkan planlet 

normal, dan eksplan meristem dikulturkan di medium MS dengan penambahan 2% sukrosa, 

100 mg/L glutamin, 1.0 mg/L 2,4-D, dan 3.0 mg/L BAP. David et al. [12] menggunakan 

eksplan tunas dari rimpang jahe cv. Tambunan berhasil menginduksi tunas in vitro pada media 

MS dengan 3.0 mg/L BAP + 1.0 mg/L NAA, kemudian perakaran pada penambahan 2.0 mg/L 

NAA, serta keberhasilan aklimatisasi sebesar 64% pada media tanam pasir: tanah (1:4). 

Zuraida et al. [13] telah berhasil melakukan perbanyakan jahe merah melalui kultur jaringan 

dalam medium Murashige and Skoog (MS) dengan suplementasi 3 mg/L BAP dan 0.5 mg/L  

 

2.2   Organogenesis Langsung 

Organogenesis langsug menggunakan kultur meristem dalam perbanyakan tanaman 

bertujuan untuk memperoleh tanaman bebas patogen internal dan meminimalisir terjadinya 

variasi chimera. Balamuralikrishnan et al. [14] melaporkan bahwa eliminasi virus mosaik tebu 

(Sugarcane mosaic virus) menggunakan kultur meristem pucuk yang dikombinasikan dengan 

khemoterapi ribavirin pada 50 ppm mampu mengeliminasi virus tersebut sebesar 95% 

dibandingkan kultur meristem tanpa kombinasi. Meristem batang bagian pucuk (Gambar 2.1) 

merupakan sumber eksplan terbaik untuk perlakuan eliminasi virus baik dari kemampuan 

eliminasi virusnya maupun pertumbuhan eksplan pasca perlakuan eliminasi virus. Penelitian 

lain yang mendukung keberhasilan kultur jaringan dalam mengeradikasi virus dilakukan 

Noveriza et al. [15], yang melaporkan kultur jaringan dengan teknik meristem apikal pada 

tanaman nilam berpotensi untuk menghasilkan stek yang bebas virus. Tanaman nilam yang 

diperbanyak dari kultur meristem apikal dengan ukuran eksplan 0,5-1 mm menghasilkan 33,3-

99,9 % tanaman bebas Potyvirus. Perlakuan stek batang nilam yang direndam dalam air panas 
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dengan suhu 50-60oC selama 10-30 menit tidak dapat mengeliminasi Potyvirus yang 

menginfeksi ketiga varietas nilam yang diuji. 

Gambar 1. Struktur jaringan meristem dari organ tunas pucuk 

 

Keberhasilan teknik kultur meristem ditentukan oleh kecilnya ukuran eksplan yang 

diisolasi, jenis tanaman, dan jenis virus. Namun, ukuran yang terlalu kecil menyebabkan 

kendala teknis dalam proses regenerasi jaringan menjadi tanaman utuh atau planlet [16]. Lebih 

lanjut menurut Seran et al. [17] bahwa ukuran terbaik untuk inisiasi tunas dari eksplan rimpang 

jahe adalah 0.5 cm, dan untuk multiplikasi tunas berkisar antara 1.0 hingga 2.0 cm. Zuraida et 

al. [18] menggunakan eksplan apeks jahe merah berukuran 4 cm berhasil memperoleh tunas in 

vitro dengan jumlah tunas anakan sebanyak 3 tunas mikro walaupun dengan kendala terjadi 

pencoklatan eksplan, di mana semakin besar ukuran eksplan maka tingkat pencoklatan eksplan 

semakin besar pula. Pencoklatan terjadi karena oksidasi senyawa fenol yang toksik terhadap 

jaringan. 

 

2.3 Organogenesis Tidak Langsung 

Tanaman dapat diregenerasi dengan organogenesis tidak langsung dari kalus. Teknik ini 

melibatkan lima tahap yaitu, induksi kalus, induksi tunas vegetatif, perbanyakan kuncup, 

pemanjangan tunas dan tahap rooting [19]. Namun, variasi genetik telah diamati pada kultur in 

vitro tanaman yang berasal dari kalus dan menunjukkan 4,54% polimorfisme selama analisis. 

Organogenesis tidak langsung melalui pembentukan kalus dapat mengakibatkan variasi 

somaklonal yang tidak diinginkan untuk perbanyakan yang bersifat identik dalam 

mikropropagasi tanaman. Sesuai kebutuhannya, kalus diarahkan menjadi kultur hairy roots 

[20] maupun adventitious roots [21] yang bertumbuh dengan cepat, mudah untuk proses scale-

up nya, selain untuk menjamin genetiknya agar tidak berubah lagi. Dari penelitian Ali et al. [9] 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kalus hanya diinduksi dari eksplan pucuk. Hasil terbaik 

induksi kultur akar dari organogenesis tidak langsung adalah 1.00 mg/L BAP + dan 0.5 mg/L 
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NAA. Selain memungkinkan mikropropagasi yang cepat, fase kalus dapat dimanfaatkan dalam 

pengembangan tanaman transgenik, melalui tranformasi dengan berbagai metode. 

 

2.4 Analisa Kandungan Gingerol 

Jahe merah dominan mengandung senyawa bioaktif berupa gingerol (hidrofobik) dan 

polisakarida (hidrofilik). Perbedaan fisikokimia yang besar antara senyawa-senyawa ini dan 

ketidakstabilan termal gingerol menghambat ekstraksi dengan menggunakan metode 

konvensional. Baru-baru ini, berbagai teknologi modern seperti ekstraksi air terkompresi 

panas, ekstraksi cair bertekanan, partisi tiga fase berbantuan enzim, dan ultrasound assisted 

extraction (UAE) telah digunakan untuk mengekstrak gingerol. Di antara metode canggih ini, 

UEA menonjol sebagai yang menjanjikan pendekatan karena operasinya yang sederhana dan 

pengaturan instrumental yang terjangkau [22]. Rimpang jahe merah juga dapat dengan mudah 

diekstraksi dengan etanol (95%) melalui proses maserasi sederhana. Namun, dari semua jenis 

ekstraksi yang memungkinkan, penelitian review membuktikan Teknik ekstraksi cair 

bertekanan adalah yang terbaik teknik ekstraksi 6-Gingerol dengan hasil tinggi 106,8% 

dibandingkan dengan ekstraksi lainnya. Dibutuhkan lebih sedikit waktu dan ethanol 70% 

adalah digunakan sebagai pelarut yang murah dibandingkan dengan pelarut lain dan memiliki 

efisiensi tertinggi untuk memulihkan sebagian besar merupakan gingerol [23]. Ekstrak ini 

dipelajari secara fitokimia dan gingerol diisolasi dengan menggunakan teknik HPLC. Metode 

HPLC-UV/Vis yang efisien untuk menganalisis semua konstituen utama jahe merah telah 

dikembangkan. Dibandingkan dengan 282/280nm yang umum mengikuti United States 

Pharmacopeia (USP) dan International Organization for Standardization (ISO) 13685-1997, 

panjang gelombang deteksi dioptimalkan hingga 230nm yang menunjukkan sensitivitas yang 

lebih tinggi (signal-to-noise). rasio) dan resolusi puncak yang lebih baik [24]. 
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BAB 3. METODOLOGI RISET 

 

 

 

Gambar 2. State of the art Penelitian Riset Keilmuan Jahe Merah 

 

Tahap inisiasi kultur in vitro jahe merah dengan optimasi metode sterilisasi eksplan dari 

rhizome buds sudah dilaksanakan sebelumnya [25], sehingga memudahkan tahap induksi 

menjadi kultur lainnya, baik melalui organogenesis langsung maupun tidak langsung. 
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BAB 4. PELAKSANAAN KEGIATAN RISET 

 

 
 

No. 

 

Indikator Kinerja 

Riset 

(IKR)/Luaran 

Progress Capaian IKR/Luaran 

Kendala yang 

dihadapi 

Waktu 

realisasi Deskripsi % 

1 Model/rancangan 

MBKM 

Sudah dibuat skema penyetaraan 

kegiatan MBKM berupa Magang 

terhadap kurikulum reguler untuk 

mahasiswa semester 6/7/8 di 

Program Studi Biologi. Ada 

pengayaan untuk materi 

pembelajaran untuk MK terkait, 

seperti Prak Kultur Jaringan 

tanaman 

 

100 Tidak ada kendala 

berarti 

Tepat waktu 

2 Publikasi Nasional 

Terindex SINTA 

(accepted) 

Sudah submit dan accepted, 

menunggu galley proof. 

  

Jurnal yang ditargetkan adalah 

jurnal nasional terindeks Sinta 2, 

yakni Pharmaciana 

100 Tidak ada kendala 

berarti 

Tepat waktu 

3 Publikasi 

Internasional 

(submitted) 

Publikasi pada prosiding 

internasional terindeks 

scopus/wos/Copernicus: 

 

Sudah submit full article pada 

2022 International Conference on 

Climate Change, Agriculture, 

Biodiversity, and Environtment 

Study (CABE 2022). Menunggu 

hasil review. 

 

100 Tidak ada kendala 

berarti 

Tepat waktu 

4 Kekayaan 

Intelektual 

Formulasi terstandar untuk 

prosedur propagasi massal jahe 

merah dengan teknik kultur 

jaringan tanaman (dimulainya 

penulisan draft paten sederhana) 

 

100 Tidak ada kendala 

berarti 

Tepat waktu 

5 Video publikasi Video ilustrasi pelaksanaan riset 

keilmuan terkait jahe merah 

(promotional video/ video 

ilustrasi) 

 

100 Tidak ada kendala 

berarti 

Tepat waktu 

6 Publikasi di Media 

massa 

Publikasi di media massa (fisik) 

dan atau digital terkait 

pelaksanaan riset keilmuan terkait 

jahe merah 

 

100 Tidak ada kendala 

berarti 

Tepat waktu 
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3.1 Pembesaran Rimpang Jahe Merah 

Pembesaran rimpang jahe merah dilakukan menggunakan dua formulasi media, yaitu MS 

+ 4 ppm BAP + 0,1 ppm NAA + 60g/L sukrosa (media existing) dan MS + 2ppm BAP + 1 ppm 

NAA + 1,9 ppm AgNO3 (media yang diajukan), yang diterapkan dalam 2 wujud media, yaitu 

media padat dan media cair. Hasil percobaan pada media padat (Tabel 1, Grafik 1) 

menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman dan tunas pada media existing lebih baik 

dibandingkan media perlakuan, namun pertumbuhan akar dengan AgNO3 sedikit lebih baik.  

 

Grafik 1. Rerata pertumbuhan per minggu kultur jahe merah pada media padat existing (4 

ppm BAP + 0,1 ppm NAA) dan perlakuan (2 ppm BAP + 1 ppm NAA + 1,9 ppm AgNO3) 

 

Hasil diameter rimpang (Grafik 3) juga menunjukkan hasil yang lebih baik pada media 

existing. Hasil ini kurang sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Singh et al. 

(2014), dimana seharusnya suplementasi AgNO3 membuat pertumbuhan akar dan tunas yang 

lebih baik, jumlah rimpang lebih banyak, dan diameter rimpang yang lebih besar pada jahe 

putih dibandingkan dengan tanpa AgNO3. Hal ini kemungkinan dapat disebabkan karena jahe 

merah lebih sensitif terhadap AgNO3 dibandingkan dengan jahe putih, namun belum ada 

literatur yang membuktikan hal ini. Jika dilihat pada data pertumbuhan akar dan kenampakan 

besar akar (Gambar 3), media dengan suplementasi AgNO3 memiliki potensi untuk untuk 

menambah pertumbuhan akar, karena kenampakan akar pada media dengan suplementasi 

AgNO3 nampak lebih besar. Untuk itu, diperlukan percobaan kembali dengan menggunakan 

konsentrasi AgNO3 berbeda untuk mengetahui secara pasti pengaruh suplementasi AgNO3 

pada kultur jahe merah, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Nguyen et al. (2020). 

Seiring ditambahkannya hormon eksogen pada media tidak selalu berbanding lurus dengan 

waktu inisiasi kalus. Hal ini dikarenakan konsentrasi yang lebih rendah ataupun lebih tinggi 

dari kondisi optimumnya dapat menurunkan efektivitas induksi dan persentase kalus yang 

terbentuk (Suminar et al., 2017). Efektivitas hormon eksogen bergantung juga pada konsentrasi 

hormon endogen pada jaringan eksplan yang digunakan. Media yang paling baik menginduksi 

kalus dari pangkal tunas yaitu medium MS + 1 ppm 2,4-D (Gambar 4).  
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Tabel 1. Data growth rate kultur jahe merah pada media padat 

Rerata 

Pertumbuhan Per 

Minggu 

Formulasi ZPT Media 

4 ppm BAP + 0,1 ppm 

NAA 

2 ppm BAP + 1 ppm 

NAA + 1,9 ppm 

AgNO3 

tinggi tanaman 

(mm) 
5.209 ± 3.08 3.86 ± 0.35 

jumlah daun 1.65 ± 0.85 1.475 ± 0.45 

jumlah akar 1.91 ± 1.06 2.0625 ± 1.06 

 

 

Gambar 3. Kenampakan akar pada a.) media MS0, b.) media existing (4 ppm BAP + 0,1 

ppm NAA), dan c.) media perlakuan (2 ppm BAP + 1 ppm NAA + 1,9 ppm AgNO3) 

 

 

 

Gambar 4. Kenampakan Kultur Kalus pada media MS dengan suplementasi 1 ppm 2,4 D 

 

Percobaan pada media cair dilakukan menggunakan metode Temporary Immersion 

System (TIS) dengan alat bioreaktor RITA®, dengan lama waktu pencelupan selama 5 

menit dan dengan frekuensi pencelupan sebanyak 1 kali setiap 6 jam. Berdasarkan hasil 

percobaan (Grafik 2), suplementasi AgNO3 tidak cocok untuk digunakan pada media cair. 

Pertumbuhan kultur jahe merah pada media dengan suplementasi AgNO3 memburuk pada 

minggu ke 3, dan lebih banyak yang terkontaminasi dan mati, sedangkan, pertumbuhan 

kultur pada media cair existing nampak sangat baik dengan pertumbuhan tunas dan daun 

yang sangat banyak hingga minggu ke 5 (Gambar 5). 

      a.                                    b.                                     c. 
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Grafik 2. Rerata pertumbuhan per minggu kultur jahe merah pada media cair existing (4 ppm 

BAP + 0,1 ppm NAA) dan yang diajukan (2 ppm BAP + 1 ppm NAA + 1,9 ppm AgNO3) 

 

 

Gambar 5. Kenampakan kultur jahe merah pada media cair a.) media existing (4 ppm BAP + 

0,1 ppm NAA), dan b.) media yang diajukan (2 ppm BAP + 1 ppm NAA + 1,9 ppm AgNO3) 

  

Pertumbuhan kultur nampak terus meningkat hingga minggu ke 5, dan pada minggu ke 6, 

pertumbuhan mulai menurun dan daun mulai menguning, sehingga aklimatisasi dilakukan pada 

minggu ke 6. Pada saat aklimatisasi, dilakukan pengukuran diameter rimpang (Grafik 3) dan 

diameter rimpang pada media existing sedikit lebih besar dibandingkan media dengan 

suplementasi AgNO3. Hal ini juga kurang sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Singh 

et al. (2014) dan Nguyen et al.(2020), dimana suplementasi 1,9 ppm AgNO3 memiliki hasil 

diameter rimpang terbaik pada jahe putih. Dari semua rimpang yang dihasilkan, rimpang jahe 

merah pada media cair existing yang digunakan dengan metode TIS memiliki kenampakan 

rimpang terbaik dan juga tunas terbanyak (Gambar 6). 

 

Tabel 2. Data rerata diameter rimpang pada media padat dan media cair 

Rerata Diameter 

Rimpang (mm) 

Formulasi ZPT Media 

4 ppm BAP + 0,1 ppm 

NAA 

2 ppm BAP + 1 ppm 

NAA + 1,9 ppm 

AgNO3 

Media padat 7.091 ± 0.46 6.472 ± 0.52 

Media cair 6.643 ± 1.09 6.39 ± 0.99 

 

jumlah daun jumlah tunas

media existing 8,166666667 5,583333333

media yang diajukan 0,083333333 -0,833333333
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Grafik 3. Rerata diameter rimpang yang dihasilkan dari media existing (4 ppm BAP + 0,1 

ppm NAA) dan yang diajukan (2 ppm BAP + 1 ppm NAA + 1,9 ppm AgNO3)  

 

 

Gambar 6. Kenampakan rimpang dan akar jahe merah pada a.) media existing (4 ppm BAP 

+ 0,1 ppm NAA), b.) media yang diajukan (2 ppm BAP + 1 ppm NAA + 1,9 ppm AgNO3), 

dan c.) media cair existing menggunakan RITA 

 

Aklimatisasi yang dilakukan pada semua tanaman percobaan, masih tergolong belum 

berhasil. Hanya terdapat 1 planlet dari media padat yang berhasil hidup setelah 3 minggu 

aklimatisasi, dan terdapat 3 planlet dari media cair yang berhasil (Gambar 7). Hal ini 

kemungkinan dapat disebabkan karena planlet yang diaklimatisasi masih belum cukup besar 

atau adanya metode aklimatisasi yang masih kurang tepat, seperti kurangnya pemberian 

fungisida dan penempatan tanaman pada ruangan yang kurang ventilasi. Hal ini dapat 

dicobakan dengan melakukan subkultur pada botol kultur yang berukuran lebih besar (untuk 

media padat), seperti yang dilakukan oleh Singh et al. (2014). 

 

 
Gambar7. Kenampakan Bibit Jahe Merah hasil aklimatisasi pada Polybag dalam 

Greenhouse setelah 2 minggu (kanan) dan 4 minggu (kiri) 
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3.2 Hasil Preparasi Serbuk Rimpang Jahe Merah 

       Rimpang Jahe merah segar ditimbang sebanyak ± 600 gram kemudian dilakukan 

pengeringan jahe yang berlangsung selama 3 hari pada ruangan terbuka serta oven selama 

kurang lebih 3,5 jam dengan suhu optimum ± 55°C dan didapatkan hasil simplisia kering 

dengan bobot 99,5 gram pada Gambar 8. Kemudian dilakukan pengamatan organoleptis 

dengan hasil irisan membujur, permukaan luar tebal, kasar, permukaan sebelah dalam agak 

berserat, permukaan dalam berwarna putih sedikit kekuningan, permukaan luar berwarna 

kuning kecoklatan, bau khas dan rasa pedas. 

        
Gambar 8. Hasil Pengeringan Rimpang kiri) dan Serbuk Simplisia Jahe Merah (kanan) 

 

Rimpang jahe merah yang sudah dikeringkan kemudian dicek kandungan kadar air dari 

simplisia dengan menggunakan alat moisture analyzer sebanyak 3 kali replikasi. Data hasil 

untuk rata-rata moisture content dari ketiga replikasi dapat dilihat pada tabel 3. Dilanjutkan 

dengan pembuatan serbuk simplisia dan diayak menggunakan ayakan no. mesh 60 didapatkan 

bobot serbuk sebanyak 29,7 gram. Hasil serbuk simplisia dapat dilihat pada gambar 8. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Moisture Content Simplisia Jahe Merah 

Replikasi Bobot simplisia 

(g) 

Moisture content 

(%) 

Rata-rata ± SD 

(%) 

1 1,540 4,38 

5,23 ± 0,83 2 1,514 5,27 

3 1,567 6,03 

3.3 Hasil Uji Rendemen Ekstrak Jahe Merah 

       Serbuk jahe merah ditimbang sebanyak 3 kali replikasi secara berurutan yaitu 5,0022 gram 

(replikasi 1); 5,0229 gram (replikasi 2) dan 5,0038 gram (replikasi 3) kemudian masing-masing 

dilarutkan dengan 50 ml metanol murni. Kemudian metode ekstraksi UAE dilakukan dengan 

kondisi yang sama untuk suhu dan waktu ekstraksi. Filtrat hasil dari ekstraksi kemudian 

dihitung rendemen ekstraknya. Ekstrak cair diproses menjadi ekstrak kental kemudian bobot 

ekstrak kental jahe merah hasil pengurangan dari bobot cawan+ekstrak dengan bobot cawan 
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kosong kemudian dibagi dengan bobot serbuk simplisia ekstraksi dan dikalikan dengan 100%. 

Data hasil dari rendemen ekstrak dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil %rendemen Ekstrak kental Metanol Jahe Merah 

Replikasi Bobot 

penimbangan 

(g) 

Jumlah 

pelarut 

(ml)  

Bobot 

ekstrak 

kental (g) 

Rendemen 

(%) 

Rata-rata 

± SD (%) 

1 5,0022 50 0,4000 8,00  

7,55 ± 0,70 2 5,0229 50 0,3385 6,74 

3 5,0038 50 0,3956 7,91 

 

Setelah hasil rendemen didapatkan kemudian dilakukan pengamatan organoleptis secara 

kualitatif pada ekstrak pekat tersebut. Hasil pengamatan ekstrak pekat masing-masing replikasi 

dapat dilihat pada gambar 9. Pertama ditinjau dari pengamatan kualitatif yaitu organoleptis, 

warna pada ekstrak kental jahe cenderung coklat kekuningan untuk ketiga replikasi kemudian 

untuk bau aroma khas jahe yang samar-samar dan kekentalan ekstrak dalam kondisi sangat 

kental hingga sulit mengalir. Seluruh hasil pengamatan dari ekstrak sudah memenuhi kriteria 

ekstrak kental pada Farmakope Herbal Indonesia (FHI).  

 

      

Gambar 9. Hasil Pengamatan Ekstrak Kental Jahe Merah dengan Pelarut Metanol. a) 

Replikasi 1; b) Replikasi 2; c) Replikasi 3 

3.4 Hasil Optimasi Kondisi KCKT Pemisahan Campuran Larutan Standar Gingerol dan 

Shogaol 

       Pada tahap awal optimasi kondisi KCKT dilakukan pada standar terlebih dahulu sebelum 

optimasi pada sampel. Percobaan pertama, komposisi fase gerak yang digunakan sama tetapi 

berbeda pada laju alirnya yaitu 1 ml/menit dan 1,1 ml/menit dapat dilihat pada tabel 6 Panjang 

gelombang yang digunakan untuk metode 1 dan 2 yaitu 282 nm. 

 

 

 

b.                                         b.                                             c. 
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Tabel 6. Hasil Optimasi Campuran Standar 100 ppm pada fase gerak Air+buffer asam 

fosfat:Asetonitril panjang gelombang 282 nm dengan laju alir 1 dan 1,1 ml/menit 

Metode Waktu 

(menit) 

Komposisi Laju Alir 

(ml/menit) 

Nama Senyawa Waktu 

Retensi 

(Menit) 
Air+buffer asam 

fosfat (A) : 

Asetonitril (B) 

1 0 – 5,0 (40:60)  

 

1 

6-gingerol 2,991 

5,0 – 18 (22:78) 6-shogaol 4,877 

18 – 29,5 (22:78) 8-gingerol 5,489 

29,5 – 30,5 (0:100) 10-gingerol 7,546 

30,5 – 38 (0:100)   

2 0 – 5,0 (40:60) 

(22:78) 

(22:78) 

 

 

1,1 

6-gingerol 2,762 

5,0 – 18 6-shogaol 4,538 

18 – 29,5 8-gingerol 5,133 

29,5 – 30,5 (0:100) 10-gingerol 7,122 

30,5 – 38 (0:100)   

 

Berdasarkan pengamatan tersebut untuk metode 1 laju alir 1,1 ml/menit didapatkan hasil waktu 

retensi yang lebih pendek dibandingkan dengan laju alir 1,0 ml/menit. Hasil yang teramati pada 

kromatogram metode 1 dan 2 yaitu belum terjadi pemisahan yang baik pada tiap-tiap senyawa 

standar gingerol dan shogaol, sehingga dilanjutkan running KCKT kembali dengan 

menggunakan komposisi fase gerak, laju alir dan panjang gelombang yang berbeda. 

Optimasi dilanjutkan dengan menggunakan fase gerak air tanpa penambahan buffer (pH 

7) dan asetonitril, komposisi fase gerak dapat dilihat pada tabel 7 menggunakan laju alir 1,1 

ml/menit, panjang gelombang 230 nm. Sistem elusi yang digunakan yaitu elusi gradien karena 

terdapat penambahan fase gerak asetonitril pada selang waktu. Untuk kondisi ini pemisahan 

yang terjadi sudah cukup baik namun di antara peak kedua dan ketiga pemisahan yang terjadi 

masih belum terpisah dengan baik dibandingkan dengan peak yang lainnya.   

 

Tabel 7. Data Hasil Optimasi Waktu dan Komposisi Fase Gerak Air:Asetonitril Campuran 

Baku Standar 100 ppm pada panjang gelombang 230 nm dengan laju alir 1,1 ml/menit  

Metode Waktu 

(menit) 

Kompo

sisi 

Laju 

alir 

(ml/me

nit) 

Senyawa/ 

Analit 

Waktu 

Retensi 

(Menit) 

Resol

usi 

(Rs) 

Tailing 

Factor 

(TF) 

Asimetri 

(As) 

Air: 

Asetoni

tril 

 

 

 

 

3 

 

0 – 1,5 (65:35)  6-

gingerol 

6,318 - 1,096 1,087 

1,5 – 1,8 (40:60)  6-shogaol 8,147 12,716 1,118 1,048 

1,8 – 5 (40:60) 1.1 8-

gingerol 

8,432 1,239 1,134 1,124 

5 – 6,5 (0:100)  10-

gingerol 

8,990 4,983 1,092 1,083 
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6,5 – 9 (0:100)       

9 – 9,1 (65:35)       

9,1 – 12 (65:35)       

 

 

 

4 

0 (65:35)  6-

gingerol 

4,948 - 1,049 1,026 

1,5 (40:60)  6-shogaol 6,174 9,847 1,137 1,127 

5 – 6,5 (10:90) 1.1 8-

gingerol 

6,554 1,574 1,134 1,128 

7,5 – 9 (0:100)  10-

gingerol 

7,412 6,528 1,088 1,080 

9,5 – 12 (65:35)       

 

 

 

5 

0 (65:35)  6-

gingerol 

4,788 - 1,144 1,125 

1 (40:60)  6-shogaol 5,986 9,508 1,205 1,109 

3 (30:70) 1.1 8-

gingerol 

6,279 1,285 1,115 1,099 

4 – 6,5 (10:90)  10-

gingerol 

7,056 5,970 1,062 1,037 

7,5 – 9 (0:100)       

9,5 – 12 (65:35)       

 

Data hasil nilai resolusi dan tailing factor masing-masing percobaan dapat dilihat pada 

tabel 7. Pada percobaan metode 3 senyawa/analit yang telah memenuhi syarat keterpisahan 

yang memenuhi syarat diantaranya 6-gingerol, 6-shogaol dan 10-gingerol. Pada senyawa 8-

gingerol nilai tailing factor sudah memenuhi syarat akan tetapi nilai resolusinya masih belum 

memenuhi syarat yaitu RS ≤ 2. Pada percobaan metode 4 terdapat modifikasi pada waktu dan 

komposisi eluen air (A): asetonitril (B) dari menit ke-lima komposisi dinaikkan dari yang 

sebelumnya 40:60 B menjadi 10:90 B. Kemudian dilanjutkan pada percobaan metode 5, 

didapatkan hasil waktu retensi yang lebih singkat, akan tetapi nilai resolusi mengalami 

penurunan dan nilai tailing factor masih tetap nilainya yaitu ± 1. Hasil pemisahan pada puncak-

puncak senyawa untuk metode 4 dapat dilihat pada gambar 10.  

 

 

 
Gambar 10. Kromatogram Standar Campuran Gingerol dan Shogaol Konsentrasi 100 ppm 

Optimasi Metode 4. a) 6-gingerol; b) 6-shogaol; c) 8-gingerol; d) 10-gingerol 

a 
b 

c

 

d 
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3.7 Hasil Optimasi Kondisi KCKT Pemisahan Sampel Ekstrak Jahe merah 

       Pada penelitian ini digunakan sampel ekstrak jahe merah berbagai konsentrasi sebanyak 

tiga kali replikasi seperti pada tabel 5. Optimasi dilanjutkan kembali dengan analisis 

menggunakan perbandingan komposisi fase gerak yang berbeda untuk metode 4. Pada analisis 

waktu retensi pada metode 4 ini didapatkan waktu dari masing-masing senyawa yang lebih 

singkat yaitu dalam rentang 4 sampai 6 menit kemudian untuk resolusi mengalami peningkatan 

pada senyawa 6-gingerol dan 10-gingerol yaitu nilai resolusinya yang melebihi 2 dan nilai dari 

tailing faktor terlihat meningkat pada senyawa yang sebelumnya belum mencapai nilai 1. Data 

hasil analisis metode 4 dapat dilihat pada tabel 8 dan hasil kromatogram senyawa masing-

masing replikasi pada metode 4 dapat diamati pada gambar 11. 

Tabel 8. Data Hasil Optimasi Sampel Ekstrak Jahe Merah Metode 4  

Parameter 

pemisahan 

Senyawa/analit Replikasi  Rata-rata ± 

SD 
1 2 3 

 

Waktu 

Retensi 

6-gingerol 4,947 4,947 4,946 4,947 ± 0,001 

6-shogaol 6,168 6,169 6,168 6,168 ± 0,001 

8-gingerol 6,555 6,554 6,554 6,554 ± 0,001 

10 gingerol 7,413 7,412 7,410 7,412 ± 0,002 

 

Resolusi 

6-gingerol 2,280 2,245 2,275 2,267 ± 0,019 

6-shogaol 1,544 1,732 1,449 1,575 ± 0,144 

8-gingerol 1,416 1,154 1,375 1,315 ± 0,141 

10 gingerol 2,310 2,189 2,145 2,215 ± 0,085 

 

Tailing 

Factor 

6-gingerol 0,985 1,012 1,033 1,010 ± 0,024 

6-shogaol 0,979 1,062 1,002 1,014 ± 0,043 

8-gingerol 1,070 1,094 1,094 1,086 ± 0,014 

10 gingerol 0,949 0,912 0,878 0,913 ± 0,036 

 

Asimetri 

6-gingerol 1,011 1,066 1,068 1,048 ± 0,032 

6-shogaol 1,044 1,010 1,016 1,023 ± 0,018 

8-gingerol 1,053 1,075 1,079 1,069 ± 0,014 

10 gingerol 0,995 0,981 0,916 0,964 ± 0,042 

 

 

 

Gambar 11. Kromatogram Sampel Optimasi Metode 4. a) 6-gingerol; b) 6-shogaol; c) 8-

gingerol; d) 10-gingerol; e) 8-shogaol; f) 10-shogaol 

a 

b 

c d e 
f 
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Tabel 9. Perbandingan Rata-rata Hasil Optimasi Sampel dari Metode 3, 4 dan 5 

Nama 

Senyawa 

Metode 

Optimasi 

Waktu 

Retensi (tR) 

Resolusi 

(Rs) 

Tailing 

factor (Tf) 

Asimetri 

6-gingerol Metode 3 6,324 0,798 1,040 1,049 

Metode 4 4,947 2,267 1,010 1,048 

Metode 5 4,777 1,684 1,008 1,048 

6-Shogaol Metode 3 8,148 1,193 0,919 0,907 

Metode 4 6,168 1,575 1,014 1,023 

Metode 5 5,981 1,926 1,008 1,078 

8-gingerol Metode 3 8,431 0,898 0,994 0,906 

Metode 4 6,554 1,315 1,086 1,069 

Metode 5 6,286 0,946 1,130 1,086 

10-gingerol Metode 3 8,988 1,761 1,088 1,059 

Metode 4 7,412 2,215 0,913 0,964 

Metode 5 7,060 1,864 0,936 0,997 

Keterangan: Bagian highlight kuning merupakan hasil yang paling optimum 

 

Dari data hasil optimasi pada tabel 9 dapat terlihat pada optimasi waktu retensi dengan ketiga 

metode terlihat hasil yang berbeda-beda. Pada metode 5 didapatkan waktu retensi yang paling 

singkat kemudian diikuti oleh metode 4 yang hasilnya tidak jauh berbeda dan metode 3 

memiliki hasil dengan waktu retensi terlama. Berikutnya untuk nilai resolusi metode yang 

hasilnya memenuhi syarat yaitu metode 4 karena nilai resolusi dari senyawa sudah ada yang 

melebihi 2. Kemudian diikuti dengan hasil metode 5 yang nilai resolusinya sudah mendekati 2 

dan metode 3 yang rata-rata dari hasil nilai resolusi masih belum mendekati 2. Hasil dari nilai 

asimetri dan tailing factor masing-masing metode tidak berbeda signifikan karena rata-rata dari 

semua metode nilainya sudah mendekati 1. Dapat disimpulkan hasil pengamatan yang 

optimum terdapat pada metode 4 karena rata-rata sudah memenuhi parameter pemisahan pada 

KCKT.  Pengukuran kadar gingerol rimpang hasil kultur jaringan tanaman tidak beda 

signifikan dengan rimpang jahe merah hasil budidaya konvesional.  
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BAB 5. EVALUASI PELAKSANAAN RISET 

 

Pada tengah proses pelaksanaan riset sudah diadakan monitoring evaluasi dengan kendala dan 

solusi yang sudah dilaksanakan, serta ada masukan untuk evaluasi pelaksanaan riset yakni 

sebagai berikut: 

 

No. 

Indikator 

Kinerja Riset 

(IKR)/Luaran  

Deskripsi Target Status Progress Kendala  Masukan 

1 Model/rancang

an MBKM 

Akan dibuat skema 

penyetaraan kegiatan 

MBKM berupa Magang 

terhadap kurikulum 

reguler untuk mahasiswa 

semester 6/7/8 di Program 

Studi Biologi  

 

RPS Prak Kultur 

Jaringan Tanaman 

sudah didraftkan 

Tidak ada kendala 

berarti 

RPS MBKM 

Riset sebaiknya 

juga bisa 

menjaga 

keterlanjutannya 

untuk bahan lain 

atau hibah 

penelitian 

lainnya. 

2 Publikasi 

Nasional 

Terindex 

SINTA 

Jurnal yang ditargetkan 

adalah jurnal nasional 

terindeks Sinta Kandidat: 

Media Pharmaceutica 

Indonesiana / setara 

Draft sudah ada, 

masih ongoing 

proofreading 

Pelaksanaan 

penelitian terkendala 

masalah HPLC, 

sehingga target 

submit mundur 

 

Tolong 

dicatatkan juga 

di Repository 

Ubaya saat 

sudah publish 

3 Publikasi 

Internasional 

Jurnal yang ditargetkan 

adalah jurnal terindeks 

scopus atau setara 

Kandidat: Sarhad Journal 

of Agriculture  

Draft sudah ada, 

masih ongoing 

proofreading 

Bahan berupa 

senyawa standar yang 

terlambat produksi 

(PT. Bintang Toedjoe 

menyediakan dari 

stok lab).  

 

 

Tolong 

dicatatkan juga 

di Repository 

Ubaya saat 

sudah publish 

4 Kekayaan 

Intelektual 

Formulasi terstandar untuk 

prosedur propagasi massal 

jahe merah dengan teknik 

kultur jaringan tanaman 

(dimulainya penulisan 

draft paten sederhana) 

Prosedur sudah ada, 

masih menunggu 

hasil penelitian 

Prosedur belum 

tervalidasi dengan 

baik untuk beberapa 

sumber eksplan 

Klaim pada 

paten mesti 

spesifik agar 

bisa pantas 

diberikan paten 

atas hal tersebut. 

5 Video 

publikasi 

Video ilustrasi 

pelaksanaan riset keilmuan 

terkait jahe merah 

(promotional video/ video 

ilustrasi) 

Sudah ada beberapa 

dokumentasi 

Kurangnya SDM 

pendukung untuk 

editing video. 

Video dapat 

diupload pada 

kanal media 

social Fakultas 

maupun 

Universitas. 

6 Publikasi di 

Media massa 

Publikasi di media massa 

(fisik) dan atau digital 

terkait pelaksanaan riset 

keilmuan terkait jahe 

merah 

 

Sudah ada 1 

publikasi di media 

massa dari pihak 

mitra tentang riset 

jahe merah 

Pengamatan masih 

berlangsung, sehingga 

data penelitian masih 

belum cukup. 

Sudah baik 
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BAB 6. CAPAIAN INDIKATOR KINERJA RISET 

 

Capaian Indikator Kinerja Riset 

 

No. 

 

Indikator Kinerja 

Riset (IKR)/Luaran 

Target dan Realisasi Indikator Kinerja Riset 

Target Realisasi 

1 Model/rancangan 

MBKM 

Sudah dibuat skema penyetaraan 

kegiatan MBKM berupa Magang 

terhadap kurikulum reguler untuk 

mahasiswa semester 6/7/8 di 

Program Studi Biologi. Dokumen 

tersebut adalah RPS Kegiatan 

Magang/ Riset Penelitian Jahe 

Merah. Ada juga pengayaan 

untuk materi pembelajaran untuk 

MK terkait, seperti Prak Kultur 

Jaringan tanaman 

 

Sudah dibuat skema penyetaraan 

kegiatan MBKM berupa Magang 

terhadap kurikulum reguler untuk 

mahasiswa semester 6/7/8 di 

Program Studi Biologi.  

 

Dokumen tersebut adalah RPS 

Kegiatan Magang/ Riset Penelitian 

Jahe Merah.  

 

Ada juga pengayaan untuk materi 

pembelajaran untuk MK terkait, 

seperti Prak Kultur Jaringan 

tanaman 

 

2 Publikasi Nasional 

Terindex SINTA 

(accepted) 

Jurnal yang ditargetkan adalah 

jurnal nasional terindeks Sinta 4 

atau setara 

Jurnal yang dituju adalah jurnal 

nasional terindeks Sinta 2, yakni 

Pharmaciana. 

 

Sudah submit dan accepted, proses 

Galley proof 

 

3 Publikasi Internasional 

(submitted) 

Jurnal yang ditargetkan adalah 

jurnal terindeks scopus atau 

setara  

Publikasi pada jurnal atau prosiding 

internasional terindeks 

scopus/wos/Copernicus: 

Sudah submit full article pada 2022 

International Conference on Climate 

Change, Agriculture, Biodiversity, 

and Environment Study (CABE 

2022).    

 

4 Kekayaan Intelektual Formulasi terstandar untuk 

prosedur propagasi massal jahe 

merah dengan teknik kultur 

jaringan tanaman (dimulainya 

penulisan draft paten sederhana) 

 

Sudah ada deskripsi paten sederhana 

untuk prosedur propagasi massal 

bibit jahe merah dengan teknik 

kultur jaringan tanaman (dengan 

lampiran protokol terstandar) 

 

5 Video publikasi Video ilustrasi pelaksanaan riset 

keilmuan terkait jahe merah 

(promotional video/ video 

ilustrasi) 

 

Ada beberapa video sudah dibuat, 

ada yang untuk publikasi berita, 

ilustrasi penelitian dan kompetisi 

inovasi internal PT. Bintang 

Toedjoe. 
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No. 

 

Indikator Kinerja 

Riset (IKR)/Luaran 

Target dan Realisasi Indikator Kinerja Riset 

Target Realisasi 

6 Publikasi di Media 

massa 

Publikasi di media massa (fisik) 

dan atau digital terkait 

pelaksanaan riset keilmuan 

terkait jahe merah 

 

Ada 5 publikasi berita di media 

massa digital terkait pelaksanaan 

riset keilmuan jahe merah dan 

kebermanfaatannya untuk 

masyarakat. 

 

 

Indikator Capaian Penelitian 

Tahap Penelitian Indikator Capaian Kompilasi Data 

Pertumbuhan tunas 

dan multiplikasi tunas 

anakan 

Formula media mengandung zat 

pengatur tumbuh sitokinin untuk 

inisiasi dan pertumbuhan tunas serta 

tunas anakan 

• Data indeks pertumbuhan 

tunas in vitro segar 

• Waktu munculnya tunas 

pertama 

• Jumlah tunas baru 

• Tinggi tunas 

Pertumbuhan akar 

dari tunas in vitro 

Formula media mengandung zat 

pengatur tumbuh auksin 

untuk inisiasi dan pertumbuhan akar 

 

• Data Indeks pertumbuhan 

biomassa plantlet segar 

• Waktu munculnya akar 

pertama 

Pembesaran rimpang 

secara in vitro 

Kondisi optimum yang mampu 

menginduksi perbesaran rimpang 

 

• Morfologi rimpang 

• Biomassa rimpang 

Pertumbuhan 

plantlet saat 

aklimatisasi 

Kondisi aklimatisasi dan ukuran 

plantlet optimum yang terbaik 

untuk keberhasilan aklimatisasi 

 

• Data persentase plantlet 

hidup saat aklimatisasi 

• Tinggi tunas 

• Jumlah tunas baru 

 

Pertumbuhan kultur 

kalus dari varian 

eksplan in vitro 

Kombinasi formulasi ZPT (auksin 

dan sitokinin) serta jenis eksplan 

yang optimum untuk inisiasi kalus 

 

• Data indeks pertumbuhan 

kalus 

• Morfologi kalus 

 

Pertumbuhan hairy 

roots/ adventitious 

roots dari kultur kalus 

in vitro 

 

Formula media mengandung zat 

pengatur tumbuh auksin 

untuk induksi akar 

 

• Data indeks pertumbuhan 

akar 

• Morfologi akar 

Ekstraksi jahe merah Jenis kultur in vitro jahe merah dengan 

yield ekstrak kasar tertinggi 

 

• Yield ekstrak kasar 

(setelah evaporasi hingga 

terbentuk powder extract) 

Analisa kandungan 

gingerol 

Jenis kultur in vitro jahe merah dengan 

kandungan gingerol tertinggi 

 

• Kandungan gingerol 

(berdasarkan analisa 

HPLC) 
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BAB 7. KONTRIBUSI MITRA 

 

 

PT. Bintang Toedjoe berkontribusi inkind dalam riset keilmuan ini dengan menyediakan 

Tempat pelaksanaan, bahan dan reagen, alat, bimbingan lapangan, bantuan publikasi di media 

massa. Pelaksanaan dilakukan mayoritas di Laboratorium Kalbe Ubaya Hanbang Bio, selain 

juga dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Tanaman, Fakultas Teknobiologi Universitas 

Surabaya.  

 

 

Gambar 12. Kenampakan Kalbe Ubaya Hanbang-Bio Laboratory dan sekilas Aktivitas 

di KUH Lab 

 

Ada PIC dari PT. Bintang Toedjoe yang menjadi mentor sekaligus peneliti di lapangan, atas 

nama Pissa Christanti. Kolaborasi riset jahe merah sudah sempat dipublikasikan oleh mitra 

pada media massa maupun website resmi “Negeri Jahe Merah” (terlampir).  
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BAB 8. KESIMPULAN 

 

 

Kesimpulan 

1. Media MS dengan suplementasi 4 ppm BAP dan 0,1 ppm NAA adalah yang terbaik 

dalam multiplikasi tunas jahe merah (organogenesis langsung) dalam produksi plantlet 

jahe merah 

2. Media MS dengan suplementasi 1,0 ppm 2,4-D dan sukrosa 30-40 g/L cocok untuk 

inisiasi dan multiplikasi kalus jahe merah (organogenesis tidak langsung) 

3. Media MS dengan suplementasi 0,1 ppm NAA adalah yang terbaik dalam inisiasi 

perakaran kultur jaringan jahe merah  

4. Pengukuran kadar gingerol hasil Kultur jaringan jahe merah menunjukkan kadar 

gingerol dan shogaol yang tidak berbeda signifikan dengan hasil budidaya 

konvensionalnya (Metode 4 optimasi HPLC adalah yang terbaik) 

 

Saran 

1. Suplementasi 1,9 ppm AgNO3 tidak memberikan efek yang signifikan pada pembesaran 

rimpang jahe merah dan tidak cocok digunakan untuk media cair. Dapat dilakukan 

percobaan kembali menggunakan konsentrasi AgNO3 yang lebih rendah untuk 

pembesaran rimpang jahe merah. 

2. Untuk meningkatkan survival rate pada aklimatisasi, dapat dicobakan untuk 

memindahkan kultur yang berusia 5 minggu ke botol kultur yang lebih tinggi (500-600 

ml) untuk memberi kesempatan planlet bertumbuh dengan lebih besar sebelum 

diaklimatisasi. 

3. Pada penelitian selanjutnya, digunakan kondisi analisis yang berbeda dan parameter 

pemisahan yang lebih bervariasi untuk analisis ekstrak jahe merah 

4. Penelitian lebih lanjut dilakukan dengan optimasi validasi metode pada beberapa 

parameter analisis untuk ekstraksi jahe merah 

5. Pada penelitian selanjutnya, dilakukan uji penetapan kadar gingerol dan shogaol dalam 

ekstrak Jahe Merah dengan menggunakan metode KCKT 
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Direktorat Sumber Daya
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Lembaga Pengelola Dana Pendidikan

Propagasi Massal dan Standarisasi
Kultur Jahe Merah (Zingiber officinale 
var. Rubrum) dengan teknik Kultur 
Jaringan Tanaman
Tahun Anggaran 2021
Tahun Pelaksanaan 2022
Tim: Johan Sukweenadhi, Ph.D.; Dr. Ir. Popy Hartatie
Hardjo, M.Si.; Kartini, S.Si., M.Si., Apt. Ph.D.
Insitusi Pengusul : Universitas Surabaya
Mitra: PT. Bintang Toedjoe

Research 
Target

Discovering in vitro production method of red 
ginger and producing high quality red ginger 
culture

Determine sterilization 
method of red ginger

Determine the optimum medium 
for multiplcation and root 

induction for red ginger culture

Determine the optimum 
acclimatization method of red 

ginger

Metode sterilisasi permukaan eksplan bibit Jahe merah

4 • Pembilasan dengan air RO steril selama 3 menit

5 • Sterilisasi dengan bayclin 100% (5,25% NaOCl) selama 3 menit

6 • Pembilasan dengan air RO steril selama 3 menit

7 • Sterilisasi dengan alcohol 70% selama 1 menit nit

8
• Pembilasan dengan air RO steril selama 3 menit

9 • Penanaman pada media MS 0

1 • Presterilisasi dengan bakterisida Agrept (0,6 gram dalam 150 ml) selama 1 jam 

2 • Presterilisasi dengan fungisida Antracol (0,6 gram dalam 150 ml) selama 1 jam 

3 • Sterilisasi dengan alcohol 70% selama 1 menit

Perbandingan Media Subkultur Bibit Jahe Merah
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MS + 6 ppm BAP + 1 ppm NAA MS + 3 ppm BAP

Referensi : 
MS + 6 ppm BAP + 1 ppm NAA : Sidhiq, Dwi Fajar. 2016. Kajian Konsentrasi Bap Dan Naa terhadap Multiplikasi Jahe Merah (Zingiber Officinale Var. Rubrum) In Vitro. UNS. Surakarta. 
MS + 3 ppm BAP : Diteliti oleh Priscilla Listiyani sebagai mahasiswa praktek magang pada tahun 2020

1 2

3 4
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Kultur jahe merah pada media subkultur Produksi Kultur In Vitro Jahe Merah
Subkultur kalus Jahe Merah (7 botol)
Inisiasi kalus dan subkultur kalus dilakukan menggunakan media 
MS + 2,4-D 1 ppm

*Foto representatif kenampakan kalus saat berusia 2 minggu

Pembesaran Rimpang dengan Metode TIS
Eksperimen pembesaran rimpang menggunakan metode TIS dilakukan menggunakan 2 jenis media :

a. MS + 6% sucrose + ZPT (6 ppm BAP + 1 ppm NAA + 4 ppm BAP + 0.1 ppm NAA)

b. MS + 6% sucrose + 1,9 ppm AgNO3 + ZPT (2 ppm BAP + 1 ppm NAA)

7

MS + 6% sucrose + ZPT (6 ppm BAP + 1 ppm 
NAA + 4 ppm BAP + 0.1 ppm NAA)

MS + 
6% sucrose + 1,9 

ppm AgNO3 + 
ZPT (2 ppm BAP + 1 

ppm NAA)

*foto representatif pada usia 6 minggu

Temporary Immersion System
• Dilakukan subkultur RITA 

sebanyak 30 RITA (per batch 
10 RITA)

• Masih tidak terjadi 
kontaminasi pada usia 4 
minggu

• Kultur pada RITA dapat 
disubkultur atau 
diaklimatisasi pada usia 6 
minggu (dijadwalkan 29 
Desember 2022)

5 6

7 8
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Aklimatisasi Kultur Jahe Merah
• Data pengukuran tinggi tanaman saat aklimatisasi kultur jahe merah

*ND : No Data
Tanaman hasil aklimatisasi bulan Sep-22 dikirim ke lahan pada usia 9 minggu

Aklim Sep-22 
Usia 9 minggu

Aklim Okt-22 
Usia 4 minggu

Pengukuran Kadar Gingerol
Data Hasil Optimasi Sampel Ekstrak Jahe Merah Metode 4  

Parameter 
pemisahan 

Senyawa/analit Replikasi  Rata-rata ± 
SD 

1 2 3 
 

Waktu 
Retensi 

6-gingerol 4,947 4,947 4,946 4,947 ± 0,001 
6-shogaol 6,168 6,169 6,168 6,168 ± 0,001 
8-gingerol 6,555 6,554 6,554 6,554 ± 0,001 
10 gingerol 7,413 7,412 7,410 7,412 ± 0,002 

 
Resolusi 

6-gingerol 2,280 2,245 2,275 2,267 ± 0,019 
6-shogaol 1,544 1,732 1,449 1,575 ± 0,144 
8-gingerol 1,416 1,154 1,375 1,315 ± 0,141 
10 gingerol 2,310 2,189 2,145 2,215 ± 0,085 

 
Tailing 
Factor 

6-gingerol 0,985 1,012 1,033 1,010 ± 0,024 
6-shogaol 0,979 1,062 1,002 1,014 ± 0,043 
8-gingerol 1,070 1,094 1,094 1,086 ± 0,014 
10 gingerol 0,949 0,912 0,878 0,913 ± 0,036 

 
Asimetri 

6-gingerol 1,011 1,066 1,068 1,048 ± 0,032 
6-shogaol 1,044 1,010 1,016 1,023 ± 0,018 
8-gingerol 1,053 1,075 1,079 1,069 ± 0,014 
10 gingerol 0,995 0,981 0,916 0,964 ± 0,042 

 

Tidak ditemukan beda signifikan kadar gingerol 
rimpang jahe merah hasil budidaya kultur jaringan
tanaman dan hasil budidaya konvesional (3-4%)

Kesimpulan

1. Media MS dengan suplementasi 4 ppm BAP dan 0,1 ppm NAA adalah
yang terbaik dalam multiplikasi tunas jahe merah (organogenesis 
langsung) dalam produksi plantlet jahe merah

2. Media MS dengan suplementasi 1,0 ppm 2,4-D dan sukrosa 30-40 g/L 
cocok untuk inisiasi dan multiplikasi kalus jahe merah (organogenesis 
tidak langsung)

3. Media MS dengan suplementasi 0,1 ppm NAA adalah yang terbaik dalam
inisiasi perakaran kultur jaringan jahe merah

4. Pengukuran kadar gingerol hasil Kultur jaringan jahe merah menunjukkan
kadar gingerol dan shogaol yang tidak berbeda signifikan dengan hasil
budidaya konvensionalnya (Metode 4 optimasi HPLC adalah yang terbaik)

Luaran Penelitian

RPS MBKM Riset (setara 20 sks)

Dokumentasi Foto Dokumentasi Video

9 10

11 12
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Luaran Penelitian

Publikasi Nasional (S2 – Pharmaciana) Publikasi Nasional (Poltekita: Jurnal
Pengabdian Masyarakat)

Publikasi Internasional
Submitted to CABE 2022

Luaran Penelitian

Drafting Deskripsi Paten Sederhana

Publikasi pada media 
massa

Terima kasih
atas

perhatiannya

Tim Riset mengucapkan terima kasih
atas support dari
Kemendikbudristekdikti dan LPDP atas
hibah riset keilmuan (kontrak no. 
159/E4.1/AK.04.RA/2021), serta
bantuan inkind dari mitra PT. Bintang 
Toedjoe melalui penggunaan
Laboratorium Kalbe Ubaya Hanbang Bio.
Tidak lupa tim riset mengucapkan
terima kasih untuk dukungan dan 
fasilitasi dari Universitas Surabaya.
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Hasil Evaluasi Internal oleh 

Lembaga Riset 



 

FORMULIR EVALUASI INTERNAL PROGRAM RISET KEILMUAN  TAHUN 2022 
  
Judul Riset : Propagasi Massal dan Standarisasi Kultur Jahe Merah (Zingiber officinale var. Rubrum) dengan teknik Kultur Jaringan Tanaman 
Fokus/Skema Riset : Green Economy/ eRispro Mandatory 

Ketua Periset : Johan Sukweenadhi, Ph.D. 

Asal Institusi : Universitas Surabaya 

Mitra Riset : PT. Bintang Toedjoe 

 

 

No. 

 

Indikator Kinerja 
Riset (IKR)/Luaran 

Progress Capaian IKR/Luaran Anggaran 
 

Keterangan 

 
Kontribusi 

Mitra 

 
Kendala/ 

Solusi 

Masukan dan 
Saran 

Deskripsi % Pagu Realisasi 
Sisa 

Lebih 

    

1 Model/rancangan 
MBKM 

Akan dibuat skema penyetaraan 
kegiatan MBKM berupa Magang 
terhadap kurikulum reguler untuk 
mahasiswa semester 6/7/8 di 
Program Studi Biologi. 
Pengayaan untuk materi 
pembelajaran untuk MK terkait, 
seperti Prak Kultur Jaringan 
tanaman, Kultur Jaringan 
tanaman, Bioteknologi Tanaman, 
Aplikasi Bioteknologi 
 

100 78.100.000 79.909.615 0 RPS MBKM 
Magang/ 
Riset untuk 
Penelitian 
Jahe Merah 
(atau bahan 
herbal lain) 
setara dengan 
20 sks. 
 
Pengayaan 
MK Prak 
KJT. 

Tempat 
pelaksanaan, 
bahan dan 
reagen, alat, 
bimbingan 
lapangan 

Tidak ada 
kendala 
berarti 

RPS MBKM 
Riset sebaiknya 
juga bisa 
menjaga 
keterlanjutannya 
untuk bahan lain 
atau hibah 
penelitian 
lainnya. 

2 Publikasi Nasional 
Terindex SINTA 

Jurnal yang ditargetkan adalah 
jurnal nasional terindeks Sinta 4 
Kandidat: Media Pharmaceutica 
Indonesiana / setara 

100 2.500.000 2.530.713 0 Accepted, 
Pharmaciana 
Indexing 
Sinta 2 

Tempat 
pelaksanaan, 
bahan dan 
reagen, alat, 
bimbingan 
lapangan 
 

Tidak ada 
kendala 
berarti 
 

Tolong 
dicatatkan juga 
di Repository 
Ubaya saat sudah 
publish 

3 Publikasi 
Internasional 

Jurnal yang ditargetkan adalah 
jurnal / prosiding terindeks scopus 
atau setara Kandidat: Sarhad 
Journal of Agriculture  

100 8.000.000 8.005.320 0 Submitted, 
Publikasi 
pada jurnal 
prosiding 
internasional 
terindeks 
scopus/wos/C

Tempat 
pelaksanaan, 
bahan dan 
reagen, alat, 
bimbingan 
lapangan 

Bahan berupa 
senyawa 
standar yang 
terlambat 
produksi (PT. 
Bintang 
Toedjoe 

Tolong 
dicatatkan juga 
di Repository 
Ubaya saat sudah 
publish 



 

No. 

 

Indikator Kinerja 
Riset (IKR)/Luaran 

Progress Capaian IKR/Luaran Anggaran 
 

Keterangan 

 
Kontribusi 

Mitra 

 
Kendala/ 

Solusi 

Masukan dan 
Saran 

Deskripsi % Pagu Realisasi 
Sisa 

Lebih 

    

opernicus: 
 
Sudah submit 
full article 
pada 2022 
International 
Conference 
on Climate 
Change, 
Agriculture, 
Biodiversity, 
and 
Environment 
Study (CABE 
2022).    
 

menyediakan 
dari stok lab). 
 
 
 

4 Kekayaan Intelektual Formulasi terstandar untuk 
prosedur propagasi massal jahe 
merah dengan teknik kultur 
jaringan tanaman (dimulainya 
penulisan draft paten sederhana) 

100 1.400.000 1.417.515 0 Draft Paten 
Sederhana 
sudah selesai  

Tempat 
pelaksanaan, 
bahan dan 
reagen, alat, 
bimbingan 
lapangan 
 

Formulasi 
terstandar 
untuk 
prosedur 
propagasi 
massal jahe 
merah dengan 
teknik kultur 
jaringan 
tanaman 
sudah 
tersedia, telah 
teruji  untuk 
beberapa 
sumber 
eksplan 
 

Klaim pada 
paten mesti 
spesifik agar bisa 
pantas diberikan 
paten atas hal 
tersebut. 

5 Video publikasi Video ilustrasi pelaksanaan riset 
keilmuan terkait jahe merah 
(promotional video/ video 
ilustrasi) 

100 0 0 0 Sudah ada 
beberapa 
video 
dokumentasi 

Tempat 
pelaksanaan, 
bahan dan 
reagen, alat, 

Kurangnya 
SDM 
pendukung 
untuk editing 

Video dapat 
diupload pada 
kanal media 
social Fakultas 



 

No. 

 

Indikator Kinerja 
Riset (IKR)/Luaran 

Progress Capaian IKR/Luaran Anggaran 
 

Keterangan 

 
Kontribusi 

Mitra 

 
Kendala/ 

Solusi 

Masukan dan 
Saran 

Deskripsi % Pagu Realisasi 
Sisa 

Lebih 

    

bimbingan 
lapangan 

video, di 
tengah 
peneltiain, 
ada bantuan 
dari 
supporting 
unit Fakultas 
dan Mitra 

maupun 
Universitas. 

6 Publikasi di Media 
massa 

Publikasi di media massa (fisik) 
dan atau digital terkait 
pelaksanaan riset keilmuan terkait 
jahe merah 
 

100 0 0 0 Sudah ada 
publikasi di 
media massa 
dari pihak 
mitra tentang 
riset jahe 
merah 

Tempat 
pelaksanaan, 
bahan dan 
reagen, alat, 
bimbingan 
lapangan, 
bantuan 
publikasi di 
media massa 

Publikasi 
karya MBKM 
mahasiswa 
dan aktivitas 
budidaya jahe 
merah dalam 
artikel media 
massa digital 
 
 

Sudah baik 

Catatan Reviewer 

 

 

 

 

1. RPS MBKM Riset baiknya dapat dilanjutkan pada skema penelitian atau hibah lainnya 

2. Track record publikasi bisa dilaporkan pada repository Ubaya 

3. Klaim pada paten mesti spesifik agar bisa pantas diberikan paten atas hal tersebut. 

4. Video dapat diupload pada kanal media social Fakultas maupun Universitas 

 
Surabaya, 26 Desember 2022 

 
Ketua LPPM UBAYA 

 
 
 
 
 

 
Prof. Suyanto, S.E., M.Ec.Dev., Ph.D.                        

0716027601 

Ketua Periset 
 
 
 
 
 

 
             Johan Sukweenadhi, Ph.D. 

0730088904 

                                          Reviewer 
 
 

                 
 

Dr. Hazrul Iswadi, S.Si., M.Si. 
                  0727127303      
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Kompilasi Capaian Indikator 

Kinerja Riset (Luaran) yang 

tercantum dalam Perjanjian (target 

dan realisasi) 



 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
Aktivitas Pembelajaran Non-Kuliah 

Versi/Revisi 1/0 Halaman 1/4 

 

1.Identitas Aktivitas Pembelajaran  

Nama Mata Kuliah APLIKASI KULTUR JARINGAN TANAMAN 

Bentuk Aktivitas 
Pembelajaran 

Pertukaran Mahasiswa, Magang/Praktik Kerja, Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan, 
Penelitian/Riset, Proyek Kemanusiaan, Kegiatan Wirausaha, Studi/Proyek Independen, atau 
Membangun Desa/Kuliah Kerja Tematik 

Fakultas Teknobiologi Program Studi Biologi 

Semester Ke 5 atau ke atas Bobot sks total 20 sks 

Institusi tempat belajar Universitas Surabaya Durasi pelaksanaan 5  bulan 

Prasyarat Telah menempuh minimal 72 sks Semester/ 
Tahun Akademik 

6 / 2021-2022 

Dosen Koordinator Johan Sukweenadhi, Ph.D. Anggota tim 
pembimbing 

1. Dr. Popy Hartatie Hardjo  
2. Wina Dian Savitri, S.Si., M.Agr. 

 

2a. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN 

Kode CPL Rumusan CPL 

Bobot 20 sks Memahami konsep, memiliki keterampilan teknis dan analisa masalah dalam membuat 
kultur jaringan tanaman Jahe Merah (Zingiber officinale var. Rubrum) mulai dari proses 
sterilisasi permukaan, induksi kultur steril, inisiasi kultur tunas, akar, kalus, hingga 
menghasilkan bibit planlet yang cocok untuk diaklimatisasi dan siap ditanam di lapangan, 
mampu mengevaluasi pertumbuhan bibit jahe merah hasil kultur jaringan di lahan milik 
komunitas BINA (Bintang Toedjoe), serta terampil berkoordinasi dan bertanggung jawab 
selama penyelenggaraan MBKM ini. 
 

  

CPL01 (PP1) Menguasai konsep teoritis biologi sel dan molekul; biologi organismal; ekologi dan evolusi 

CPL02  (PP2) Menguasai konsep statistika, biofisika, kimia organik dan biokimia 

CPL03  (PP3) Menguasai konsep, prinsip-prinsip dan aplikasi pengetahuan biologi dan biokimia pada 
bidang pangan, kesehatan, lingkungan hayati, dan sumberdaya hayati dalam pengelolaaan 
dan pemanfaatan sumber daya hayati maupun lingkungannya 

CPL04  (KK1) Mampu mengaplikasikan keilmuan Biologi (Bioteknologi) agar bermanfaat bagi dirinya 
sendiri dan masyarakat umum dalam kehidupan sehari-hari 

CPL05 (KK2) Mampu menyiapkan, menangani, dan mengelola sumber daya hayati dalam lingkup 
spesifik 

CPL06 (KU1) Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks 
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan 
dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya 

CPL07  (KU3) Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan teknologi 
yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya 
berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi,gagasan, 
desain atau kritik seni 

CPL08 (KU7) Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi 
dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang 
berada di bawah tanggung jawabnya 

CPL09 (S5) Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 
pendapat atau temuan orisinal orang lain 

CPL10 (S6) Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan 
lingkungan 

 

 



2b. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH 

Mata Kuliah yang 
Disetarakan 

Bobot 
sks 

Kode CPL 
yang 
didukung 

Kode 
CPMK 

Rumusan CPMK  

APLIKASI 
BIOTEKNOLOGI II 

2 CPL01 CPMK01 Mampu menginisiasi kultur jaringan jahe merah 

CPMK02 Mampu memahami efek lingkungan (peran cahaya) 
terhadap setiap tahapan pertumbuhan kultur kalus dan 
tunas jahe merah 

CPL02 CPMK03 Mampu memahami efek perlakuan ZPT  dan pencahayaan  
terhadap induksi kalus dan tunas jahe merah 

     

PROJEK BIOINDUSTRI 3 CPL03 CPMK01 Mampu mengelola sumber daya hayati Jahe merah varietas 
Madiun1 untuk diperbanyak menjadi bibit berkualitas 

CPL04 CPMK02 Mampu menghasilkan bibit jahe merah hasil kultur jaringan 

  CPL05 CPMK03 Mampu melakukan aklimatisasi bibit jahe merah hasil kultur 
jaringan dalam lingkungan spesifik 

  CPL07 CPMK04 Mampu melakukan analisis efisiensi secara ekonomis untuk 
produksi bibit jahe merah hasil kultur jaringan  

  CPL08 CPMK05 Mampu bertanggung jawab dalam pelaksanaan riset yang 
ditugaskan 

  CPL09 CPMK06 Mampu menerima dan menghargai pendapat teman satu 
tim dalam berdiskusi 

  CPL10 CPMK07 Mampu bekerja sama dalam tim riset 

     

REGULASI BIOINDUSTRI 2 CPL03 CPMK01 Menguasai standar operasional prosedur (SOP) pengelolaan 
tanaman induk jahe merah di lapangan maupun di dalam 
laboratorium 

  CPL10 CPMK02 Mampu menyusun SOP yang ramah lingkungan dan aman 
dalam upaya produksi bibit jahe merah hasil kultur jaringan 

     

BIOTEKNOLOGI 
TANAMAN 

2 CPL06 CPMK01 Menguasai dan memahami konsep bioteknologi dan 
pendekatan molekular dalam peningkatan kualitas jahe 
merah, yang diperkaya analisis referensi terkini 

  CPL10 CPMK02 Mampu menyusun prosedur aplikasi bioteknologi tanaman 
yang ramah lingkungan serta aman dalam upaya produksi 
bibit jahe merah hasil kultur jaringan 

     

KULTUR JARINGAN 
TANAMAN 

2 CPL04 CPMK01 Mampu melakukan perbanyakan mikro tanaman jahe 
merah  

  CPL05 CPMK02 Mampu membuat berbagai bentuk kultur dari beberapa 
bentuk eksplan yang berbeda 

  CPL09 CPMK03 Mampu menerima dan menghargai pendapat teman satu 
tim dalam berdiskusi 

     

PRAKTIKUM KULTUR 
JARINGAN TANAMAN 

2 CPL04 CPMK01 Mampu melakukan perbanyakan mikro tanaman jahe 
merah  

  CPL05 CPMK02 Mampu membuat berbagai bentuk kultur dari beberapa 
bentuk eksplan yang berbeda 

  CPL06 CPMK03 Mampu merancang metode sterilisasi permukaan eksplan 
yang aman untuk memperoleh kultur steril dan hidup 
walaupun menggunakan senyawa agen sterilant berbahaya 

  CPL08 CPMK04 Mampu bertanggung jawab dalam pelaksanaan riset yang 
ditugaskan 

     

BIOSTATISTIKA 3 CPL04 CPMK01 Mampu mengaplikasikan metode statistika terhadap 
parameter yang diamati selama projek 



2b. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH 

Mata Kuliah yang 
Disetarakan 

Bobot 
sks 

Kode CPL 
yang 
didukung 

Kode 
CPMK 

Rumusan CPMK  

  CPL05 CPMK02 Mampu memahami teknik/ metode statistika yang 
digunakan beserta segala kelebihan dan kekurangannya 

  CPL06 CPMK03 Mampu memberikan analisa komprehensif terhadap hasil 
pengolahan statistik tersebut 

  CPL09 CPMK04 Mampu menerima dan menghargai pendapat teman satu 
tim dalam berdiskusi 

  CPL10 CPMK05 Mampu bekerja sama dalam tim riset 

     

METODE PENELITIAN 
DAN PENYAJIAN ILMIAH 

3 CPL04 CPMK01 Mampu mengaplikasikan metode penelitian yang cocok  
terhadap kondisi parameter percobaan selama projek 

  CPL05 CPMK02 Mampu memahami teknik/ metode penyajian ilmiah atas 
data yang sudah didapatkan dan diolah  

  CPL06 CPMK03 Mampu memberikan pembahasan kritis terhadap hasil 
intepretasi data tersebut dan memberikan kesimpulan dan 
saran untuk penelitian serupa ke depannya 

  CPL08 CPMK04 Mampu bertanggung jawab dalam pelaksanaan riset yang 
ditugaskan 

  CPL10 CPMK05 Mampu bekerja sama dalam tim riset 

     

APLIKASI 
BIOTEKNOLOGI IV 

1 CPL04 CPMK01 Mampu melakukan perbanyakan mikro tanaman jahe 
merah  

  CPL02 CPMK02 Mampu memahami efek perlakuan ZPT  dan pencahayaan  
terhadap induksi kalus dan tunas jahe merah 

Total bobot sks 20    

 

 

3. Referensi 
Chawla, HS. Introduction to Plant Biotechnology 3rd Ed. Science Publ., Enfield, USA.698p. 
Ramawat, K.G. 2006. Plant Biotechnology, S. Chand & Co. Ltd., New Delhi, 266 p. 
Taiz, L. , and Zeiger, E. 2010. Plant Physiology. Sinaeur Associates. ISBN 0878935657. 
Bhojwani, S.S. and M.K. Razdan, 1990, Plant Tissue Culture: Theory and Practice. Elsevier. Amsterdam. 502 p. 
Collin, H.A. and S. Edwards, 1998, Plant cell culture, Springer-Verlag New York Inc. 158 p. 
Jurnal llmiah terkini (5-10 tahun terakhir) 

 

4. Pengalaman Pembelajaran 

Aktivitas Pembelajaran Durasi Bahan Kajian Referensi 

Rincian Aktivitas Pembelajaran    

Aktivitas 1 
Studi literatur tentang bioteknologi tanaman dan kultur 
jaringan tanaman yang diaplikasikan pada jahe merah dan 
tanaman serumpunnya 

1 bulan Bioteknologi tanaman 
Kultur jaringan tanaman 
Metodologi penelitian 

Jurnal llmiah 
terkini (5-10 tahun 
terakhir) 

Aktivitas 2 
Sterilisasi permukaan dari eksplan mata tunas jahe merah 

1 bulan  Kultur jaringan tanaman 
Anatomi dan morfologi 
tanaman 
Teknik sterilisasi dan 
aseptis 

Taiz 
Bhojwani  

Aktivitas 3 
Induksi akar, tunas, dan kalus dari eksplan in vitro jahe 
merah dan aklimatisasinya 

2 bulan Kultur jaringan tanaman 
Fisiologi tanaman 
 

Taiz 
Bhojwani 
Collin 

Aktivitas 4 1 bulan Kultur jaringan tanaman Chawla 



Pengamatan pengaruh faktor/ variabel penelitian 
terhadap pertumbuhan eksplan jahe merah serta 
penyajian data 

Fisiologi tanaman 
Statistika 
Metode penyajian ilmiah 
 

Ramawat 

 

5. Monitoring 
Rancangan Monitoring Proses Pembelajaran Pihak yang Memonitor 

Pengisian logbook harian untuk setiap mahasiswa pelaksana kegiatan MBKM Dosbing 

Rapat progress mingguan (presentasi) untuk setiap mahasiswa pelaksana kegiatan MBKM Dosbing, Mitra pendamping 

Rapat progress bulanan (presentasi) untuk setiap mahasiswa pelaksana kegiatan MBKM Dosbing, Mitra pendamping 

Laporan akhir MBKM untuk setiap mahasiswa pelaksana kegiatan MBKM Dosbing, Mitra 
pendamping, tim Penguji 

 

6. Asesmen dan Penilaian 

Asesmen Hasil Pembelajaran 
Kode CPL/CPMK yang 
diukur 

Penilai 

Logbook harian CPL01-CPL05 Dosbing 

Progress report CPL01-CPL05 Dosbing, Mitra pendamping 

Aktivitas selama riset CPL06-CPL10 Dosbing, Mitra pendamping 

Laporan akhir CPL01-CPL10 Dosbing, Mitra 
pendamping, tim Penguji 

 

7. Evaluasi 

Mahasiswa dinyatakan lulus jika memenuhi kriteria sebagai berikut. 

• Memiliki logbook kegiatan yang lengkap dan di acc dosbing 

• Terlibat aktif selama proses riset dengan adanya progress report yang lengkap 

• Menyelesaikan laporan akhir sesuai ketentuan  
 

 

 

 

 

 

Tanggal : 13 Juli 2022 Tanggal : 08 Juli 2022 Tanggal : 05 Juli 2022 

Disahkan Oleh Ketua Program Studi Diperiksa Oleh Koordinator Rumpun Bidang 
Studi 

Disiapkan Oleh Dosen Koordinator  

 

 
 

 
 

 
 

Dr.rer.nat. Sulistyo Emantoko D.P., S.Si., M.Si. Dr. Popy Hartatie Hardjo Johan Sukweenadhi, Ph.D. 

 



 
Rancangan Perkuliahan Program Studi Biologi Fakultas Teknobiologi 

1 

 

RENCANA PEMBELAJARAN 

 
Rencana Pembelajaran Semester (RPS)  

1. Identitas 

Program Studi  : Biologi (Bioteknologi) 

Nama Mata Kuliah : Praktikum Kultur Jaringan Tanaman 

Kode Mata Kuliah : 1701D5F3  (71C5F3) 

Jumlah SKS  : 2 sks 

Semester  : 5 

Dosen Pengampu : Johan Sukweenadhi, Ph.D. 

  Dr. Ir. Popy Hartatie Hardjo, M.Si. 

  Wina Dian Savitri, S.Si., M.Agr. 

 

2. Gambaran Umum  

Matakuliah ini merupakan matakuliah tingkat lanjut. Pada kuliah ini akan 

diberikan keterampilan mengenai teknik-teknik dasar kultur jaringan seperti, teknik 

sterilisasi, pembuatan media, dan berbagai jenis kultur. Pada kuliah ini juga diadakan 

projek yang bermanfaat untuk memupuk kemandirian dalam melaksanakan suatu 

proses kultur jaringan. Mata kuliah ini menyumbang capaian pembelajaran program 

studi (kompetensi lulusan), yaitu mampu memahami dan melakukan konsep dasar 

bioproses secara in vitro maupun in vivo (PP1, KU1), mampu menguasai konsep-

konsep lanjut, temuan dan tren perkembangan terkini terkait biologi (bioteknologi) di 

bidang pangan, kesehatan, lingkungan hayati dan sumberdaya hayati (PP3), serta 

mampu merancang, melakukan dan mengidentifikasi masalah iptek di bidang 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya hayati melalui prinsip-prinsip 

bioteknologi, mampu menyiapkan, menangani, dan mengelola sumber daya hayati 

dalam lingkup spesifik (KK2, KK3), mampu bekerja sama dalam tim dan 

berkomunikasi efektif dan persuasif  (S5, S6) serta memiliki ketekunan, kesabaran 

dan daya juang (keuletan) yang tinggi (S9, S10). 

 

3. Capaian Pembelajaran  

Capaian pembelajaran mata kuliah dapat dipecah menjadi beberapa 

kompetensi dasar (kemampuan akhir yang diharapkan), yaitu: 

(A) Mahasiswa dapat melakukan berbagai metode sterilisasi permukaan eksplan 

dan mengidentifikasi jenis mikroorganisme yang mengkontaminasi kultur 

(B) Mahasiswa dapat membuat media stok dan media kultur 
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(C) Mahasiswa dapat melakukan beberapa metode kultur jaringan termasuk 

penyiapan inokulum seperti, kultur tunas, kalus, suspensi sel hingga protokol 

regenerasi kultur membentuk planlet siap aklimatisasi 

(D) Mahasiswa dapat mengidentifikasi masalah iptek, merancang, dan melakukan 

projek kultur jaringan tanaman berbasis kekayaan sumber daya hayati untuk 

penanganan masalah tersebut 

(E) Mahasiwa dapat mendokumentasikan projek yang dilakukan dengan 

pengamatan yang terukur dan pelaporan baik secara lisan maupun tertulis 

Proses Pembelajaran dalam matakuliah didukung oleh metode pembelajaran ceramah, 

diskusi interaktif , kerja laboratorium terarah, kerja laboratorium mandiri dan proses 

bimbingan terfokus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Prasyarat dan Pengetahuan Awal (Prior Knowledge) 

Sebagai mata kuliah lanjut yang dijadwalkan untuk diperoleh pada semester lima 

untuk program Sarjana (S1) Sains, mata kuliah ini memiliki prasyarat mata kuliah 

Kultur Jaringan Tanaman. Selain itu, mahasiswa diharapkan pernah mengambil mata 

kuliah dasar sebelumnya, yakni Anatomi dan Morfologi Tumbuhan, dan Fisiologi 

Tumbuhan. Lebih jauh, calon peserta kuliah mau dan mampu membaca teks 

akademik dalam bahasa Inggris. Calon peserta kuliah juga diharapkan memiliki 

keterampilan komputer tingkat dasar untuk bisa mengoperasikan browser internet, 

membuat presentasi dan makalah, dan mengakses fasilitas e-learning Ubaya.

Kompetensi dasar (D) 

Capaian pembelajaran 
mata kuliah 

Kompetensi dasar (E) 

Kompetensi dasar (C) 

Kompetensi dasar (B) 

Kompetensi dasar (A) 
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4. Unit-Unit Pembelajaran Spesifik 

 

Kemampuan akhir  Indikator Bahan Kajian 

Metode 

Pembela

jaran 

Waktu 

Bobot 

KD dan 

metode 

penilaia

n 

Bahan 

Ajar 

Mahasiswa dapat 

melakukan berbagai 

jenis sterilisasi dan 

mengidentifikasi 

jenis-jenis 

mikroorganisme yang 

mengkontaminasi 

media 

Mahasiswa mampu mengenali 

peralatan kultur dan metode 

sterilisasinya 

Mahasiswa mampu 

melakukan sterilisasi berbagai 

jenis eksplan 

• Pengenalan 

peralatan kultur dan 

metode sterilisasinya 

• Sterilisasi berbagai 

jenis eksplan 

Ceramah

, 

Diskusi, 

kerja 

praktik 

mandiri 

Pertemu

an ke-1  

Bobot 

KD: 

10% 

 

Dinilai 

melalui: 

ujian 

tertulis 

(2%)  

Skill 

(5%) 

Laporan 

(2%) 

Kuis 

2%) 

1,2,3 

Mahasiswa dapat 

membuat media stok 

dan kultur 

Mahasiswa mampu membuat 

larutan stok 

Mahasiswa mampu membuat 

dan melakukan sterilisasi 

media 

• Pembuatan larutan 

stok 

• Pembuatan dan 

sterilisasi media 

Ceramah

, 

Diskusi, 

kerja 

praktik 

mandiri 

Pertemu

an ke-2  

 

 

 

 

  

Bobot 

KD: 

20% 

 

Dinilai 

melalui: 

ujian 

tertulis 

(3%) 

Skill 

(6%) 

Laporan 

(3%) 

Kuis 

(3%) 

1,2,3 

Mahasiswa dapat 

melakukan pembuatan 

beberapa bentuk 

kultur jaringan 

seperti, kultur tunas, 

kalus, suspensi sel, 

serta memelihara 

kultur dengan 

Mahasiswa mampu 

melakukan sterilisasi tunas 

dan eksplan lain 

Mahasiswa mampu 

menginduksi kalus 

Mahasiswa mampu membuat 

kultur suspensi sel dan 

• Sterilisasi tunas 

• Sterilisasi eksplan 

• Induksi organ dari 

kalus 

• Pembuatan kultur 

Ceramah

, 

Diskusi, 

kerja 

praktik 

mandiri 

Pertemu

an ke-3 

s.d. ke-7  

 

Bobot 

KD: 

10% 

 

Dinilai 

melalui: 

ujian 

tertulis 

(3%) 

1,2,3 
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Kemampuan akhir  Indikator Bahan Kajian 

Metode 

Pembela

jaran 

Waktu 

Bobot 

KD dan 

metode 

penilaia

n 

Bahan 

Ajar 

melakukan sub kultur, 

dan membuat foto 

dokumentasi obyek 

kultur 

mengamati kurva 

pertumbuhannya 

Mahasiswa mampu 

melakukan subkultur tunas 

dan kalus 

Mahasiswa mampu memotret 

kultur dengan hasil foto tajam 

dan jelas 

 

suspensi sel 

• Pengamatan kurva 

pertumbuhan 

• Subkultur tunas 

dan kalus 

• Cara memotret dan 

menampilkan foto 

di laporan/artikel 

publikasi 

 

Skill  

(5%) 

Laporan 

(3%) 

Kuis 

(3%) 

Mahasiswa dapat 

mengidentifikasi 

masalah iptek, 

merancang, dan 

melakukan projek 

kultur jaringan 

tanaman berbasis 

kekayaan sumber 

daya hayati untuk 

penanganan masalah 

tersebut 

Mahasiswa mampu 

melakukan kerja laboratorium 

dengan baik dan benar 

• Kerja 

laboratorium 

mandiri  

Diskusi, 

kerja 

praktik 

mandiri, 

bimbing

an 

terfokus 

Pertemu

an ke-8 

s.d. ke-

13 

 

Bobot 

KD: 

30% 

 

Dinilai 

melalui: 

Penilaian 

kerja 

laborator

ium 

(30%) 

Studi 

literat

ur 

hasil 

Penelit

ian 

terkini 

Mahasiwa dapat 

mendokumentasikan 

projek yang dilakukan 

dengan pengamatan 

yang terukur dan 

pelaporan baik secara 

lisan maupun tertulis 

Mahasiswa mampu 

melakukan pengamatan dan 

pengukuran hasil penelitian 

yang dilaporkan secara tulisan 

melalui laporan projek 

Mahasiswa mampu 

meginterpretasikan data dan 

hasil projek melalui presentasi 

lisan 

• Penulisan laporan 

tertulis 

• Presentasi hasil 

projek 

Diskusi, 

kerja 

praktik 

mandiri, 

bimbing

an 

terfokus 

Pertemu

an ke-8 

s.d. ke-

14 

 

Bobot 

KD: 

30% 

 

Dinilai 

melalui: 

Penilaian 

laporan 

+ 

presentas

i (30%) 

Studi 

literat

ur 

hasil 

Penelit

ian 

terkini 
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6. Tugas/Aktivitas dan Penilaian 

Metode 

asesmen dan 

penilaian 

Kompetensi 

dasar yang 

dinilai 

Waktu Bobot 
Kriteria 

Penilaian 
Indikator Penilaian 

Ujian tertulis 

(UTS) 

 

 

Skill 

Kuis 

 

Laporan 

tengah 

semester 

  

Kompetensi 

dasar (A), 

(B), (C) 

Ujian dilakukan di 

masa UTS (Minggu 

ke-8). 

  8% 

 

 

 

 16% 

   8% 

 

   8% 

Yang 

dinilai 

adalah 

pemahama

n 

konseptual 

tentang 

materi 

kuliah. 

Ketepatan jawaban. 

 

 

 

Keterampilan laboratorium 

Ketepatan jawaban 

 

Kedalaman tingkat analisis 

Project yang 

diberikan 

adalah 

membuat 

penelitian 

mandiri 

berbahan 

sumber daya 

hayati 

Indonesia 

secara 

berkelompok. 

Tiap 

kelompok @ 

2 orang.  

Kompetensi 

dasar (A), 

(B), (C) , (D) 

dan (E) 

Tugas dikumpulkan 

dan dipresentasikan 

pada Pertemuan ke-

14. Setelah 

presentasi, perbaikan 

laporan versi akhir 

dikumpulkan pada 

saat dan UAS. 

60% Yang 

dinilai 

adalah 

aspek (a) 

kualitas 

review 

referensi, 

(b) kualitas 

proses 

bimbingan, 

(c) kualitas 

penulisan 

laporan. 

(d) sikap 

kerja 

laboratoriu

m dan  (e) 

kualitas 

presentasi. 

1. Indikator aspek pertama 

adalah kedalaman tingkat 

analisis dan review dari 

referensi yang telah 

dikumpulkan 

2. Indikator aspek kedua 

adalah intensitas proses 

bimbingan dan kemajuan 

proses projek mandiri 

3. Indikator aspek ketiga 

adalah gaya bahasa 

formal, struktur kalimat 

yang tertata, dan paragraf 

yang saling terkait secara 

logis 

4. Indikator aspek keempat 

adalah kerja 

laboratorium yang baik 

dan benar 

5. Indikator aspek kelima 

adalah kejelasan 

penyampaian informasi 

yang jelas dan tepat 
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Rubrik Penilaian 
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Jadwal Kuliah 

Pertemuan 

Ke 
Tanggal 

Pokok Bahasan Kegiatan Dosen Bahan 

1 DD/MM/YYYY 

Penjelasan tata tertib 

praktikum, pembagian 

kelompok 

praktikum.Pengenalan 

peralatan kultur jaringan, 

teknik aseptik dan 

aklimatisasi. 

Ceramah, 

kerja 

mandiri 

Tim 

Dosen 
1,2,3 

2 DD/MM/YYYY 

Pembuatan larutan stok dan 

medium MS 

Ceramah, 

kerja 

mandiri 

Tim 

Dosen 
1,2,3 

3 DD/MM/YYYY 
Inisiasi kultur Ceramah, 

kerja 

mandiri 

Tim 

Dosen 
1,2,3 

4 DD/MM/YYYY 
Induksi kalus Ceramah, 

kerja 
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Tim 

Dosen 
1,2,3 
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Subkultur tunas dan kalus, 
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Ceramah, 

kerja 
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Tim 

Dosen 
1,2,3 

6 DD/MM/YYYY 
Inisiasi kultur suspensi sel Ceramah, 

kerja 

mandiri 

Tim 

Dosen 
1,2,3 

7 DD/MM/YYYY 
Teknik pemotretan kultur dan 

penyajian data 

Ceramah, 

kerja 

mandiri 

Tim 

Dosen 
1,2,3 

UJIAN TENGAH SEMESTER 

8 DD/MM/YYYY Projek 

Kerja 

mandiri, 

bimbingan 
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Dosen 
- 

9 DD/MM/YYYY Projek 

Kerja 
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bimbingan 

Tim 

Dosen 
- 

10 DD/MM/YYYY Projek 
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bimbingan 
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Dosen 
- 

11 DD/MM/YYYY Projek 

Kerja 

mandiri, 

bimbingan 

Tim 

Dosen 
- 

12 DD/MM/YYYY Projek 

Kerja 

mandiri, 

bimbingan 

Tim 

Dosen 
- 

13 DD/MM/YYYY Projek 

Kerja 

mandiri, 

bimbingan 

Tim 

Dosen 
- 

14 DD/MM/YYYY Presentasi Projek 
Laporan, 

Presentasi 

Tim 

Dosen 
- 

UJIAN AKHIR SEMESTER (Presentasi Projek) 
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• Laporan     8 
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TATA  TERTIB  PRAKTIKUM 

1. Praktikan wajib datang tepat waktu. Toleransi keterlambatan maksimal 15 menit.  

2. Praktikan diwajibkan memakai jas lab selama praktikum. Hanya dipakai di dalam 

lab. 

3. Praktikan dilarang berbuat gaduh dan membuat keonaran. Setiap kali praktikum 

akan diberi dua kali peringatan, jika masih melanggar maka dikenakan sanksi 

pengurangan nilai keaktifan. 

4. Praktikan wajib menjaga kebersihan ruang laboratorium. Tidak diijinkan makan, 

minum, atau merokok di laboratorium. 

5. Praktikan diwajibkan untuk mempersiapkan segala sesuatu untuk keperluan 

praktikum yang tidak disediakan oleh laboratorium (misal: tissue, serbet, kertas 

label, spidol permanen, cutter, korek api). 

6. Praktikan diwajibkan telah membaca materi praktikum yang akan dikerjakan. 

7. Sebelum mulai praktikum, praktikan wajib mengikuti pretest dan mempersiapkan 

alat-alat yang akan diperlukan selama praktikum. 

8. Pemakaian peralatan harus seijin asisten atau teknisi lab. 

9. Praktikan wajib mengikuti seluruh materi praktikum. 

10. Selama praktikum berlangsung, tidak diperkenankan meninggalkan laboratorium, 

kecuali seijin dosen/asisten yang bertugas. 

11. Praktikan per kelompok wajib membuat laporan sementara dan setiap kali 

pengamatan (beri tanggal) harus diparaf oleh Ass. Dos/ Dosen yang bertugas. 

Laporan sementara ditulis tangan dengan rincian : Judul materi & tujuan 

praktikum, Metode praktikum (bahan, alat, cara kerja), Hasil pengamatan.  

12. Praktikan wajib mengumpulkan laporan lengkap seluruh materi praktikum minggu 

ke-8 dan laporan lengkap materi eksperimen mandiri minggu ke-13 (sebelum ujian 

akhir semester). Presentasi Laporan Praktikum I  tanggal 23 dan 24 November 

2020. Presentasi Laporan Eksperimen Mandiri tanggal 23 Nopember dan 27 

November 2020. 

13. Nilai aktivitas selama praktikum terdiri dari pretest 7x (50%) dan keaktifan 

praktikan selama praktikum (50%) dinilai oleh asisten dosen. 

14. Ujian tengah semester merupakan ujian tulis. NILAI TENGAH SEMESTER 

merupakan nilai aktivitas selama praktikum (40%) + nilai Laporan  (20%) + nilai 

Kuiz sewaktu-waktu sebanyak 2 kali (20%) + nilai UTS (20%).  

15. Ujian akhir semester merupakan presentasi laporan proyek penelitian. NILAI 

AKHIR SEMESTER merupakan nilai aktivitas selama mengerjakan proyek 

kelompok (50%) + nilai Laporan (+presentasi) (50%).  

Segala sesuatu yang belum tercantum dalam tata tertib ini akan diberitahukan 

dalam bentuk pengumuman. 

   

 



 

3 

 

FORMAT LAPORAN  LENGKAP 
 

1.    Diketik pada kertas A4, font 12 Times New Roman, 1 spasi, masing-masing 4 

rangkap 

2. Judul Materi Praktikum 

 Nama dan NRP seluruh Anggota kelompok 

 Abstrak     (Bagian ini khusus dibuat untuk Laporan setelah UTS) 

 Bab I.  Pendahuluan (dasar teori dan tujuan) → maksimal 1 halaman (umum) 

 Bab II Metode praktikum (bahan, alat dan cara kerja) (untuk masing-masing 

modul) 

 Bab III Hasil dan pembahasan (foto kultur & tabel pengamatan) (pembahasan 

secara komprehensif untuk semua modul) 

 Bab IV Kesimpulan (kesimpulan dari semua modul) 

Dafpus Satu saja di halaman terakhir laporan untuk Laporan sebelum UTS 

 Bisa lebih dari satu halaman untuk Laporan setelah UTS 

 

  

Laporan diunggah ke Assignment ULS dengan FORMAT PDF 
Format penamaan PDF: Lap KJT 2021 KP x Kelompok y 

x = isikan KP A/B (dalam rupa huruf kapital) 

y = isikan kelompok berapa (dalam rupa angka) 
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FAKULTAS TEKNOBIOLOGI 

UNIVERSITAS SURABAYA 

 

JADWAL PRAKTIKUM SEMESTER GASAL 2021/2022 

 Mata Kuliah/Kode  :  PRAKT. KULTUR JARINGAN 

TANAMAN (71B5F3)    KP. B 

 SKS    :  2 sks 

 Hari/Pukul/Ruang :  Senin/ 07.00-12.30 /Lab. Biotekn. Tanaman 

 Dosen : Johan Sukweenadhi, Ph.D.  (PJMK) 

   Dr. Ir. Popy Hartatie Hardjo 

 Asisten Dosen :  1. Agatha S 

     2. Agnes 

 

 

Minggu 

Ke- 

Tanggal Materi Praktikum Dosen 

1 09 Agt Penjelasan tata tertib praktikum, pembagian 

kelompok praktikum.Pengenalan peralatan kultur 

jaringan, teknik aseptik dan aklimatisasi. 

Popy, Johan 

2 16 Agt Pembuatan larutan stok dan medium MS Popy, Johan 

3 23 Agt Inisiasi kultur Popy, Johan 

4 30 Agt Induksi kalus Popy, Johan 

5 6 Sept Subkultur tunas dan subkultur kalus  Popy, Johan 

6 13 Sept Inisiasi suspensi sel Popy, Johan 

7 20 Sept Teknik pengambilan gambar dan penyajian data 

pada eksperimen tanaman 

Popy, Johan 

UJIAN TENGAH SEMESTER (ujian tertulis) 

8 11 Okt Proyek penelitian Popy, Johan 

9 18 Okt Proyek penelitian Popy, Johan 

10 25 Okt Proyek penelitian Popy, Johan 

11 01 Nov Proyek penelitian Popy, Johan 

12 08 Nov Proyek penelitian Popy, Johan 

13 15 Nov Proyek penelitian Popy, Johan 

14 22 Nov Presentasi proyek penelitian Johan, Popy, Wina 

UJIAN AKHIR SEMESTER (presentasi tugas proyek) 

 

 

 

Ujian tengah semester merupakan ujian tertulis.  

NILAI TENGAH SEMESTER merupakan nilai aktivitas selama praktikum (40%) + nilai 

Laporan  (20%) + nilai Kuis sewaktu-waktu sebanyak 2 kali (20%) + nilai UTS (20%). 

Ujian akhir semester merupakan tugas presentasi laporan proyek penelitian. 

NILAI AKHIR SEMESTER merupakan nilai aktivitas selama mengerjakan proyek 

kelompok (50%) + nilai Laporan (+ presentasi) (50%).  
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FAKULTAS TEKNOBIOLOGI 

UNIVERSITAS SURABAYA 

 

JADWAL PRAKTIKUM SEMESTER GASAL 2021/2022 

 Mata Kuliah/Kode  :  PRAKT. KULTUR JARINGAN 

TANAMAN (71B5F3)    KP. A 

 SKS    :  2 sks 

 Hari/Pukul/Ruang :  Senin/ 13.00-18.30 /Lab. Biotek. Tanaman 

 Dosen :  Johan Sukweenadhi, Ph.D.  (PJMK) 

     Wina Dian Savitri, M.Agr. 

 Asisten Dosen :  1. Natasha Florenika, S.Si. 

     2. Siska Citra Dewi, S.Si. 

 

Minggu 

Ke- 

Tanggal Materi Praktikum Dosen 

1 09 Agt Penjelasan tata tertib praktikum, pembagian 

kelompok praktikum. Pengenalan peralatan 

kultur jaringan, teknik aseptik dan aklimatisasi. 

Wina, Johan 

2 16 Agt Pembuatan larutan stok dan medium MS Wina, Johan 

3 23 Agt Inisiasi kultur Wina, Johan 

4 30 Agt Induksi kalus Wina, Johan 

5 6 Sept Subkultur tunas dan subkultur kalus  Wina, Johan 

6 13 Sept Inisiasi suspensi sel Wina, Johan 

7 20 Sept Teknik pengambilan gambar dan penyajian data 

pada eksperimen tanaman 

Wina, Johan 

UJIAN TENGAH SEMESTER (ujian tertulis) 

8 11 Okt Proyek penelitian Wina, Johan 

9 18 Okt Proyek penelitian Wina, Johan 

10 25 Okt Proyek penelitian Wina, Johan 

11 01 Nov Proyek penelitian Wina, Johan 

12 08 Nov Proyek penelitian Wina, Johan 

13 15 Nov Proyek penelitian Wina, Johan 

14 22 Nov Presentasi proyek penelitian Johan, Popy, Wina 

UJIAN AKHIR SEMESTER (presentasi tugas proyek) 

 

 

Ujian tengah semester merupakan ujian tertulis.  

NILAI TENGAH SEMESTER merupakan nilai aktivitas selama praktikum (40%) + nilai 

Laporan  (20%) + nilai Kuis sewaktu-waktu sebanyak 2 kali (20%) + nilai UTS (20%). 

Ujian akhir semester merupakan tugas presentasi laporan proyek penelitian. 

NILAI AKHIR SEMESTER merupakan nilai aktivitas selama mengerjakan proyek 

kelompok (50%) + nilai Laporan (+ presentasi) (50%).  
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Gambaran Projek Penelitian yang ditawarkan dosen  

(tiap dosen akan menghandle sekitar 5 kelompok projek/KP) 

 

 

Dr. Ir. Popy Hartatie Hardjo, M.Si.  

-  Kultur cair Tunas Nilam Aceh (Treatment farnesol 0, 20 mg/L) 

-  Kultur cair Tunas Nilam Aceh (Treatment farnesol 30, 40 mg/L) 

-  Kultur cair Tunas Nilam Aceh (Treatment farnesol 50, 60 mg/L) 

-  Induksi kalus embriogenik Nilam Aceh  

Wina Dian Savitri, S.Si., M.Agr. 

 -   Pembungaan dan Pembuahan In Vitro  Capsicum fruitescens L. 

-   Pembungaan dan Pembuahan In Vitro Capsicum annuum L. 

-   Mikropropagasi tanaman mangrove (akar nafas/ pneumatophore dan akar      

    tunjang) 

-  Mikropropagasi tanaman mangrove (akar lutut) 

Johan Sukweenadhi, Ph.D. 

- Optimasi kultur rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) 

- Optimasi kultur akar adventif ginseng korea (Panax ginseng) 

- Pengaruh elisitor abiotik terhadap kultur akar ginseng korea (Panax ginseng) 

- Pengaruh elisitor biotik terhadap kultur akar ginseng korea (Panax ginseng) 
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I. PENGENALAN  KULTUR JARINGAN TANAMAN 

 

Dasar Teori 

 

 Teknik kultur jaringan tanaman = plant tissue culture = in vitro culture  adalah 

suatu metode untuk mengisolasi bagian dari tanaman seperti organ, jaringan, sel atau 

protoplasma serta menumbuhkannya dalam kondisi aseptik dalam wadah gelas tembus 

cahaya berisi medium nutrisi sehingga bagian-bagian tersebut dapat memperbanyak diri 

dan mampu beregenerasi membentuk tanaman lengkap kembali. Teknik kultur jaringan 

merupakan bagian dari Bioteknologi Tanaman.  Agronomis memberi batasan bioteknologi 

tanaman sebagai suatu usaha untuk menciptakan tanaman yang lebih produktif, lebih 

adaptif, atau lebih resisten terhadap patogen melalui manipulasi gen di tingkat seluler. 

 Dalam bioteknologi, tanaman memiliki permasalahan yang lebih kompleks dari 

pada bioteknologi dengan mikroba. Selain diperlukan vektor yang tepat, juga ditemui 

masalah regenerasi sel.  Dengan perkecualian produksi metabolit sekunder untuk industri 

atau farmasi yang dapat terjadi pada level sel, maka pada umumnya produksi tanaman lain 

haruslah melalui tanaman lengkap. Sel-sel yang sudah mengalami perubahan genetik harus 

dapat diregenerasikan kembali menjadi tanaman agar bernilai di bidang agronomi dan 

industri. 

 Penerapan teknik kultur jaringan tanaman memerlukan peralatan dan keahlian 

khusus, serta kondisi lingkungan/ruang yang steril. Tujuan penerapan kultur jaringan 

tanaman antara lain: (1) perbanyakan mikro, (2) perbanyakan tanaman bebas virus, (3) 

pelestarian plasma nutfah, (4) perbaikan genetik tanaman, (5) produksi senyawa metabolit 

sekunder. Perbanyakan mikro memiliki beberapa keuntungan jika dibandingkan dengan 

pembiakan konvensional, antara lain: (1) dapat menghasilkan bibit dalam jumlah banyak 

dan dalam waktu singkat, (2) menghasilkan bibit bebas penyakit, (3) tidak bergantung 

pada musim dan tidak merusak pohon induk. Pelestarian secara in vitro merupakan 

pelestarian ex situ, dengan beberapa keuntungan: (1) hemat pemakaian tempat, (2) dapat 

menyimpan tanaman langka yang hampir punah, (3) tanaman yang tidak menghasilkan biji 

dapat dilestarikan secara in vitro, (4) bebas dari gangguan penyakit, hama dan gangguan 

alam lainnya. Teknik pemuliaan tanaman secara in vitro yang umum dilakukan antara lain: 

(1) penyelamatan embrio, (2) pembuahan in vitro, (3) kultur anther, (4) variasi 

somaklonal, (5) transformasi genetik. 
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Tujuan praktikum 

1. mengenal berbagai peralatan yang digunakan dalam teknik kultur jaringan tanaman. 

2. memahami prinsip dan prosedur sterilisasi peralatan. 

3. menguasai teknik aseptik dalam seluruh prosedur kultur jaringan tanaman. 

 

Bahan 

1. Cabang (+daun)  Talinum paniculatum  ex vitro 

 

Prosedur kerja  

A.   Pengenalan berbagai peralatan di dalam laboratorium bioteknologi tanaman & 

fungsinya 

1. Kotak transfer LAF. 

2. Peralatan gelas (cawan Petri, erlenmeyer, botol kultur) 

3. Peralatan diseksi (gunting, scalpel, pinset panjang) 

4. Lampu spiritus (bunsen) 

5. Oven 

6. Otoklaf 

7. pH meter 

8. Hot plate & magnetic stirrer 

9.  Stereo-mikroskop 

10. Kulkas 

11. Shaker orbital 

12. Ruang tanam & transfer kultur 

13.  Ruang inkubasi kultur 

14. Ruang preparasi media 

 

B.  Sterilisasi peralatan & ruang tanam 

 Sebelum disterilisasi, peralatan dicuci dengan deterjen, dibilas dan dikeringkan.  

Setelah kering peralatan gelas seperti cawan Petri dibungkus dengan kertas coklat atau 

koran, sedangkan gelas piala permukaan gelas ditutup aluminium foil.  Selanjutnya semua 

peralatan yang sudah dibungkus rapi, disterilisasi dengan otoklaf pada temperatur 121oC 

dengan tekanan 17,5 psi (1,5 atm) selama 20-30 menit.  Bila menggunakan oven, maka 

temperatur yang digunakan 150oC selama 4 jam. 
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 Peralatan diseksi seperti gunting, pinset, scalpel bila akan digunakan maka 

disterilisasi dengan cara dibakar pada wadah stainless-steel selama beberapa menit, 

kemudian segera dimasukkan ke LAF. 

LAF dan ruang tanam sebelum digunakan, harus disterilkan dengan menyalakan 

lampu UV 260 nm selama 30 menit, dan bila akan digunakan maka lampu UV harus 

dimatikan. Khusus LAF, bagian dalam disemprot alkohol 70%. 

 Botol kultur sebelum digunakan untuk diisi media, maka botol dicuci bersih lalu 

disterilisasi  otoklaf dengan temperatur 121oC dengan tekanan 17,5 psi (1,5 atm) selama 

20-30 menit.    

 Aquadest steril diperlukan untuk inisiasi kultur baru. Aquadest dimasukkan dalam 

botol kultur kira-kira ¼  botol dan ditutup aluminium foil, selanjutnya disterilisasi  dengan 

otoklaf dengan temperatur 121oC dengan tekanan 17,5 psi (1,5 atm) selama 30 menit.    

 

C. Teknik aseptik 

 Penerapan teknik kultur jaringan memerlukan peralatan, media, bahan tanam dan 

lingkungan yang steril.  Semua prosedur dalam teknik kultur jaringan harus aseptis. Salah 

satu faktor pembatas dalam keberhasilan kultur yaitu kontaminasi yang dapat terjadi setiap 

saat selama masa kultur. Kultur yang terkontaminasi mengakibatkan pertumbuhan 

organ/jaringan/ sel/protoplasma terhambat dan akhirnya mati. 

 Kontaminasi dapat berasal dari eksplan (baik secara eksternal maupun internal), 

organisme yang masuk ke dalam botol kultur/media, peralatan tanam, lingkungan kerja 

dan ruang kultur serta kecerobohan dalam pelaksanaan. 

 Semua peralatan yang akan dimasukkan ke LAF harus disemprot alkohol 70%.  

Ruang inkubasi kultur dan ruang tanam seminggu sekali harus disemprot dengan alkohol 

70%. 

 Selama proses penanaman kultur, botol yang terbuka harus dekat dengan sumber 

api, dan tangan tidak boleh lewat atau berada di atas botol yang terbuka. 

 

D. Sterilisasi bahan tanam 

 Bahan tanam dapat berasal dari lapang, rumah kaca dan dari kultur yang sudah 

steril. Eksplan dari lapang memiliki tingkat kontaminasi lebih tinggi dibanding yang 

berasal dari rumah kaca. Eksplan tersebut berupa potongan tunas muda, batang, daun, 

umbi, rimpang, buah, biji dan lain-lain. Cara sterilisasi eksplan yang akan ditanam 

berbeda-beda tergantung dari jenis tanaman dan bagian tanaman yang digunakan. Teknik 
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sterilisasi eksplan bervariasi. Contoh teknik sterilisasi eksplan secara umum sebagai 

berikut:  

(1) eksplan dicuci bersih dengan deterjen pada air mengalir selama beberapa menit; (2) 

digojog dengan bakterisida+fungisida selama beberapa jam kemudian dicuci bersih 

dengan air mengalir beberapa menit; selanjutnya sterilisasi dilakukan di dalam laminar 

air-flow cabinet (3) eksplan direndam dengan bahan sterilisasi misalnya Na hipoklorid, 

H2O2, AgNO3, HgCl2, Betadine, alkohol 70%, antibiotik dll., di mana setiap bahan 

memiliki konsentrasi tertentu bersifat toksik terhadap kontaminan namun tidak mematikan 

sel/jaringan eksplan selama jangka waktu tertentu, lalu ukuran eksplan dikecilkan; dan 

terakhir (4) eksplan dibilas berkali-kali dengan aquadest steril kemudian ditanam di media 

dengan komposisi tertentu. 

 

Percobaan  sterilisasi eksplan : daun dan cabang tanaman Talinum paniculatum 

                   

Prosedur kerja sterilisasi eksplan daun : 

1. Rendam daun dalam larutan bakterisida + fungisida selama ± 2 jam.  Sebelumnya daun 

dicuci bersih di air mengalir dengan deterjen. Setelah direndam dalam larutan 

bakterisida + fungisida lalu dicuci kembali. 

2. Siapkan LAF, daun selanjutnya disterilisasi di dalam LAF dengan direndam larutan 

Bayclin /air 1:2  selama 5 menit, lalu dicuci aquades steril.  Daun direndam lagi di 

larutan Bayclin/air 1: 3 selama  15 menit, dan dicuci kembali dengan aquades steril 

berkali-kali. 

3. Daun dipotong kecil-kecil dengan gunting, dan ditanam di media yang tidak 

mengandung hormon (medium preconditioning). 

Prosedur kerja sterilisasi eksplan nodus cabang/ batang : 

1. Rendam cabang yang ada beberapa nodus dalam larutan bakterisida + fungisida selama 

± 5 jam. Sebelumnya batang dicuci bersih di air mengalir dengan deterjen. Setelah 

direndam dalam larutan bakterisida + fungisida lalu dicuci kembali. 

2. Siapkan laminar air-flow cabinet, cabang selanjutnya disterilisasi di dalam laminar 

air-flow dengan direndam larutan Bayclin /air 1:1 selama 5 menit, lalu dicuci aquades 

steril. Cabang mengandung nodus direndam lagi di larutan Bayclin/air 1: 3  selama  20 

menit, dan dicuci kembali dengan aquades steril berkali-kali. 



 

11 

 

3. Cabang dipotong-potong sehingga setiap cabang mengandung 1-2 nodus dengan 

gunting lalu ditanam di media yang tidak mengandung hormon (medium 

preconditioning). 

    

Pengamatan kultur setiap hari, meliputi : 

a. Kontaminasi terjadi pada hari ke? 

b. Pengkontaminan termasuk dalam mikroba apa?  (kapang atau bakteri ?) 

c. Bila diperoleh kultur yang steril, apakah eksplan masih hidup (warna hijau) atau 

mati (warna coklat/hitam)? 

d. Bandingkan tingkat kontaminasi dari eksplan yang berbeda! 

 

Tugas: 

Carilah dan fotocopy berbagai macam komposisi media dasar untuk kultur jaringan 

tanaman! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

12 

 

II. AKLIMATISASI 

 

Dasar Teori  

 Aklimatisasi merupakan proses penyesuaian planlet dari kondisi mikro dalam botol 

(heterotrof) ke kondisi lingkungan luar (autotrof). Planlet yang dipelihara dalam keadaan 

steril dalam lingkungan (suhu dan kelembaban) optimal, sangat rentan terhadap 

lingkungan luar (lapang). Mengingat sifat-sifat tersebut, sebelum ditanam di lapang, 

planlet memerlukan aklimatisasi. Aklimatisasi dapat dilakukan baik di rumah kaca atau 

persemaian. Dalam aklimatisasi, lingkungan tumbuh (terutama kelembaban) berangsur-

angsur disesuaikan dengan kondisi lapang. 

 Aklimatisasi merupakan proses pemindahan planlet dari lingkungan yang terkontrol 

(aseptik dan heterotrof) ke kondisi lingkungan tak terkendali, baik suhu, cahaya, dan 

kelembaban, serta tanaman harus dapat hidup dalam kondisi autotrof, sehingga jika 

tanaman (planlet) tidak diaklimatisasi terlebih dahulu tanaman (planlet) tersebut tidak 

akan dapat bertahan di kondisi lapang. Aklimatisasi merupakan kegiatan akhir teknik 

kultur jaringan. Aklimatisasi dilakukan untuk mengadaptasikan tanaman hasil kultur 

jaringan terhadap lingkungan baru sebelum ditanam dan dijadikan tanaman induk untuk 

produksi dan untuk mengetahui kemampuan adaptasi tanaman dalam lingkungan tumbuh 

yang kurang aseptik. 

 Planlet yang dapat diaklimatisasi adalah planlet yang telah lengkap organ pentingnya 

seperti daun, akar, dan batang (jika ada), sehingga dalam kondisi lingkungan luar planlet 

dapat melanjutkan perumbuhannya dengan baik. Selain itu aklimatisasi juga memerlukan 

media yang tepat untuk pertumbuhan planlet. Aklimatisasi dilakukan dengan 

memindahkan planlet ke dalam polybag yang berisi media dan disungkup dengan plastik 

bening. Sungkup digunakan untuk melindungi bibit dari udara luar dan serangan hama 

penyakit karena bibit hasil kultur jaringan sangat rentan terhadap serangan hama penyakit 

dan udara luar. Setelah bibit mampu beradaptasi dengan lingkungan barunya maka secara 

bertahap sungkup dilepaskan dan pemeliharaan bibit dilakukan dengan cara yang sama 

dengan pemeliharaan bibit generatif. 

  

Tujuan praktikum: 

1. Menguasai cara aklimatisasi planlet. 
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Bahan 

1. Tunas in vitro Gynura pseudochina 

2. Vermikulit di dalam pot 

 

Prosedur kerja: 

a. Aklimatisasi 

1. Planlet dikeluarkan dari botol kultur, dan dicuci bersih di air mengalir, untuk 

menghilangkan sisa media yang menempel. Sebagian daun dipotong untuk 

menghindari penguapan berlebih. 

2. Planlet ditanam di media vermikulit dan disiram larutan nutrisi. 

3. Planlet diberi sungkup plastik, yang sudah diberi beberapa lubang kecil. 

4. Pot diletakkan di tempat teduh. 

 

Pengamatan: 

1. Planlet setiap hari disemprot aquades steril, dan dicatat hidup/mati pada hari ke 

berapa. 
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III.  MEDIA KULTUR 

 

Dasar Teori  

Media kultur mempunyai peranan penting dalam menentukan keberhasilan teknik 

kultur in vitro.  Media kultur  terdiri atas unsur hara makro, mikro, sumber karbon, vitamin 

dan asam amino, senyawa organik kompleks lainnya serta zat pengatur tumbuh. 

 Ada dua jenis medium berdasarkan fisiknya yaitu medium padat dan medium cair.  

Ada banyak sekali macam formula media dasar  (komposisi unsur hara makro dan mikro) 

yang dirancang sesuai dengan kebutuhan jenis tanaman tertentu, misal media MS yang 

umum digunakan pada hampir semua jenis tanaman, media Vacin & Went (VW) serta 

media Knudson yang umum digunakan untuk tanaman anggrek, media B5 Gamborg 

khusus untuk tanaman Legume dan sebagainya. 

 

Tujuan praktikum 

1. Mengenal perbedaan bermacam-macam media kultur jaringan. 

2. Mempelajari dan mampu membuat larutan stok. 

3. Mempelajari cara membuat media dan mampu membuat media. 

 

Bahan 

*  Semua komponen media MS  

* Zat pengatur tumbuh BA, IBA, NAA, kinetin. 

 

Prosedur kerja 

A. Cara membuat larutan stok pekat dari masing-masing komponen media MS. 

 Sebagai contoh misalnya ingin membuat stok NH4NO3 1.650 mg/l sebanyak 500 ml 

dengan pengambilan larutan stok sebanyak 20 ml.  Berapa NH4NO3 yang harus 

ditimbang? 

   N1.V1 = N2.V2 

       1.650 x 500   = N2 x 20  ➔  maka N2 = 41.250 mg = 41,25 g. 

Jadi NH4NO3 yang ditimbang sejumlah 41,25 g, kemudian dilarutkan dan ditera dengan 

labu takar 500 ml. 
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 Biasanya larutan stok unsur hara  medium MS dibuat beberapa macam dengan 

dikelompokkan dan diberi nama sebagai berikut : 

 

1. Larutan Stok A untuk persenyawaan NH4NO3 

2. Laruan Stok B untuk persenyawaan KNO3 

3. Larutan Stok C untuk persenyawaan CaCl2.2H2O 

4. Larutan Stok D untuk persenyawaan MgSO4.7H2O dan KH2PO4 

5. Larutan Stok E untuk persenyawaan FeSO4.7H2O dan Na2EDTA 

6. Larutan Stok Hara Mikro 

7. Stok vitamin MS 

8. Stok zpt NAA, BA dan kinetin 

 

Khusus larutan stok E dibuat dengan cara :  

Misal ingin buat stok FeSO4.7H2O 27,8 mg/l dan Na2EDTA 37,3 mg/l sebanyak 1 liter 

dengan pengambilan 10 ml. Berapa yang harus ditimbang & bagaimana membuatnya? 

FeSO4.7H2O   :  27,8 x 1000 ml = N2 x 10  ➔ maka N2 = 2,78 g 

Na2EDTA    :  37,3 x 1000 ml = N2 x 10  ➔ maka N2 = 3,73 g 

Timbang masing-masing senyawa,  lalu dilarutkan  secara  terpisah dalam kira-kira 100 ml 

aquades. Larutan Na2EDTA dipanaskan hingga 40º-60oC selama beberapa menit 

kemudian ditambahkan larutan FeSO4.7H2O dan diaduk hingga homogen. Selanjutnya 

larutan campuran ditera di labu takar 250 ml, lalu masukkan ke botol warna gelap, ditutup 

dan disimpan di kulkas. 

 Sedangkan untuk vitamin, zat pengatur tumbuh atau senyawa organik lain dibuat 

stok tunggal dan dimasukkan ke botol warna gelap, selanjutnya larutan stok disimpan di 

kulkas. 

 Stok hara dapat disimpan 4-8 minggu dan stok hormon dapat disimpan 2-4 minggu.  

Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan larutan stok adalah penyimpanan larutan. 

Larutan yang sudah mengalami pengendapan tidak dapat digunakan lagi. Pengendapan 

larutan stok umumnya terjadi bila kepekatan larutan terlalu tinggi. Oleh karena itu 

pengendapan larutan dapat dihindari dengan membuat larutan yang tidak terlalu pekat atau 

tidak menggunakan larutan campuran, yaitu dengan membuat satu larutan stok hanya 

untuk satu jenis zat (terutama untuk unsur hara makro). Kondisi simpan juga perlu 

diperhatikan, karena ada beberapa bahan yang tidak tahan dalam suhu tinggi atau cahaya. 
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 Pada botol larutan stok harus diberi etiket/ label, yaitu nama stok, konsentrasi, dan  

tanggal pembuatan. 

 

 

B. Cara membuat larutan stok pekat dari masing-masing komponen media VW. 

Larutan Stok VW dibuat dengan pengelompokan sebagai berikut : 

1.   Larutan Stok  Ca3(PO4)2  

2.   Larutan Stok  KNO3 

3.   Larutan Stok  MgSO4.7H2O dan KH2PO4 

4.   Larutan Stok (NH4)2SO4 

5.   Larutan Stok Fe2(C4H4O6)3 

 

C.  Cara membuat media MS sebanyak 1 liter. 

 1.  Siapkan semua larutan stok komponen media MS. 

 2.  Ambil larutan stok sesuai ketentuan dan masukkan ke dalam gelas piala yang  

sudah diisi aquades ±100 ml. 

 3.  Timbang sukrosa 30 g dan larutkan secukupnya dengan aquades, lalu masukkan 

ke dalam gelas piala, setelah semua komponen masuk, tambahkan aquades 

hingga mencapai 1000 ml dan ditera dengan labu takar. 

 4. Aduk campuran dengan magnetic stirrer, dan ukur derajat keasaman media  

dengan pH-meter sampai pH=5,8, dan gunakan NaOH 1 N atau HCl 1 N untuk 

mengatur pH. 

 5. Timbang 12 g agar teknis, lalu campurkan dengan media dalam gelas piala dan 

didihkan sambil diaduk hingga media berwarna bening. 

 6. Tuang media selagi cair ke dalam botol-botol kultur yang sudah disterilisasi 

sebelumnya dengan ketinggian media yang sama satu sama lain. 

 7. Tutup botol kultur dengan aluminium foil, dan diberi label di bagian botol. 

 8. Sterilkan botol-botol berisi media dengan otoklaf selama 20 menit temperatur 

121oC tekanan 17,5 psi. 

 9. Jangka waktu pemakaian media 3 hari setelah dibuat, untuk melihat steril atau 

tidak.  Media sebaiknya disimpan di ruang gelap dan dingin. 
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Buat Media dengan komposisi berikut dan beri kode : 

Medium I  : 
medium MS + IAA 2,0 ppm → organogenesis kalus Saccharum 

sp. (buat kalus varietas BL) 

Medium II  : 
medium MS + BA 2,5 ppm → multiplikasi tunas apeks 

Saccharum sp. 

Medium III   : 
medium MS + BA 10 ppm → multiplikasi tunas bonggol Musa 

paradisiaca 

Medium IV    : 
medium  MS + TDZ 2  ppm → induksi kultur kalus dari hipokotil 

Tomat 

Medium V   : 
medium MS + NAA 0,1 ppm  + BAP 0,01 ppm  → induksi kultur 

kalus dari daun Nilam 

Medium VI         : medium MS + 2,4-D 1 ppm → induksi kalus Oryza sativa 

Medium VII       : 
medium MS0 → menumbuhkan  tunas Oryza sativa dan  Gynura 

procumbens 

Medium VIII      : 
Medium MS + NAA 0,5 ppm  → subkultur tunas Mesona 

chinensis 

Medium IX  : 
Medium MS +  NAA 1,0 ppm + BAP 0,5 ppm  (cair)→ subkultur  

suspensi sel   Blumea balsamifera) 

Medium X  : 
Medium MS +  NAA 1,0 ppm + BAP 0,5 ppm  (padat)→ 

subkultur kalus     Blumea balsamifera) 

 

Pengamatan : 

Pengamatan media dilakukan selama 3 hari meliputi apa mikroba pengkontaminannya 

(kapang/ khamir/ bakteri) dan hari keberapa media terkontaminasi. 
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IV.  INISIASI KULTUR 

 

Dasar teori 

 Keberhasilan pertama dalam kultur in vitro dicapai dari kultur organ.  Kultur organ 

misalnya kultur tunas dan kultur akar. Kultur tunas dibuat dengan tujuan untuk 

perbanyakan tanaman melalui organogenesis langsung dari organ yang tidak mengandung 

meristem, multiplikasi tunas aksilar ataupun meristem, dan dapat juga melalui 

organogenesis tak langsung dari kalus. Lebih lanjut tunas dipindahkan ke medium 

perakaran untuk menginduksi pembentukan akar pada tunas sehingga akan terbentuk 

tanaman utuh (planlet). 

 Sedangkan kultur akar dibuat dengan tujuan produksi metabolit sekunder, terutama 

untuk metabolit sekunder yang diproduksi di akar. Kultur akar dapat dibuat dengan cara 

transformasi oleh Agrobacterium rhizogenes, sehingga pada media tidak perlu 

ditambahkan auksin. 

 

Tujuan praktikum 

1. Menguasai cara sterilisasi eksplan yang berbeda (sterilisasi fisik dan kimia) dengan 

berbagai kondisi tingkat kontaminasi yang berbeda. 

2. Menguasai cara membuat kultur organ (dalam hal ini kultur tunas) dari berbagai 

eksplan spesies tanaman berbeda. 

 

Bahan 

1. Pucuk Saccharum sp. 

2. Bonggol Musa paradisiaca. 

3. Kalus Saccharum sp. (bila memungkinkan) 

4.     Biji Oryza sativa 

 

Prosedur kerja 

a. Sterilisasi bonggol Musa paradisiaca 

1. Eksplan dibakar, dipotong untuk mengecilkan ukurannya (gunakan cawan Petri 

steril). Ulangi kembali proses pembakaran dan pemotongan bagian yang 

hangus. 
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2. Eksplan bonggol Musa paradisiaca direndam dalam larutan  Bayclin : air (2:1) 

selama 15 menit, dicuci bersih, dan direndam kembali dalam larutan Bayclin : 

air (1:3) selama 15 menit, dan dicuci bersih berkali-kali dengan aquades steril. 

b. Sterilisasi Saccharum sp. 

Sterilisasi pucuk Saccharum sp. dilakukan dengan cara pembakaran di nyala api dan 

dibuka pelepah demi pelepah sampai pucuk di tengah. 

c. Sterilisasi biji Oryza sativa 

1. Kupas sekam padi, kemudian cuci dengan air mengalir selama beberapa menit. 

2. Masukkan ke dalam larutan alkohol 70% selama 1 menit. 

3. Cuci dengan akuades steril sebanyak 3 kali. 

4. Masukkan ke dalam larutan Bayclin 25% + Tween 20 sebanyak 3 tetes kemudian 

digojog selama 30 menit. 

5. Cuci dengan akuades steril sebanyak 3 kali. 

6. Masukkan ke dalam larutan Bayclin 15%  sebanyak 3 tetes selama 15 menit. 

7. Cuci dengan akuades steril sebanyak 3 kali. 

 

Eksplan yang sudah disterilisasi siap ditanam di media yang mengandung konsentrasi 

tertentu zat pengatur tumbuh. 

• Untuk eksplan biji Oryza sativa  ditanam di media MS0. 

• Untuk eksplan bonggol Musa paradisiaca di media MS + BA 10 ppm 

• Untuk eksplan pucuk Saccharum sp. di media MS + BA 2,5 ppm 

• Untuk eksplan kalus Saccharum sp. di media MS + IAA 2 ppm 

 

Pengamatan : 

Diamati setiap minggu hingga minggu ke-7 :  

1. Berapa persentase kultur yang terkontaminasi? 

2. Bandingkan metode sterilisasi antar eksplan yang berbeda dengan berbagai tingkat 

kontaminasi beragam! 

3. Berapa persentase eksplan steril yang mati? 

4. Berapa persen keberhasilan eksplan yang beregenerasi membentuk tunas? 

5. Kapan waktu awal munculnya tunas?  

6. Kapan waktu pemotongan tunas untuk dipindahkan ke medium perakaran? 

7. Kapan waktu terbentuknya planlet? 
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V. KULTUR KALUS 

 

Dasar teori 

 Kalus adalah kumpulan sel amorf, hasil induksi jaringan dan organ yang membelah 

diri secara terus-menerus tanpa arah. Sel kalus umumnya terdiri atas sel-sel parenkim yang 

mempunyai ikatan renggang dengan sel-sel lain, sehingga mudah terlepas menjadi sel 

tunggal. 

 Induksi sel kalus secara in vitro dapat diperoleh dari potongan eksplan yang steril pada 

media yang mengandung auksin dan terkadang juga sitokinin. Bila eksplan yang 

digunakan mengandung jaringan kambium, maka kalus dapat terbentuk tanpa zat pengatur 

tumbuh. Kemampuan jaringan untuk membentuk kalus tergantung dari umur fisiologis 

jaringan, bagian tanaman yang dipakai, jenis tanaman, dan musim tanam. 

 Sel kalus dapat diinisiasi dari hampir semua bagian tanaman, namun organ tanaman 

yang berbeda akan menunjukkan respon dan kecepatan pembelahan sel yang berbeda pula.  

Bagian tanaman seperti embrio muda, hipokotil, kotiledon, batang muda merupakan 

bagian mudah untuk diferensiasi daun menghasilkan kalus. 

 Induksi kalus dari suatu jaringan tanaman diawali dengan proses pembesaran jaringan, 

namun tidak diikuti dengan pembelahan sel pada semua sel dalam jaringan, tetapi hanya 

sel perifer yang membelah terus menerus. Hasil induksi dari eksplan batang, akar dan daun 

seringkali menghasilkan sel kalus yang heterogen dengan berbagai macam sel. Sel-sel 

yang heterogen selain berasal dari materi asalnya, dapat juga terjadi akibat masa kultur 

yang panjang melalui sub kultur berkali-kali. 

 Kalus dapat diregenerasikan baik melalui organogenesis membentuk tunas adventif 

ataupun embriogenesis membentuk embrio somatik dengan menambahkan komposisi 

hormon tertentu untuk mengatur arah perkembangan kultur yang diinginkan. 

 

Tujuan praktikum 

1. Mengetahui proses terbentuknya kalus dari sumber dan ukuran eksplan yang 

berbeda-beda. 

2. Mengamati penampilan kalus dari jenis eksplan dan spesies berbeda 

 

Bahan 

1. Biji Oryza sativa, daun nilam, dan hipokotil tomat 

2. medium  MS + TDZ 2  ppm  
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3. medium MS + NAA 0,1 ppm  + BAP 0,01 ppm   

4. medium MS + 2,4-D 1 ppm  

 

Prosedur kerja 

1. Menyiapkan eksplan hipokotil in vitro tomat dan nilam, biji padi  dan media 

induksi kalus. 

2. Untuk tomat, hipokotil dipotong sekitar 1 cm lalu ditanam ke  medium  MS + TDZ 

2  ppm. 

3. Untuk nilam, daun in vitro dipotong, potongan pertama mengandung costa, dan 

potongan kedua helai daun tanpa costa. Bagian costa ditanam dengan posisi 

horizontal dan vertikal. Sementara itu, helai daun tanpa costa dipotong kecil (max 

1 cm2) lalu diletakkan dengan posisi abaxial dan adaxial menyentuh 3.medium MS 

+ NAA 0,1 ppm  + BAP 0,05 ppm   

4. Untuk eksplan biji padi, dilakukan sterilisasi permukaan terlebih dahulu (seperti 

modul sebelumnya), lalu embrio padi diletakkan di medium MS + 2,4-D 1 ppm.  

 

Pengamatan : 

Diamati setiap minggu hingga minggu ke-7 :   

1. Kapan waktu mulai terbentuk kalus? 

2. Apa warna kalusnya? 

3. Bagaimana struktur dan tekstur kalusnya? 

4.  Bedakan kecepatan pembentukan kalus dari kedua potongan eksplan daun! 
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VI.  SUBKULTUR  TUNAS DAN SUBKULTUR KALUS 

 

Dasar Teori 

 Kalus atau tunas yang ditumbuhkan pada suatu media, perlu dipindahkan secara 

teratur dalam jangka waktu tertentu yaitu yang disebut dengan subkultur. Subkultur 

dilakukan jika media padat tampak sudah retak/ kering atau kultur sudah memenuhi botol 

kultur. Pada media cair, kultur yang harus segera disubkultur dapat ditandai dengan warna 

media yang mulai berubah kecoklatan. 

 Pada subkultur kalus, massa sel yang dipindahkan harus cukup banyak, supaya ada 

pertumbuhan yang cepat dalam media baru. Subkultur kalus dapat dilakukan berdasarkan 

kurva pertumbuhan. Kurva pertumbuhan kalus mirip dengan grafik pertumbuhan kultur 

bakteri. Data pertumbuhan pada kalus diperoleh dengan menimbang berat kering konstan 

kalus. Berat kering konstan kalus diperoleh dengan cara mengeringkan berat basah pada 

oven bersuhu 45 – 60 derajat Celcius selama beberapa hari hingga diperoleh berat yang 

konstan.  

 Subkultur tunas dilakukan pada kultur yang sudah cukup dewasa, artinya fase 

vegetatifnya sudah sempurna, yang ditandai dengan munculnya daun, batang, dan akar 

(disebut dengan planlet). Selain itu biasanya planlet tersebut sudah hampir memenuhi 

botol/ hampir setinggi tutup botol. Subkultur tunas dilakukan dengan memotong-motong 

batang per 1 atau 2 nodus untuk ditanam kembali di media yang baru sehingga dapat 

tumbuh menjadi planlet yang baru. Waktu untuk subkultur tunas juga bisa ditentukan 

dengan membuat kurva pertumbuhan. 

 

Tujuan Praktikum 

1.Mempelajari cara sub kultur tunas dan kalus. 

2.Mengetahui pertumbuhan kultur setelah di sub kultur. 

 

Bahan 

1.Tunas in vitro Mesona chinensis 

2.Medium MS + NAA 0,5 ppm (subkultur tunas Mesona chinensis) 

3.Medium MS +  NAA 1,0 ppm + BAP 0,5 ppm (subkultur kalus Blumea balsamifera) 

 

Prosedur Kerja 

a. Subkultur kalus 
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 Kalus Blumea balsamifera secukupnya dipindahkan ke medium padat, disebar 

berdekatan antar sel di permukaan media. 

b. Subkultur tunas 

 Kumpulan tunas in vitro Mesona chinensis dipisahkan dan dipotong-potong menjadi 

satu tunas mengandung 2 nodus, dan ditanam di medium multiplikasi tunas. 

Ukuran tunas jangan terlalu panjang. 

 

Pengamatan 

1. Apakah terjadi pertumbuhan sel-sel baru setelah sub kultur? 

2. Apakah terjadi pembentukan tunas baru setelah sub kultur? 

3. Kapan waktu mulai terbentuk tunas baru setelah sub kultur? 
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VII. INISIASI SUSPENSI  SEL   

Dasar Teori 

 Kalus yang diperoleh dari kultur kalus di medium padat, dapat dipindahkan ke media 

cair untuk inisiasi kultur suspensi sel, ataupun dapat juga dipindahkan ke media lain untuk 

diregenerasikan menjadi tanaman. Regenerasi tanaman dapat melalui organogenesis 

ataupun embriogenesis. Dalam organogenesis, kalus dapat membentuk akar dulu, dan 

dalam hal ini seringkali dijumpai kesulitan untuk memperoleh pucuk dari akar tersebut. 

Tetapi bila regenerasi terjadi melalui pembentukan tunas dulu, maka kemungkinan induksi 

akar lebih mudah sehingga terbentuk planlet. Sedangkan dalam embriogenesis, 

pembentukan pucuk dan akar sudah terintegrasi dalam satu sumber (bipolar), dan 

merupakan suatu sistem tertutup yang tidak berhubungan dengan jaringan asalnya. 

 Kultur suspensi sel atau disebut juga kultur sel, merupakan suatu sistem yang sesuai 

untuk mempelajari metabolisme sel, pengaruh berbagai persenyawaan pada sel, serta 

diferensiasi sel. 

  

Tujuan  praktikum 

Mempelajari cara membuat kultur suspensi sel. 

 

Bahan 

Kalus Blumea balsamifera 

 

Prosedur kerja 

a. Kultur suspensi sel 

1. Kalus Blumea balsamifera  200-250 mg dipindahkan ke medium cair 40 ml dalam 

erlenmeyer 120 ml dengan menggunakan spatula. 

2. Kultur sel ditempatkan di shaker, dan digojog dengan  kecepatan 90-100 rpm secara 

kontinu. 

 

Pengamatan : 

Diamati setiap minggu hingga minggu ke-7 :   

1. Apakah kultur sel terkontaminasi atau tidak? 

2. Apakah terjadi pertumbuhan sel-sel baru? 
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VIII. TEKNIK PENGAMBILAN GAMBAR DAN PENYAJIAN DATA PADA 

EKSPERIMEN TANAMAN 

 

Dasar Teori 

Penyajian data adalah hal yang krusial dalam sebuah penelitian. Data yang 

ditampilkan dalam suatu laporan/ artikel penelitian harus merepresentasikan hasil yang 

penting dari sebuah eksperimen. Maka mengambil data yang juga termasuk sesuatu yang 

sifatnya sangat penting dan menunjang nilai dari penelitian tersebut.  

 Eksperimen yang melibatkan tanaman biasanya perlu menampilkan data berupa 

morfologis tanaman seperti hipokotil, epikotil, kotiledon, embrio, kalus, daun, batang, 

akar, dan sebagainya. Dapat pula menampilan data anatomis seperti jaringan daun, 

jaringan batang, jaringan akar, anatomi kalus, dan sebagainya. Teknik pengambilan 

gambar morfologis dan anatomis tanaman memerlukan teknik khusus yang perlu dipelajari 

agar mampu menghasilkan data yang layak untuk ditampilkan di laporan atau artikel 

penelitian. 

 Pada data morfologis, misalnya yang ingin ditampilkan adalah planlet di dalam 

botol kultur, maka fokus pengambilan gambar adalah pada planlet di dalam botol, bukan 

pada botol kulturnya. Tidak lupa pula disertakan penggaris atau apa pun yang panjangnya 

tertentu/ pasti, yang bisa digunakan sebagai patokan ukuran. Misalnya pada gambar di 

bawah ini. 

 
Gambar 1. Cara mengambil gambar planlet di dalam botol 

 

 Pada Gambar 1 tersebut bisa diperhatikan bahwa ada kain hitam yang digunakan 

sebagai alas gambar. Fungsinya supaya gambar yang diambil menjadi lebih fokus dan 

jelas. Gambar tersebut tentu tidak bisa begitu saja digunakan di dalam laporan/ artikel 

penelitian. Perlu proses editing sehingga gambar yang dihasilkan menjadi lebih bagus 

kualitasnya.  
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 Proses editing, compiling, dan scaling gambar bisa secara sederhana dilakukan 

dengan Microsoft Power Point, meskipun ada banyak juga software canggih yang bisa 

digunakan. Editing diperlukan untuk memperbaiki kualitas gambar sehingga lebih jelas 

bagian-bagian yang ingin ditampilkan. Gambar 2 di bawah ini menyajikan beberapa hasil 

yang berbeda menggunakan fitur correction pada Microsoft Power Point. 

 

 
Gambar 2. Pengaturan Brightness dan Contrast pada gambar dengan fitur correction  pada 

Microsoft Power Point 

 

 Pada Gambar 2 di atas, bisa dilihat bahwa pengaturan contrast dan brightness yang 

berbeda dapat berpengaruh pada kualitas gambar. Tidak bisa dipastikan komposisi berapa, 

yang jelas dipilih satu pengaturan yang bisa menampilkan gambar yang paling 

representatif. Selain itu, jika diperhatikan, keempat gambar itu adalah gambar yang sama 

yang kemudian dikompilasi menjadi satu gambar. Hal tersebut disebut sebagai compiling. 

Terlebih dahulu dipastikan gambar yang akan dipakai, disesuaikan ukurannya, kemudian 

diatur dengan cara ‘drag’ di Microsoft Power Point. Program Microsoft Power Point 

yang terbaru, memungkinkan pengaturan posisi gambar dengan sangat mudah, karena 

skala yang presisi akan muncul dengan sendirinya ketika kita mulai mengatur gambar. 

Misalnya pada gambar 3 berikut. Agar ukuran gambar sama sebelum dikompilasi, dapat 

digunakan fitur crop. 

 
Gambar 3. Tanda panah menunjukkan skala yang muncul ketika melakukan proses 

dragging gambar 
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 Satu hal yang penting diperhatikan dalam menyajikan informasi gambar adalah 

pemberian skala. Terkadang, gambar yang ditampilkan tidak menyajikan secara riil ukuran 

asli dari objek yang diamati, sehingga pemberian info skala sangat penting dilakukan. 

Skala adalah rasio dimensi linier dari elemen suatu objek yang ditunjukan dalam suatu 

gambar terhadap dimensi linier sebenarnya pada elemen objek yang sama. ISO 5455-1979 

telah menetapkan skala dan petunjuk penggunaan skala pada sebuah gambar. 

 
Gambar 4. Contoh penggunaan Scale Bar (Garis hitam di pojok kanan bawah) yang 

menunjukkan skala ukuran 500 nm setiap panjang scale bar tersebut 

 

Dalam beberapa software pendamping alat-alat mikroskop, pemberian scale bar 

sudah menjadi bagian tak terpisahkan dalam menghasilkan data gambar dengan informasi 

yang akurat. Pengguna dengan mudah dapat menambahkan informasi scale bar pada foto 

pengamatan yang diambil. Akan sedikit berbeda ceritanya dengan pengamatan manual 

menggunakan kamera HP/ kamera digital lain. Perlu adanya satuan pengukuran baku yang 

bisa menjadi standar dalam penentuan skala. Penggunaan mistar/ penggaris dapat menjadi 

opsi ketika mengambil foto kenampakan pertumbuhan tanaman, seperti contoh Gambar 5.  

 
Gambar 5. Contoh Pengamatan Morfologi Tanaman dengan mengikutsertakan 

Mistar/ Penggaris sebagai standar pemberian skala 

 

Pengaturan gambar hasil pengamatan dapat dilakukan di Microsoft Power Point. 

Gambar dirubah ukurannya terlebih dahulu menjadi ukuran tampilan sesuai keinginan, 
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barulah pemberian skala dilakukan. Anda dapat menambahkan garis (line) dengan ukuran 

mengikuti skala pada mistar/ penggaris yang terfoto. Inilah pentingnya juga mendapatkan 

gambar foto dengan resolusi baik, yakni agar pemberian skala bisa lebih akurat. 

 
Gambar 6. Contoh Proses Pembuatan Skala dari Mistar/ Penggaris yang tampak 

pada Foto hasil pengamatan 

 

Selanjutnya, lakukan editing Crop untuk menghilangkan kenampakan penggaris, 

dan atur letak scale bar pada area yang tidak mengganggu tampilan data hasil observasi. 

Anda bisa melakukan pengaturan Brightness dan Contrast untuk menyajikan tampilan 

terbaik dari data hasil pengamatan tersebut. Pemberian label perlakuan dan tanda panah 

untuk menunjukkan fokus pengamatan juga bisa dilakukan untuk presentasi gambar yang 

lebih informatif, seperti contoh di gambar 7. 

 
Gambar 7. Kenampakan Akhir Gambar Data Hasil Pengamatan setelah Editing dan 

Penambahan Scale Bar 
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Data anatomis dapat diperoleh setelah melakukan membuat preparat irisan pada 

objek tanaman yang ingin diamati. Seringkali, agar dapat diamati berkali-kali, peneliti 

menggunakan teknik potong dengan parafin dan mikrotom. Data anatomis hanya dapat 

diamati di bawah mikroskop. Prosesing pada gambar hasil pengamatan anatomi, dapat 

dilanjutkan seperti proses pada data morfologis. 

Perlu diperhatikan bahwa ketika menyajikan data dalam bentuk gambar morfologis 

atau anatomis, tidak boleh semua gambar ditampilkan. Apalagi jika menampilkan data 

gambar per pengamatan pada laporan/ artikel penelitian. Hanya gambar yang 

menunjukkan sesuatu yang penting saja yang seharusnya ditampilkan. Misalnya, gambar 

ketika eksplan potongan daun pertama kali ditanam, kemudian dilanjutkan dengan gambar 

ketika sudah mulai mengalus pada hari ketiga, serta gambar pada akhir pengamatan di 

minggu keempat. Dengan demikian dapat dilihat perkembangan kalus di dalam suatu 

kurun waktu penelitian dengan menunjukkan gambar representatif (gambar yang mewakili 

mayoritas kenampakan eksplan). 

 Kompilasi data kuantitatif juga merupakan sesuatu yang penting dalam penelitian 

tanaman. Melalui olah data dan penyajian yang baik, hal yang penting dan menonjol yang 

diperoleh dari penelitian tersebut bisa ditunjukkan dengan baik dan mudah terbaca oleh 

pembacanya. Data kuantitatif seringkali ditampilkan dalam suatu tabel, meskipun dalam 

beberapa kasus, penyajian melalui berbagai bentuk diagram juga bisa menjadi pilihan 

yang terbaik. 

 

Tujuan  praktikum 

1. Mempelajari cara koleksi data pada penelitian tanaman 

2. Mempelajari teknik editing, compiling, dan editing pada data gambar dengan 

Microsoft Power Point 

 

Bahan  

1. Objek pengamatan berupa kultur in vitro 

2. Objek pengamatan berupa planlet yang sudah dikeluarkan dari botol 

 

Prosedur kerja 

1. Siapkan penggaris, kain hitam, kamera, dan objek yang akan difoto. 

2. Letakkan kain hitam sebagai alas dari objek yang akan difoto. 
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3. Letakkan penggaris pada posisi berdasarkan data yang ingin diukur (dapat 

horisontal atau vertikal terhadap botol kultur/ terhadap planlet). 

4. Lakukan teknik foto makro dengan berfokus pada objek yang ingin diambil 

gambarnya. 

5. Lakukan berulang-ulang sehingga data gambar yang dihasilkan baik. 

6. Lakukan proses editing, compiling, dan scaling. 

 

Pengamatan 

1. Tunjukkanlah hasil foto dan editing, compiling, serta scaling objek tertentu yang 

diatur pada MS Word, A4. Jangan lupa untuk mengubah format doc./docx. menjadi 

PDF sebelum mengumpulkannya pada fitur Assignment pada ULS. 

2. Jangan lupa menuliskan data pengamatan berupa: 

a. Nama-nama objek yang difoto 

b. Waktu pengambilan gambar 

c. Nama perangkat yang digunakan untuk mengambil gambar (kamera/ HP) 
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ABSTRACT  

 

Red ginger (Zingiber officinale var. rubrum) is one of the traditional medicines of the 

Zingiberaceae family which contains phenolic ketone compounds including gingerol and shogaol. 

At high temperatures, gingerol compounds become unstable and will change into shogaol. This 

study aimed to optimize conditions for the simultaneous separation of 6-gingerol, 8-gingerol, 10-

gingerol and 6-shogaol from the red ginger extract by using the High Performance Liquid 

Chromatography method. The analytical conditions used consisted of five different methods by 

modifying the composition of the mobile phase, the elution system, the flow rate of the mobile 

phase and the optimum UV wavelength. The best conditions for the simultaneous separation using 

a ratio of water:acetonitrile mobile phase in method 4 with a gradient elution system including 0 

min (65:35); 1.5 min (40:60); 5-6.5 min (10:90); 7.5–9 min (0:100); 9.5–12 min (65:35); the 

mobile phase flow rate was 1.1 mL/min at an optimum wavelength of 230 nm with a retention time 

of 6-gingerol compound, 6-shogaol, 8-gingerol and 10-gingerol respectively were 4.947; 6.168; 

6.554; and 7.412 and its resolution were 2.267; 1.575; 1.315; and 2.215. Then the tailings factor 

and asymmetry values were obtained with an average value of ± 1. 

 

Keywords: Gingerol, HPLC, Red ginger, Shogaol 
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INTRODUCTION 

Red ginger (Zingiber officinale var. Rubrum) is one of the traditional medicines of the Family 

Zingiberaceae which has been very commonly used as herbal ingredients since ancient times 

because it contains many properties such as anti-inflammatory, antiplatelet, antitumor, 

antihyperglycemic, antidiabetic and many more (Fadaki, Modaresi and Sajjadian, 2017). The main 

compounds contained in ginger are phenolic compounds (gingerol, shogaol, gingerdiol and 

gingerdione) and other compounds such as Fe, Mg, Ca, Vitamin C, sesquiterpenes, flavonoids and 

parasols (Pradhita et al., 2012). Phytochemical tests have been carried out on the rhizomes, stems 

and leaves of red ginger, the highest levels of flavonoids were found in the rhizomes using a 

mixture of 96% ethanol and 12 N HCl with a ratio of 98: 2, is 0.0068% (Herawati and Saptarini, 

2020). 

Gingerol and shogaol are the main compounds of ginger oil, with the amount of gingerol 

ranging from 23-25% and shogaol ranging from 18-25%. Gingerols are a series of phenolic ketone 

homologs consisting of 6-gingerol, 8-gingerol and 10-gingerol (Srikandi, Humaeroh and 

Sutamihardja, 2020). At high temperatures, gingerol compounds become unstable and will turn into 

shogaol. There are several types of shogaol compounds including 6-shogaol, 8-shogaol and 10-

shogaol. A study previously mentioned that during the extraction and drying process, it was seen 

that the content of 6-gingerol decreased at 60°C and when the temperature was increased again it 

reached 80°C resulting in the lowest content of 6-gingerol but on the contrary with 6-shogaol 

content which increased at high temperatures (Ok and Jeong, 2012) 

There are several analytical methods used to identify compounds in medicinal plants including 

chromatography consisting of TLC, HPLC and KG or spectroscopy including UV-Vis, NMR, 

FTIR and mass (Purwakusumah et al., 2014). Several methods of compound analysis can be used 

with several instruments, one of which is High-Performance Liquid Chromatography (HPLC). The 

HPLC is a technique for separating organic and inorganic compounds, analysis of impurities 

especially for non-volatile analysis of compounds (Gandjar and Rohman, 2012). This method is 

very suitable for identifying nonvolatile compounds because it can quantitatively identify the 

bioactive content in ginger extraction, especially the content of the main compounds, namely 

gingerol and shogaol (Salmon et al., 2012). There are many known methods for separating a 

compound, among which the most common is Thin Layer Chromatography (TLC). The TLC 

method separates an organic compound with a low molecular weight according to its polarity (Aly 

et al., 2013). TLC analysis is still conventional compared to HPLC, which has a more time-

efficient analysis level in recognizing or separating a chemical compound (Navni, Arora and 

Aniket, 2020). 

This research will simultaneously optimize analytical conditions to separate the 6-, 8-, 10-

gingerol and 6-shogaol compounds using the HPLC method. The analytical conditions to be 

studied include the mobile phase composition, the elution system, the mobile phase flow rate, and 

the maximum wavelength of UV light for detecting compounds. 

 

MATERIALS AND METHOD  

 

Materials 

High Performance Liquid Chromatography (HPLC) Agilent technologies 1260 Infinity II with 

wavelength PDA/DAD (Diode-array) detector (190-400 nm), Inertsil ODS Column (4,6 mm, 150 

mm x 5µm), Standard gingerol and shogaol 6-gingerol (100%), 8-gingerol (99.1%), 10-gingerol 

(99.0 %) and 6 shogaol (98.1%) (Sigma), acetonitrile HPLC grade (Merck), methanol HPLC grade 

(Merck), phosphoric acid buffer solution 80%.  
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The plant materials were collected from Kalbe Ubaya Hanbang Laboratory and authenticated 

by the center for Traditional Medicine Information and Development, Faculty of Pharmacy, 

Surabaya University. 

 

Methods 

Preparation of Red Ginger Extract  

Fresh red ginger rhizome was washed, sliced ± 3-4 mm, then dried by aerating and oven at 

55°C for ± 3 hours. The next step was to check the moisture content with a moisture analyzer for 3 

times replication by weighing ginger simplicia ± 1 gram then, the tool is set at a temperature of 

105°C, the time is set to auto, and it waits for constant weight. After checking, the simplicia was 

mashed with a blender and sieved using a 60 mesh. A total of ± 5 grams of red ginger rhizome 

powder was dissolved in 50 mL of methanol and then extracted using the Ultrasound-Assisted 

Extraction (UAE) method with an ultrasonic cleaner for three replications. The power used is 100 

Watt, 40 kHz for 20 minutes at room temperature. The solution mixture that comes out is filtered 

qualitatively using filter paper so that the extract and residue are separated, and then the extract is 

stored in a closed bottle tightly and stored at 4°C before calculating the extract yield. Red ginger 

extract was put into a 100 ml rotary flask and installed into a rotary evaporator.  

Wait until the extract separates with the solvent, then proceed with the evaporation of the 

remaining solvent in the porcelain cup. The empty cup was weighed first and recorded, and then 

the extract was poured into the cup and placed into a water bath set at 50°C until the extract 

thickened. After that, the extraction yield was calculated by dividing the weight of the extract by 

the weight of the initial simplicia in grams, then multiplied by one hundred percent. 

 

Preparation of Gingerol and Shogaol Standard Solutions 

A standard stock solution of a pure mixture of 6-gingerol (100%), 8-gingerol (99.1%), 10-

gingerol (99.0%) and 6-shogaol (98.1%) with a concentration of 100 ppm was prepared, the 

solution was filtered. First, a syringe and a 0.22 mm Nylon filter are inserted into the HPLC vial.  

 

Preparation of Sample Concentrations for HPLC 

In samples of replication 1, replication 2 and replication 3, sample solutions were made 

sequentially, namely concentrations of 4000 ppm, 3385 ppm and 3956 ppm employing the weight 

of the previously diluted viscous extract diluted again by adding HPLC grade methanol. in a 100.0 

ml volumetric flask. Furthermore, each of the replicated samples was pipetted using a syringe and 

then filtered using 0.22 m PTFE and put into a 1 ml HPLC vial. 

 

Data Analysis 

Methods of Analysis Conditions in HPLC 

HPLC conditions optimized in this study include the composition of the mobile phase, the 

elution system, the mobile phase flow rate, and the optimum wavelength of UV light for detection. 

Optimization was carried out using 5 methods for separating gingerol and shogaol compounds in 

red ginger rhizome using the HPLC method with a UV detector. Of the 5 methods for methods 1 

and 2, there are modifications to the flow rate of the mobile phase, and for methods 3, 4 and 5, 

modifications are made to the composition of the mobile phase used. 

 

Determination of Gingerol and Shogaol Opt Optimum UV Wavelengths 

Mixed standard solutions of 6-gingerol, 8-gingerol and 10-gingerol and 6-shogaol, observed 

the optimum UV wavelength by placing the standard mixture into an HPLC vial, then reading the 

wavelength and then analyzing it at a wavelength of 230 nm and 282 nm. The wavelength where 

the chromatogram is visible will be selected as the optimum wavelength.  

 

Calculation of Resolution (Rs), Tailings Factor (TF) and Asymmetry (As) 
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The retention time was studied from the separation of 6-, 8-, and 10-gingerol compounds and 

6-, 8-, 10-shogaol from red ginger rhizome extract under each HPLC condition of each peak was 

observed. On the chromatogram the width of the peak base on gingerol and shogaol compounds 

and the peak width of other compounds (∆tR) was then divided by the total width of the peak base 

(W1 + W2) in gingerol, shogaol and other compounds. For the calculation of TF, it is first 

calculated 5% of the peak height then followed by the width of the peak on the left side (a) and the 

right side (b) after which both are added up and divided by twice the width of the peak on the left 

side (2a). Asymmetry is calculated by determining 10% of the peak height first and then 

proceeding with the division between the right side (b) and the left side (a). 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Preparation of simplicia powder started with fresh red ginger rhizome weighed ± 600 grams 

then dried ginger which lasted for 3 days in an open room and oven for approximately 3.5 hours 

with an optimum temperature of ± 55°C and obtained dry simplicia results with a weight of 99 ,5 

grams. Then, organoleptic observations were made on the rhizomes, including a thick, rough outer 

surface, slightly fibrous inner surface, slightly yellowish white inner surface, a brownish yellow 

outer surface, characteristic odor and spicy taste. Then checked, the moisture content of simplicia 

using a moisture analyzer for 3 times replication. The results of the observation of moisture content 

for replication 1, 2, and 3 respectively, were 4.38%, 5.27% and 6.03% and the average result is 

5.23 ± 0.83%, which means that it has met the specifications that have been set. The next step is 

making simplicia powder, the rhizome is mashed with a blender and sieved using a 60 mesh, 

obtaining a powder weight of 29.7 grams.  

Furthermore, observations were made on the yield of the extract by weighing red ginger 

powder 3 times, replications 1,2 and 3, respectively, namely 5.0022 grams, 5.0229 grams and 

5.0038 grams, then each was dissolved with 50 ml of pure methanol and extracted. Using the UAE 

method. The resulting filtrate from the extraction has then calculated as the yield of the extract, the 

results obtained were the % yield of the replicated thick extract 1,2 and 3, namely 8.00%, 6.74% 

and 7.91%, an average of 7.55 ± 0.70%. Then, qualitative organoleptic observations were carried 

out on the concentrated extract, including the color of the thick ginger extract, which tends to be 

yellowish-brown for the three replications, then for the faint characteristic odor and the viscosity of 

the extract in very thick conditions to difficult to flow. All observations from the extracts met the 

criteria for thick extracts in the Indonesian Herbal Pharmacopoeia (FHI). 

After the yield of each extract was obtained, a sample dilution solution was made, which 

would be used for running HPLC in the three replications. Then observations were made at UV 

wavelengths, which were seen in the spectrum of the standard solution having good absorption at 

lambda 200 nm, 224 nm, 226 nm and 282 nm. After determining the wavelength, it was continued 

with optimization of HPLC conditions for separating a mixture of standard solutions of gingerol 

and shogaol. In the first experiment, method 1, the flow rate of 1.1 ml/min, resulted in a shorter 

retention time than the flow rate of 1.0 ml/ minute using a detection wavelength of 282 nm. The 

chromatogram methods 1 and 2 observed that there had not been a good separation for each 

standard compound of gingerol and shogaol, so HPLC was continued again using the composition 

of the mobile phase, flow rate and different wavelengths. 

Optimization of the standard solution was continued by methods 3, 4 and 5 by modifying the 

composition of the mobile phase using a flow rate of 1.1 ml/min, and a wavelength of 230 nm. In 

the experimental method, 3 compounds/analytes that have met the separation requirements that 

meet the requirements include 6-gingerol, 6-shogaol and 10-gingerol. In the 8-gingerol compound, 

the tailing factor and asymmetry values have met the requirements, but the resolution value is still 

not eligible, namely RS 2. Then experiment method 4 was carried out, and there were 

modifications in the time and composition of water eluent (A): acetonitrile (B) from minute to 

minute. Five compositions were increased from the previous 40:60 B to 10:90 B. Then continued 
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with method 5 experiment, the results were shorter retention time, but the resolution value 

decreased, and the tailing factor value and asymmetry remained at ± 1. 

After optimization of the standard solution, further optimization of HPLC conditions was 

carried out to simultaneously separate samples of red ginger extract. For the analysis method, the 

extract was used from methods 3, method 4 and method 5. The results for method 3 are the 

retention times of all compounds that appear quite short in the range of 6 to 8 minutes, then the 

average for the results of the resolution values for all replications of method 3 with a value less 

than 2, which means not yet meet the resolution value requirements. Then continued with the 

analysis of retention time in method 4, it was found that the shorter time for each compound was in 

the range of 4 to 6 minutes later for the resolution increased in the 6-gingerol and 10-gingerol 

compounds, namely, the resolution value that exceeded 2 and the value of tailings. The factor 

appears to increase in compounds that have not previously reached a value of 1. In the last method, 

or method 5, the peak appears faster than in the previous method. Furthermore, for the results of the 

resolution value in this method the average seems to have decreased because the distance between 

the peaks looks closer. The results are also not much different from the previous method for the 

Tailing Factor value, namely ± 1. 
 

 
Table 1. The Results of Moisture Content in Simplicia Red Ginger 

 

Replication Weight (g) Moisture content (%) Average ± SD (%) 

1 1,540 4,38 

5,23 ± 0,83 2 1,514 5,27 

3 1,567 6,03 

 

 
Figure 1. (A) The results of drying red ginger rhizomes, (B) The results of red ginger simplicia powder 

 

Table 2. The Results of Moisture Content in Simplicia Red Ginger 

 

Replication Weight (g) Moisture content (%) Average ± SD (%) 

1 1,540 4,38 

5,23 ± 0,83 2 1,514 5,27 

3 1,567 6,03 

 

Table 3. The Yield Percentage Results of Red Ginger Methanolic Extract 

 

Replication Weight (g) Amount of 

solvent (ml)  

Thick extract 

weight (g) 

Yield 

Percentage 

(%) 

Average± SD 

(%) 

1 5,0022 50 0,4000 8,00  

7,55 ± 0,70 2 5,0229 50 0,3385 6,74 

3 5,0038 50 0,3956 7,91 
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Figure 2. The Observation results of thick red ginger extract with methanol as solvent. (A) Replication 

1; (B) Replication 2; (C) Replication 3 

 

 

 

Figure 3. UV spectrum at a wavelength of 230 nm. (a) 6-gingerol; (b) 6-shogaol; (c) 8-gingerol; (d) 10-

gingerol 

 

 

Figure 4. UV spectrum at a wavelength of 282 nm. (a) 6-gingerol; (b) 6-shogaol; (c) 8-gingerol; (d) 10-

gingerol 

 

Table 4. Optimization Results of 100 ppm Standard Mixture in the Mobile Phase Water+Buffer 

Phosphoric Acid: Acetonitrile with Wavelength 282 nm 

 
Methods Time  

(minute) 

Composition  Flow Rate 

(ml/minute) 

Compound 

Name  

Retention 

Time (minute) Water + Buffer 

Phosphoric Acid 

(A) : Acetonitrile 

(B) 

1 0 – 5.0 (40:60)  

 

1 

6-gingerol 2.991 

5.0 – 18 (22:78) 6-shogaol 4.877 

18 – 29.5 (22:78) 8-gingerol 5.489 

29.5 – 30.5 (0:100) 10-gingerol 7.546 

30.5 – 38 (0:100)   

2 0 – 5.0 (40:60)  

 

1,1 

6-gingerol 2.762 

5.0 – 18 (22:78) 6-shogaol 4.538 

18 – 29.5 (22:78) 8-gingerol 5.133 

29.5 – 30.5 (0:100) 10-gingerol 7.122 

A B C 

a 

b 

c 

d 

 

a 

b 

c 

d 
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30.5 – 38 (0:100)   

 

 

 

 

 

 

 
 

Figure 5. Chromatogram method 1 (left) method 2 (right). a) 6-gingerol; b) 6-shogaol; c) 8-gingerol; d) 

10-gingerol 
 
Table 5. Time Optimization Result Data and Composition of Mobile Phase Water: Acetonitrile 

Mixture Standard Standard 100 ppm at a wavelength of 230 nm method 1 and method 2 

 
Methods Time 

(minute) 

Compositio

n  

Flow rate 

(ml/min) 

Compou

nd / 

Analyte 

Time 

Retention 

(Minute) 

Resolu-

tion 

(Rs) 

Tailing 

Factor 

(TF) 

Asymmetric 

(As) 

Water 

Acetonitrile 

 

 

 

 

3 

 

0 – 1.5 (65:35)  6-

gingerol 

6.318 - 1.096 1.087 

1.5 – 1.8 (40:60)  6-

shogaol 

8.147 12.716 1.118 1.048 

1.8 – 5 (40:60) 1.1 8-

gingerol 

8.432 1.239 1.134 1.124 

5 – 6.5 (0:100)  10-

gingerol 

8.990 4.983 1.092 1.083 

6.5 – 9 (0:100)   

 

    

9 – 9.1 (65:35)   

 

    

9.1 – 12 (65:35)   

 

    

 

 

 

4 

0 (65:35)  6-

gingerol 

4.948 - 1.049 1.026 

1.5 (40:60)  6-

shogaol 

6.174 9.847 1.137 1.127 

5 – 6.5 (10:90) 1.1 8-

gingerol 

6.554 1.574 1.134 1.128 

7.5 – 9 (0:100)  10-

gingerol 

7.412 6.528 1.088 1.080 

9.5 – 12 (65:35)   

 

    

 

 

 

5 

0 (65:35)  6-

gingerol 

4.788 - 1.144 1.125 

1 (40:60)  6-

shogaol 

5.986 9.508 1.205 1.109 

3 (30:70) 1.1 8-

gingerol 

6.279 1.285 1.115 1.099 

  
 

a 
b 

c 
d 

a 

b c d 
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4 – 6.5 (10:90)  10-

gingerol 

7.056 5.970 1.062 1.037 

7.5 – 9 (0:100)   

 

    

9.5 – 12 (65:35)   
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Figure 6. 6 Chromatogram Standard solutions of method 3 (1), method 4 (2) and method 5 (3). a) 6-

gingerol; b) 6-shogaol; c) 8-gingerol; d) 10-gingerol 

 

 
Table 6. Time Optimization Results and Composition of Mobile Phase Water: Acetonitrile Mixture 

Standard Standard 100 ppm at a wavelength of 230 nm method 3, method 4 and method 5 

 

Compound 

Name 

Optimation 

Method 

Retention 

time (tR) 

Resolution 

(Rs) 

Tailing factor 

(Tf) 

Asymmetric 

6-gingerol Method 3 6.324 0.798 1.040 1.049 

Method 4 4.947 2.267 1.010 1.048 

Method 5 4.777 1.684 1.008 1.048 

6-Shogaol Method 3 8.148 1.193 0.919 0.907 

Method 4 6.168 1.575 1.014 1.023 

Method 5 5.981 1.926 1.008 1.078 

8-gingerol Method 3 8.431 0.898 0.994 0.906 

Method 4 6.554 1.315 1.086 1.069 

Method 5 6.286 0.946 1.130 1.086 

10-gingerol Method 3 8.988 1.761 1.088 1.059 

Method 4 7.412 2.215 0.913 0.964 

Method 5 7.060 1.864 0.936 0.997 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

a 

b 

c 

d 

a 

c 

d

c 

b

d 

a b 

c 

d

c 

1 

2

a 

3

a 
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Figure 7. Sample chromatogram method 3 (1), method 4 (2) and method 5 (3). a) 6-gingerol; b) 6-

shogaol; c) 8-gingerol; d) 10-gingerol 

 

DISCUSSION 

The drying of chopped red ginger rhizome process was carried out by aerating and 

followed by an oven using a temperature of 55°C. This temperature was chosen because, according 

to research by Ok and Jeong, 2012 if the drying temperature is increased to 60°C or higher, the 

content of 6-gingerol compounds will decrease, and 6-shogaol compounds will increase (Ok and 

Jeong, 2012). 

After the simplicia dries, the moisture content is checked using a moisture analyzer. The 

working principle of the moisture analyzer is to reduce the sample weight by heating from a 

halogen lamp. Checking the water content needs to be done because it affects the shelf life of 

simplicia if the water content is still a lot, then simplicia is easily damaged due to microbial growth 

(Sembiring and Lestari, 2022).The average value of the water content, which is 5.23%, is 

considered to meet the drying requirements because the value is not more than 10% (Ministry of 

Health RI, 2017). 

Compared to conventional extraction methods to obtain gingerol and shogaol compounds 

including Soxhlet extraction and percolation but have low efficiency because they use high 

temperatures and extraction time which takes quite a long time (Kou et al., 2018). The extraction 

method used in this study is the Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) method. The UAE 

extraction method was chosen because it uses modern technology with the help of ultrasonic 

waves; in addition to its simple operation, time efficiency and temperature can be adjusted 

depending on the compound to be analyzed (Vankar, 2010). Gingerol compounds can be reduced if 

there is a drying or extraction process. We chose a temperature of 50°C so as not to damage the 

compounds, especially gingerols, which are unstable at temperatures over 60°C. (Ok and Jeong, 

2012). In the rotary, use a temperature that is not too high. After obtaining the extract from the 
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solvent, proceed to the evaporation stage in a water bath using a porcelain cup. The evaporation of 

the water bath was to evaporate the residual organic solvent from the rotary and obtain a thick red 

ginger methanol extract with an average yield of the three replication, 7.55 ± 0.70%. 

The initial stage was performed for HPLC analysis, namely dilution of the sample resulting 

from the extract yield. Then the research continued with determining the optimum wavelength in 

HPLC using a UV detector. In this study, the wavelength was detected, and then the peaks on the 

spectrum were lambda 200 nm, 224 nm, 226 nm and 282 nm. The selected wavelengths for 

optimizing the separation of gingerol and shogaol compounds were 230 nm and 282 nm (Liu et al., 

2014). The wavelength of 200 nm was not chosen because there is a lot of matrix interference when 

screening samples with complex matrices. In previous studies, we have compared the maximum 

wavelength of 282/280 according to USP and ISO with the optimized wavelength of 230 nm, and 

the results show higher sensitivity and better peak resolution values (You et al., 2019). 

Furthermore, the analytical conditions were optimized on the standard solution and the red 

ginger extract sample solution. The conditions used in this study were to modify several methods 

including the composition of the mobile phase, the mobile phase flow rate, the mobile phase 

elution system and the maximum wavelength of the compound (Yang et al., 2017). Furthermore, 

the separation parameters used in this study were to determine whether a compound was separated 

properly or not, based on the resolution value, tailing factor and asymmetry factor. The resolution 

value is said to be qualified if its value (Rs 2), as well as the tailing factor and asymmetry, is said to 

be eligible if the value has reached As = Tf = 1 or Tf < 1.2 and As < 1.3 (Lloyd R. Synder, 

Kirkland and Dolan, 2010). 

Based on the research that has been done, the experiment was carried out using 5 methods 

with each method having different conditions of analysis. For method 1 and method 2, the 

reference research used is Zhang et al. (2022) with standard injection using different analytical 

conditions at the flow rate of 1 ml/minute and 1.1 ml/minute. Furthermore, we used method 3, 

method 4 and method 5 (You et al., 2019) as the reference. It stated that the difference in the 

analysis conditions lies in the time and composition of the mobile phase of water (neutral pH) and 

acetonitrile. For other conditions such as a flow rate of 1.1 ml/min, a detection wavelength of 230 

nm and an elution time of 12 minutes. 

For the composition of the mobile phase in method 3 using gradient elution, namely the 

addition of the mobile phase ratio at each analysis time. The results obtained for the mixed standard 

are better than methods 1 and 2, which were previously carried out. Short retention times, good 

resolution values for some compounds, and TF values 1.2 and As 1.3. The separation of the red 

ginger extract sample using method 3 is still not optimal because the value of the resolution still 

does not meet the separation requirements, namely, for all compounds in the sample, the value of 

Rs < 2, then the value of the tailings is good because the Tf value in method 3 is close to 1 as a 

condition for a good Tf value as well as an asymmetry value that is close to 1 and meets the 

requirements. 

Optimization is continued in method 4 by modifying the composition of the mobile phase 

again with a focus on adding acetonitrile at each elution time because in the previous method, 

acetonitrile has a higher comparison value, and the chromatogram is likely to appear. Then 

acetonitrile was added at 5 minutes, and the initial ratio of water: acetonitrile was from 40:60 to 

10:90. The results of these additions cause the retention time to be faster and the resolution of other 

compounds to increase as well so that it meets the requirements for the resolution value. The 

tailings factor and asymmetry values did not change significantly from the results of the previous 

method. 

The analysis is continued for method 5 or the last experimental method, where 

optimization is carried out by modifying the composition of the mobile phase used again. The 

results obtained are not much different from the analysis in method 3 using the same other 

conditions. The 8-gingerol compound is still not completely separated. It can be seen from the 

resolution value that it does not increase and does not meet the resolution value requirements. 
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CONCLUSION  

 Of the five analytical methods used, the best analytical conditions were found in method 4 

with a mobile phase flow rate of 1.1 mL/min, an optimum UV wavelength of 230 nm, gradient 

elution system and mobile phase composition, among others 0 min (65:35); 1.5 min (40:60); 5 – 

6.5 min (10:90); 7.5 – 9 min (0:100); 9.5 – 12 min (65:35), with the results of the separation 

parameters of the resolution values obtained for 6-gingerol, 6-shogaol, 8-gingerol and 10-gingerol 

compounds, respectively, namely 2.267; 1.575; 1.315; 2.215. Then the tailing factor and 

asymmetry values are obtained with an average value of ± 1. 
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ABSTRAK 

Cafe jamu milenial mampu menciptakan rasa Jamu yang dapat diterima oleh 
milenial dengan mengolah Jamu menggunakan berbagai teknik dan 
dipadukan dengan bahan-bahan lain yang bermanfaat bagi tubuh. Kegiatan 
pengabdian masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk mengembangkan 
usaha Cafe Herbal yang menghasilkan produk olahan jamu milenial yang 
disukai pelanggan. Metode yang dipilih sebagai tindak lanjut yaitu pelatihan, 
pendampingan dan studi banding. Evaluasi keberhasilan pelatihan dan 
pendampingan dilihat dengan menggunakan kuesioner yang diberikan 
sebagai posttest dan keberhasilan Mitra dalam menghasilkan olahan jamu 
milenial. Tim Ubaya merealisasikan pembuatan herbal corner dan 
mengagendakan serangkaian pelatihan diantaranya pembuatan minuman 
herbal/jamu milenial, aspek mutu dari minuman herbal, peluang usaha serta 
step by step pengembangan herbal corner dan studi banding pada Cafe 
dengan konsep jamu milenial. Dari kegiatan pengabdian masyarakat telah 
dihasilkan booth kekinian untuk herbal corner yang dilengkapi neon box 
penanda dan alat-alat Cafe. Pelatihan-pelatihan yang telah dilakukan 
memberikan dampak peningkatan pengetahuan Mitra (63% peserta 
menunjukkan hasil pemahaman yang baik). Peningkatan ketrampilan 
ditunjukkan dengan beberapa menu minuman jamu milenial yang dihasilkan 
diantaranya “Blue tea milkymo” (seduhan bunga telang dan susu), “Red 
ginger milkymo” (Jahe merah dan susu) dan “Green silky milkymo” (serbuk 
daun kelor dan susu).  

ABSTRACT  

The millennial herbal Cafe could create a taste of Jammu that was acceptable 
to millennials by processing Jammu using various techniques and combining 
it with other ingredients that were beneficial for the body. The community 
service activities carried out were aimed at developing the Cafe Herbal 
business, which produces processed millennial herbal products that were 
liked by customers. The methods chosen as follow-up are training, mentoring, 
and comparative studies. Evaluation of training and mentoring was seen by 
using a questionnaire given as a post-test and the success of Partners in 
producing Millennial herbal preparations. The Ubaya team created an herbal 
corner and scheduled an herbal corner training including the manufacture of 
millennial herbal drinks/herbal drinks, quality aspects of herbal drinks, 
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business opportunities, and step-by-step development of herbal corners and 
comparative studies at Cafes with the millennial herbal concept. From 
community service activities, a contemporary booth for the herbal corner has 
been produced, which is equipped with a neon sign box and Cafe tools. The 
training that has been carried out has an impact on increasing partner 
knowledge (63% of participants showed good understanding). The increase 
was shown by several millennial herbal drink menus produced, including “Blue 
tea milky” (infusion of butterfly pea flowers and milk), “Red ginger milky” (red 
ginger and milk), and “Green silky milky” (moringa leaf powder and milk). 

© 2022 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative 

Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

PENDAHULUAN 

  Jamu menjadi warisan nenek moyang bangsa yang digunakan secara turun 
temurun untuk mengobati dan menjaga kesehatan. Penelitian menunjukkan bahwa 
9,53% penduduk Indonesia menggunakan obat herbal baik untuk menjaga kesehatan 
maupun untuk mengobati penyakit (Andriati & Wahjudi, 2016). Hasil penelitian 
menunjukkan penerimaan obat herbal sebagai alternatif untuk penggunaan obat 
modern oleh masyarakat kelas menengah ke bawah sampai kelas atas masih relatif 
tinggi, sekitar 58% (Andriati & Wahjudi, 2016). Pandemi COVID19 meningkatkan 
kesadaran masyarakat untuk menjaga imunitas tubuh. Salah satunya dengan 
mengonsumsi obat-obatan herbal yang konon memiliki banyak manfaat bagi 
kesehatan dan fisik. Perubahan gaya hidup masyarakat mulai beralih ke minuman 
herbal tradisional karena dianggap lebih sehat, membuat jamu semakin populer. Tidak 
diragukan lagi, ini juga memperluas peluang bisnis jamu karena cukup menjanjikan 
untuk digunakan sebagai bisnis primer atau sekunder (Drajat, Pamungkas, Setiawan, 
& Hilmi, 2020; Khoirunnissa, 2021). Jamu tradisional berpotensi diberdayakan untuk 
meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat, terutama pada masa pandemi COVID 
19 (Nuringsih, 2013). Masa pandemi telah menghambat kecepatan pembangunan 
ekonomi, ada beberapa jenis usaha yang relatif berkelanjutan dan dapat berkembang 
selama pandemi COVID 19, di antaranya adalah usaha jamu (Susilawati & 
Hikmatulloh, 2021). 
  Peluang tersebut diambil oleh beberapa orang untuk mengembangkan Cafe 
jamu milenial, salah satunya adalah Cafe jamu Acaraki di Jakarta Barat dan Cafe Love 
Jamu di Sidoarjo. Seiring dengan perubahan gaya hidup generasi milenial, penyajian 
jamu standar, serta warisan leluhur yang dinikmati oleh penggemar jamu, juga 
mengalami transformasi dari tahun ke tahun. Generasi muda bisa melihat jamu dari 
sudut pandang yang berbeda dan diharapkan ikut melestarikan budaya minum jamu. 
Menurut Karyanto, milenial tidak selalu menyukai obat herbal untuk memiliki satu efek 
atau menyembuhkan penyakit. Cafe jamu milenial mampu menciptakan rasa jamu 
yang dapat diterima oleh milenial. Jamu diolah dengan berbagai teknik dan dipadukan 
dengan bahan-bahan lain yang bermanfaat bagi tubuh. Hal ini dapat mempermudah 
untuk mempromosikan brand jamu kepada kaum milenial (Jamudigital, 2018).  

Melihat minat kaum muda akan minuman herbal kekinian, tim Universitas 
Surabaya (Ubaya) dengan pengelola Gubuk Kelor Tunjungwati (GKT) dan Kelompok 
Wanita Tani (KWT) Sri Rejeki sebagai mitra pengabdian masyarakat berdiskusi untuk 
mendirikan herbal corner. Pengembangan Usaha Cafe Herbal di Desa Sentra Kelor 
Bogo berupa herbal corner untuk mengenalkan minuman-minuman herbal yang 
menyehatkan sekaligus merubah mindset kaum milenial. Mindset bahwa minuman 
herbal identik dengan jamu, dan jamu identik dengan minuman yang pahit dan tidak 
enak.  Dari kegiatan ini diharapkan dengan racikan yang dibuat di herbal corner, dapat 
menarik minat anak-anak untuk mengkonsumsi minuman herbal. Kegiatan pengabdian 
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masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk mengembangkan usaha Cafe Herbal yang 

menghasilkan produk olahan jamu milenial yang disukai pelanggan. Tindak lanjut untuk 
merealisasikan ide ini, tim Ubaya merealisasikan pembuatan herbal corner yang 
diletakkan di depan GKT, mengagendakan serangkaian pelatihan diantaranya 
pembuatan minuman herbal/jamu milenial, aspek mutu dari minuman herbal, peluang 
usaha serta step by step pengembangan herbal corner dan studi banding pada Cafe 
dengan konsep jamu milenial. 

METODE 

Mitra pengabdian masyarakat adalah pengelola Gubuk Kelor Tunjungwati 
(GKT) dan Kelompok Wanita Tani (KWT) Sri Rejeki. GKT dan KWT sendiri berdiri 
dibawah pengelolaan Badan Usahan Milik Desa (BUMDES) Langgeng Makmur Desa 
Bogo, Kecamatan Kapas, Kabupaten Bojonegoro. Baik GKT maupun KWT 
beranggotakan masing-masing 20 orang anggota. Pada pelaksanaan pengabdian 
masyarakat dalam rangka pengembangan Cafe herbal ini tahapan yang akan 
dilaksanakan dibagi atas tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan monitoring 
evaluasi.  

1. Tahap Persiapan 
1) Persiapan program diawali dengan fasilitasi sarana dan prasarana 

untuk pengembangan herbal corner. Pengadaan booth dan alat-alat 
Cafe mulai secara bertahap dilakukan pada bulan September-
Desember.   

2) Tim Ubaya merencanakan serangkaian jadwal pelatihan dan studi 
banding. Untuk kegiatan ini Tim Ubaya berkoordinasi dengan 
narasumber-narasumber dan founder Cafe Love Jamu (tempat studi 
banding) 

3) Tim Ubaya Menyusun kuesioner untuk menilai tingkat pengetahuan 
mitra terhadap peluang bisnis Cafe Herbal 

 

2. Tahap Pelaksanaan  
Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan serangkaian 
pelatihan dan studi banding, diantaranya: 
1) Pelatihan potensi, cara pembuatan dan quallity control minuman herbal 

yang direncanakan pada Hari Sabtu, 10 Juli 2021 dengan narasumber 
ibu apt. Kartini, S.Si., M.Si., Ph.D. (Dosen Fakultas Farmasi Ubaya) 
secara daring via aplikasi zoom. Peserta pelatihan adalah mitra GKT dan 
KWT Sri Rejeki sejumlah 20 orang. 

2) Pelatihan strategi pemasaran jamu di era pandemi dan pembuatan jamu 
milenial yang direncanakan pada Hari Sabtu, 17 Juli 2021 dengan 
narasumber ibu apt. Ariel Dwi Puspitawati (Apoteker Penanggung Jawab 
(APJ) UKOT UD. Herbalindo, Malang dan Pemilik Cafe Love Jamu, 
Sidoarjo) secara daring via aplikasi zoom. Peserta pelatihan adalah mitra 
GKT dan KWT Sri Rejeki sejumlah 20 orang. 

3) Pelatihan peluang usaha herbal corner & digital marketing khusus 
produk herbal (via Instagram dan Tik tok) yang direncanakan pada Hari 
Sabtu dan Minggu, 20 dan 21 November 2021 dengan narasumber ibu 
apt. Ariel Dwi Puspitawati dan bapak Ali Kosim, S.Farm. secara hybrid 
(daring via aplikasi zoom dan luring di Balai Desa Bogo, Kapas, 
Bojonegoro, Jawa Timur). Peserta pelatihan secara luring adalah mitra 
GKT dan KWT Sri Rejeki sejumlah 20 orang dan peserta pelatihan 
secara daring adalah mahasiswa Fakultas Farmasi Ubaya, anggota 
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Kelompok Studi Mahasiswa (KSM) Pusat Informasi dan Pengambangan 
Obat Tradisional (PIPOT) Ubaya sebanyak 40 mahasiswa. 

4) Studi banding pada Cafe Love Jamu, Sidoarjo yang direncanakan pada 
Hari Sabtu 18 Desember 2021, akan diikuti oleh Tim Ubaya dan mitra 
GKT dan KWT Sri Rejeki sejumlah 20 orang. 
 
Metode pelatihan secara daring dipilih karena kondisi masih pandemi 
COVID 19 dan mempertimbangkan jumlah kasus aktif pada bulan juli 
2021.  

 
3. Tahap monitoring evaluasi 

Monitoring dan evaluasi yang dilakukan diantaranya: 
1) Kuesioner yang dibagikan sebagai post test setelah kegiatan pelatihan. 

Score nilai post test dikelompokkan pada rentang tingkat pemahaman 
Baik (score 80-100), sedang (60-79) dan kurang (0-59).  

2) Evaluasi keberhasilan pembuatan produk jamu milenial setelah kegiatan 
studi banding dan pelatihan   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Realisasi ide pengembangan herbal corner di Desa Sentra Kelor Bogo diawali 
dengan pengadaan booth kekinian yang dilengkapi neon box penanda dan pembelian 
alat-alat Cafe. Gambar 1 menunjukkan booth herbal corner yang diletakkan di depan 
GKT. 

 

 

Gambar 1. Herbal Corner di depan warung makan Gubuk Kelor Tunjungwati (GKT) 

 
Di masa sekarang ini, selain dijual secara berkeliling (seperti jamu gendong) 

jamu juga populer diperjual belikan di warung-warung jamu yang sering dijumpai di 
pinggir jalan, desa dan tempat lain dengan tata ruang rata-rata yang mirip, dan 
terkesan old fashion. Namun dengan perkembangan zaman yang semakin modern, 
mulai bermunculan istilah “Jamu Cafe”. Cafe Jamu saat ini menawarkan jamu berupa 
minuman yang diproduksi dengan mesin modern, bisa dicampur dengan rasa kopi. 
Bahkan, Cafe  Jamu secara bertahap menarik minat anak muda dan mulai dilihat 
sebagai peluang bisnis yang menjanjikan (Sabilah, 2019). Beberapa kegiatan 
pelatihan dan studi banding dilakukan untuk mewujudkan ide bisnis Cafe herbal. 
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1. Pelatihan potensi, cara pembuatan dan quallity control minuman herbal 
Pelatihan dilaksanakan pada Hari Sabtu, 10 Juli 2021 dengan narasumber ibu apt. 

Kartini, S.Si., M.Si., Ph.D. (Dosen Fakultas Farmasi Ubaya) secara daring via aplikasi 
zoom. Peserta pelatihan adalah mitra GKT dan KWT Sri Rejeki sejumlah 20 orang. 
Poin-poin yang disampaikan dalam pelatihan tersebut meliputi potensi tanaman 
herbal, pengolahan minuman herbal, bentuk dan penyajian minuman herbal, serta 
penjaminan mutu minuman herbal. Peserta tampak antusias mengikuti pelatihan 
tersebut. Hal ini tercermin dari beberapa pertanyaan dan diskusi yang berlangsung 
selama pelatihan antara mitra, tim Ubaya dan narasumber. Narasumber 
menyampaikan bahwa penjaminan mutu minuman herbal harus dilakukan mulai dari 
bahan baku, proses, sampai pada produk akhir yang dipasarkan. KWT Sri Rejeki 
sendiri telah memiliki Standard Operasional Prosedur (SOP) penyiapan simplisia kelor 
dan telah dibukukan. Alur pembuatan simplisia kelor menurut SOP diantaranya: 
proses pemanenan, sortasi basah, pencucian, penirisan dan pengeringan, sortasi 
kering, penyerbukan dan pengayakan, pengemasan dan penyimpanan. Serangkaian 
proses tersebut telah dilakukan dalam pembuatan simplisia kelor sebagai bahan untuk 
produk teh celup, teh tubruk dan serbuk daun kelor yang diproduksi oleh KWT Sri 
Rejeki (Parfati, Rani, & Jayani, 2018). 

 Bahan baku herbal dalam bentuk simplisia ini selanjutnya dapat dikembangkan 
menjadi minuman herbal atau yang sering juga disebut minuman fungsional dapat 
disajikan di tempat, dikemas dalam botol (take away), serbuk instan, dan bahan siap 
olah. Minuman herbal fungsional adalah minuman yang memberikan manfaat untuk 
menyegarkan, menghilangkan dahaga, memberikan energi, meningkatkan kesehatan 
dan memenuhi kebutuhan gizi (Rani, Parfati, Muarofah, & Sacharia, 2020). Gambaran 
pelaksanaan pelatihan minuman herbal ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pelatihan pembuatan minuman herbal  

 
2. Pelatihan strategi pemasaran jamu di era pandemi dan pembuatan jamu 

milenial 
Pelatihan dilaksanakan pada Hari Sabtu, 17 Juli 2021 dengan narasumber ibu apt. 

Ariel Dwi Puspitawati (Apoteker Penanggung Jawab (APJ) UKOT UD. Herbalindo, 
Malang dan Pemilik Cafe Love Jamu, Sidoarjo) secara daring via aplikasi zoom. 
Peserta pelatihan adalah mitra GKT dan KWT Sri Rejeki sejumlah 20 orang. Inovasi 
dan kegigihan mengantarkan apt. Ariel Dwi Puspitawati dalam mengembangkan jamu 
menjadi minuman yang digemari oleh generasi muda, sehingga secara tidak langsung 
dapat melestarikan tradisi minum jamu untuk menjaga imunitas masyarakat Indonesia. 
Cafe Love Jamu sendiri berdiri di masa pandemic COVID 19. Cafe Love Jamu 
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beralamatkan di Jl. Langgar Panggung No.1, Sawahan, Buduran, Kec. Buduran, 
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61252. 

Cafe Love Jamu berkonsep millennial dengan menyajikan menu-menu jamu racikan 
otentik yang disesuaikan dengan selera anak muda. Jamu dibuat dengan kombinasi 
susu segar, madu dan disajikan semenarik mungkin dengan nama-nama menu yang 
milenial. Modifikasi-modifikasi dari jamu telah banyak dilakukan, salah satunya adalah 
modifikasi jamu beras kencur menjadi eskrim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
modifikasi minuman jamu menjadi es krim jamu berdampak pada tingkat konsumsi 
masyarakat. Masyarakat terutama anak-anak kecil lebih menyukai jamu dalam bentuk 
es krim (Kusumastuti, 2019). Salah satu diantara menu favorit di Cafe Love Jamu 
adalah Moringa latte (perpaduan antara susu kocok yang diberikan syrup/ madu 
dengan tambahan serbuk daun kelor). Pada pelatihan ini narasumber memberikan 
wawasan awal potensi bisnis sebuah Cafe jamu millennial yang dikembangkan 
dengan konsep millennial dan strategi pemasaran berbasis social media (Instagram 
dan tik tok). Pelaksanaan pelatihan strategi pemasaran jamu di era pandemi dan 
pembuatan jamu milenial dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 

Gambar 3. Strategi pemasaran jamu di era pandemi dan pembuatan jamu milenial 

 
Peluang bisnis Cafe jamu masih tergolong tinggi. Penelitian Ekadipta dan Artono 

(2020) menunjukkan bahwa minuman herbal bentuk cair paling populer (53,54%) di 
konsumen dengan motivasi minum jamu dalam kemasan adalah untuk melihara 
kesehatan (48,23%) (Ekadipta & Arthono, 2020). Cafe-Cafe jamu millennial 
memasarkan produknya banyak melalui social media baik instragam maupun tik-tok. 
Cafe millenial (Oksigen Cafe) dan Cafe Herbal J&J lebih memilih social media 
instagram sebagai media pemasarannya karena dalam penggunaan social media 
instagram kebanyakan anak-anak milenial yang lebih suka melihat gambar daripada 
teks. Target marketnya  adalah anak-anak muda, mahasiswa dan umum, karena 
mereka lebih aktif di social media Instagram (Krisnaresanti, Dinanti, & Naufalin, 2019; 
Yosef, 2020). Cafe jamu lainnya yang sudah banyak dikenal diantaranya Suwe Ora 
Jamu, Jamu Bukti Mentjos, Acaraki, The Jamu Bar dan Sentra Jamu Indonesia. Selain 
aplikasi Instagram, Tiktok juga mengalami trend kenaikan jumlah pengguna. Tiktok 
menjadi media promosi yang efektif karena populer di kalangan milenial, pengguna 
Tiktok banyak dari selebriti dan terdapat fitur Tiktok ads yang mengoptimalkan 
penyebaran konten (Dewa & Safitri, 2021; Hilal Ramadhan, Priatama, Akalili, & Kulau, 
2021).  
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Perubahan strategi promosi yang dulunya konvensional dan cenderung sederhana 
menjadi digital marketing perlu dipertimbangkan disaat pandemi COVID 19. Digital 
marketing diketahui berdampak positif dengan memberikan manfaat bagi konsumen 
dan juga pelaku usaha. Manfaat ini meliputi kemudahan/ praktis dalam melakukan 
pemasaran, memperkecil biaya promosi, lebih responsif dan atraktif dengan konsumen 
(Lestari & Saifuddin, 2020). Pemasaran dengan memanfaatkan media online memiliki 
banyak keunggulan dibandingkan dengan pemasaran konvensional, terutama untuk 
pengusaha usaha kecil menengah (Wandanaya, 2012). Digital marketing dapat 
meningkatkan keputusan pembelian melalui faktor psikologi dan faktor sosial, sehingga 
diharapkan dapat memberikan hasil penjualan yang maksimal (Lugra Agusta Pranawa 
& Abiyasa, 2019). Di sisi lain optimasi digital marketing harus pula diberengi dengan 
kualitas pelayanan yang sama baiknya. Jika keduanya dikerjakan dengan maksimal 
maka akan meningkatkan keputusan pembelian (Saputra & Ardani, 2020).  

Pada pelatihan ini juga dilakukan praktik pembuatan produk minuman herbal terkini 
berbasis kelor yaitu Moringa latte. Praktik pembuatan disampaikan live oleh staff Cafe 
Love Jamu dan ditampilkan via aplikasi zoom, di tempat pelatihan KWT Sri Rejeki di 
Desa Bogo menduplikasi proses pembuatan. Sesi pembuatan moringa latte berjalan 
interaktif dan step-by-step proses dijelaskan dengan detail. Bahan-bahan yang 
dibutuhkan relatif sederhana meliputi serbuk kelor, susu skim, gula, madu, dan topping 
perisa. Moringa latte dibuat dengan mengaduk dua lapisan secara terpisah yaitu 
lapisan susu-madu serta lapisan susu-moringa. Proses pengadukan, kecepatan 
pengadukan, dan lama pengadukan merupakan parameter utama yang menentukan 
keberhasilan terbentuknya dua lapisan tersebut. Antusias mitra terlihat dari berbagai 
pertanyaan yang diajukan dan berdiskusi dengan staff Cafe Love Jamu. Gambar 4 
menunjukkan praktik pembuatan minuman Moringa latte yang disampaikan live oleh 
staff Cafe Love Jamu.  
                        
 
 

  
  
 
 
 
 
 
 
  

Gambar 4 Praktik pembuatan minuman Moringa latte 

 
3. Pelatihan peluang usaha herbal corner & digital marketing khusus produk 

herbal (via Instagram dan Tik tok)  
Pelatihan dilakukan pada Hari Sabtu, 20 November 2021 dengan narasumber ibu 

apt. Ariel Dwi Puspitawati dan bapak Ali Kosim, S.Farm. secara hybrid (daring via 
aplikasi zoom dan luring di Balai Desa Bogo, Kapas, Bojonegoro, Jawa Timur). 
Peserta pelatihan secara luring adalah mitra GKT dan KWT Sri Rejeki sejumlah 20 
orang dan peserta pelatihan secara daring adalah mahasiswa Fakultas Farmasi 
Ubaya, anggota Kelompok Studi Mahasiswa (KSM) Pusat Informasi dan 
Pengambangan Obat Tradisional (PIPOT) Ubaya sebanyak 40 mahasiswa. Pelatihan 
ini merupakan tindak lanjut dari pelatihan sebelumnya pada bulan Juli 2021. Pelatihan 
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peluang usaha herbal dan marketing diberikan selama dua hari oleh pemateri dari TIM 
Love Jamu yang telah berkecimpung pada bisnis Cafe jamu selama hampir setahun. 
Pelatihan ini dibutuhkan karena MITRA masih memiliki permasalahan terkait optimasi 
penjualan secara online.  

Narasumber pertama apt. Ariel Dwi Puspitawati lebih menekankan pada peluang 
usaha Cafe herbal dan memberikan rekomendasi-rekomendasi peralatan, 
perlengkapan yang perlu dipersiapkan di awal saat merintis Cafe herbal. Cafe jamu 
dapat didesign dengan model bar (terdapat meja khusus untuk meracik jamu) dan 
proses peracikan bisa disaksikan secara live oleh pengunjung. Design Cafe  jamu 
model bar telah banyak diterapkan salah satunya yang dikembangkan oleh (Effendy, 
2014). Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 5 dan 6. 

 

  
Gambar 5. Peserta pelatihan secara luring Gambar 6. Peserta pelatihan secara daring 

 
  Narasumber ke dua Bapak Ali Kosim, S.Farm memberikan materi tentang 
digital marketing khusus produk herbal (via Instagram dan Tik tok). Promosi melalui 
media sosial (Instagram, Tiktok dan Youtube) dan electronic word of mouth sama-
sama berpengaruh terhadap minat beli suatu produk (Qayyumi, 2021). Pada pelatihan 
ini narasumber menjelaskan fitur-fitur yang ada pada Instagram seperti story, reels dan 
posting. Pada penerapan digital marketing waktu posting konten mempengaruhi 
jumlah view. Narasumber memberikan tips dan trik dalam mengoptimasikan hashtag 
(pencarian kata kunci) sehingga materi marketing bisa tepat sasaran. Setelah materi 
diberikan, para peserta yang senagian besar adalah anak-anak muda diminta praktek 
secara langsung untuk mencoba membuat konten marketing. Pada pelatihan ini juga 
dilakukan penilaian pemahaman peserta setelah diberikan materi. Jumlah soal yang 
diberikan sebanyak 10 nomor. Hasil post test menunjukkan 63% peserta menunjukkan 
hasil pemahaman yang baik (Gambar 7). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
peserta memahami materi yang diberikan oleh narasumber. 
 

 
Gambar 7. Hasil kuesioner peserta pelatihan 

63%

33%

4%

Persentase Tingkat Pemahaman Peserta Pelatihan 

Baik Sedang Kurang
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4. Studi banding pada Cafe Love Jamu, Sidoarjo  
Tim Ubaya menindaklanjuti serangkaian pelatihan yang telah diberikan mulai bulan 

Juli 2021 dengan melaksanakan studi banding pada Hari Sabtu 18 Desember 2021. 
Studi banding akan diikuti oleh Tim Ubaya dan mitra GKT dan KWT Sri Rejeki sejumlah 
20 orang. Studi banding bertujuan untuk memberikan gambaran kondisi real Cafe Jamu 
Love Jamu mulai dari interior, eksterior, proses alur pelayanan, penampilan staff Cafe, 
cara peracikan jamu, cara penyajian jamu, penyimpanan jamu dan resep-resep 
membuat jamu millennial. Gambar 8 menunjukkan peserta studi banding tim Ubaya 
dan Mitra GKT dan KWT Sri Rejeki.  

 

 
Gambar 8. Peserta studi banding tim Ubaya dan Mitra 

GKT dan KWT Sri Rejeki. 

 
Dari hasil studi banding Mitra dapat menduplikasi resep-resep yang ada dengan 

memodifikasinya. Gambar 9 menunjukkan menu jamu millennial hasil kreasi Mitra dan 
Gambar 10 menunjukkan minuman jamu milenial hasil kreasi Mitra. 

 

  
Gambar 9. Menu jamu milenial hasil 

kreasi Mitra 
Gambar 10. Minuman jamu millennial hasil kreasi 

Mitra 

 
Beberapa kreasi minuman yang dibuat diantaranya “Blue tea milkymo” (seduhan 

bunga telang dan susu), “Red ginger milkymo” (Jahe merah dan susu) dan “Green silky 
milkymo” (serbuk daun kelor dan susu). Daun telang dengan nama latin Clitoria 
ternatea telah banyak dikenal kaya akan senyawa fitokimia golongan flavonoid yang 
berfungsi sebagai antioksidan dan juga dikaitkan dengan efek imunnomodulator 
(Kshirsagar, Thakur, & Kshirsagar, 2015). Selain itu penampilan bunga telang yang 
cantik yaitu biru menarik untuk dikonsumsi. Jahe merah (Zingiber officinalle var. 
rubrum) juga dipilih sebagai bahan utama karena berbagai penelitian telah 
membuktikan aktifitasnya untuk berbagai gejala penyakit seperti antiinflamasi, 

http://jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/PJPM


Poltekita: Jurnal Pengabdian Masyarakat  e-ISSN: 2722-5798 | p-ISSN: 2722-5801 
http://jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/PJPM  Vol. 3 No. 2: April-Juni 2022 | Hal. 330 - 341 
 

339 
 

antioksidan, antiemetik, antibakteri, dan antidabetik (Hutabarat, Supriyana, & 
Suhartono, 2020; Supu, Diantini, & Levita, 2018). 

Minuman olahan daun kelor juga menjadi produk unggulan. Di berbagai wilayah di 
dunia, daun kelor (Moringa oleifera) digunakan sebagai komponen pangan fungsional 
karena manfaat fitokimia, antioksidan, dan nutrisinya yang signifikan. Hampir setiap 
bagian tanaman kelor mengandung senyawa yang dapat dimakan yang penting untuk 
nutrisi. Produk olahan pangan dari daun kelor mengandung kadar vitamin C, vitamin A, 
kalsium, nutrisi esensial, protein, karbohidrat, zat besi, dan kalium yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan produk pangan lainnya (misalnya wortel, susu, dan yoghurt). 
Selain itu, makanan tambahan kelor melindungi dari stres oksidatif, meningkatkan 
kemampuan antioksidan dan kekebalan, dan mengurangi penyakit yang mengancam 
kesehatan. Secara tradisional daun kelor telah digunakan untuk mengobati malnutrisi, 
inflamasi, kontaminasi bakteri, penularan virus, hiperglikemia, dan kanker serta 
meningkatkan imunitas (Gopalakrishnan, Doriya, & Kumar, 2016; Mehwish et al., 2020)  

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari kegiatan pengabdian masyarakat telah dihasilkan booth kekinian untuk 
herbal corner yang dilengkapi neon box penanda dan alat-alat Cafe. Pelatihan-
pelatihan yang telah dilakukan memberikan dampak peningkatan pengetahuan Mitra 
(63% peserta menunjukkan hasil pemahaman yang baik). Peningkatan ketrampilan 
ditunjukkan dengan beberapa menu minuman jamu milenial yang dihasilkan 
diantaranya “Blue tea milkymo” (seduhan bunga telang dan susu), “Red ginger 
milkymo” (Jahe merah dan susu) dan “Green silky milkymo” (serbuk daun kelor dan 
susu). 

Saran pada tahap selanjutnya inovasi dan kreativitas diperlukan untuk 
menghasilkan olahan-olahan yang menarik minat pembeli, optimasi pemasaran 
melalui social media juga perlu ditingkatkan. Sejalan dengan hal tersebut, staff herbal 
corner juga harus selalu memberikan pelayanan terbaik dan prima untuk pembeli.  
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ABSTRACT

The millennial herbal café could create a taste of Jammu

that was acceptable to millennials by processing Jammu

using various techniques and combining it with other

ingredients that were bene�cial for the body. The

community service activities carried out were aimed at

 DOWNLOAD PDF

PUBLISHED

2022-06-30

HOW TO CITE

Rani , K. C., Tandelilin, E. ., Jayani, N. I. E.,
Darmasetiawan, N. K. ., Sukweenadhi, J. .,

Waluyo, P. W. ., Rasyidah, U. M. ., & Parfati, N.

. (2022). Pengembangan Usaha Cafe Herbal

di Desa Sentra Kelor Bogo: Herbal Cafe
Business Development in Sentra Kelor

Village, Bogo. Poltekita: Jurnal Pengabdian
Masyarakat, 3(2), 330–341.

https://doi.org/10.33860/pjpm.v3i2.913

ISSUE

Vol. 3 No. 2 (2022): April-Juni

SECTION

Articles

COPYRIGHT & LICENSING

/ / /

0  Total citations

0  Recent citations

n/a  Field Citation Ratio

n/a  Relative Citation Ratio

0



More Citation Formats 

http://www.jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/PJPM/index
http://www.jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/PJPM/index
http://www.jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/PJPM/issue/archive
http://www.jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/PJPM/issue/view/55
https://doi.org/10.33860/pjpm.v3i2.913
mailto:nikmatul.ikhrom@staff.ubaya.ac.id
http://www.jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/PJPM/article/view/913/434
http://www.jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/PJPM/issue/view/55
https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.33860/pjpm.v3i2.913?domain=http://www.jurnal.poltekkespalu.ac.id


developing the Café Herbal business, which produces

processed millennial herbal products that were liked by

customers. The methods chosen as follow-up are training,

mentoring, and comparative studies. Evaluation of training

and mentoring was seen by using a questionnaire given as a

post-test and the success of Partners in producing

Millennial herbal preparations. The Ubaya team created an

herbal corner and scheduled an herbal corner training

including the manufacture of millennial herbal drinks/herbal

drinks, quality aspects of herbal drinks, business

opportunities, and step-by-step development of herbal

corners and comparative studies at Cafés with the

millennial herbal concept. From community service

activities, a contemporary booth for the herbal corner has

been produced, which is equipped with a neon sign box and

café tools. The training that has been carried out has an

impact on increasing partner knowledge (63% of

participants showed good understanding). The increase was

shown by several millennial herbal drink menus produced,

including “Blue tea milky” (infusion of butter�y pea �owers

and milk), “Red ginger milky” (red ginger and milk), and

“Green silky milky” (moringa leaf powder and milk).

ABSTRAK

Café jamu milenial mampu menciptakan rasa Jamu yang

dapat diterima oleh milenial dengan mengolah Jamu

menggunakan berbagai teknik dan dipadukan dengan

bahan-bahan lain yang bermanfaat bagi tubuh. Kegiatan

pengabdian masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk

mengembangkan usaha Café Herbal yang menghasilkan

produk olahan jamu milenial yang disukai pelanggan. Metode

yang dipilih sebagai tindak lanjut yaitu pelatihan,

pendampingan dan studi banding. Evaluasi keberhasilan

pelatihan dan pendampingan dilihat dengan menggunakan

kuesioner yang diberikan sebagai post test dan keberhasilan

Mitra dalam menghasilkan olahan jamu milenial. Tim Ubaya

merealisasikan pembuatan herbal corner dan

mengagendakan serangkaian pelatihan diantaranya

pembuatan minuman herbal/jamu milenial, aspek mutu dari

minuman herbal, peluang usaha serta step by step

pengembangan herbal corner dan studi banding pada Café

dengan konsep jamu milenial. Dari kegiatan pengabdian

masyarakat telah dihasilkan booth kekinian untuk herbal

corner yang dilengkapi neon box penanda dan alat-alat café.

Pelatihan-pelatihan yang telah dilakukan memberikan

dampak peningkatan pengetahuan Mitra (63% peserta

menunjukkan hasil pemahaman yang baik). Peningkatan

ketrampilan ditunjukkan dengan beberapa menu minuman

jamu milenial yang dihasilkan diantaranya “Blue tea milkymo”

(seduhan bunga telang dan susu), “Red ginger milkymo” (Jahe

merah dan susu) dan “Green silky milkymo” (serbuk daun

kelor dan susu).
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ABSTRACT 

Red ginger (Zingiber officinale var. Rubrum) is an annual herb that grows in the tropical area and has long been 

used to treat various diseases. Red ginger plants can grow with little care and have high economic value. However, red 

ginger cultivation with conventional methods commonly used has slow growth. Induction and enlargement of rhizomes 

in in-vitro culture of red ginger, and other rhizome plants, is important to improve quality and increase acclimatization 

success. Especially if the purpose of the ginger plant propagation itself is to target the production of rhizomes. Elicitors 

are compounds used to stimulate plant defensive responses, caused by abiotic or biotic stress. Giving elicitor must be at 

the right concentration and the right nutrient for optimal plant culture growth. The addition of AgNO3 at low 

concentrations has been widely used to increase shoot and root induction in tissue culture of various plants. A higher 

sucrose concentration was found as the primary factor for microrhizome induction. In this study, MS medium 

supplemented with 4 ppm BAP, 0,1 ppm NAA, and 60 g/L sucrose was used as a control and MS medium supplemented 

with 2 ppm BAP, 1 ppm NAA, 60 g/L sucrose, and 1,9 ppm AgNO3 was used to know the effect of AgNO3 in 

microrhizome enlargement. In conclusion the control medium was better for microrhizome enlargement and 

supplementation of AgNO3 1,9 ppm is too high for red ginger resulting in a darker appearance of the microrhizome. 

Keywords: Red ginger, Zingiber officinale var. Rubrum, microrhizome, AgNO3

1. INTRODUCTION 

Red ginger (Zingiber officinale var. Rubrum) is an 

annual herb that grows in the tropical area. Red ginger 

has long been used to treat various diseases, such as 

rheumatism, osteoporosis, asthma, coughs, digestive 

problems, and others. Red ginger plants can grow with 

little care and have high economic value. However, red 

ginger cultivation with conventional methods commonly 

used has slow growth and is susceptible to various pests 

caused by bacteria and fungi. Market demand for red 

ginger continues to increase, but it cannot be followed by 

conventional production speeds [1]. 

Induction and enlargement of rhizomes in in-vitro 

culture of red ginger, and other rhizome plants, is 

important to improve quality and increase 

acclimatization success. Especially if the purpose of the 

ginger plant propagation itself is to target the production 

of rhizomes [2]. Elicitors are compounds used to 

stimulate plant defensive responses, caused by abiotic or 

biotic stress. Giving elicitor must be at the right 

concentration and the right nutrient for optimal plant 

culture growth [3]. The addition of AgNO3 at low 

concentrations (± 0.9-2.9 ppm) has been widely used to 

increase shoot and root induction in tissue culture of 

various plants, both dicots and monocots [4] 

Previous studies showed an increase in the number, 

wet weight, and diameter of the rhizome of in vitro ginger 

(Zingiber officinale var. Baishey and var. Nadia) 

seedlings with the addition of AgNO3 to agar media [5, 

6]. Previous research conducted on white ginger showed 

levels of 1.9 ppm AgNO3 were the best levels for the 

growth and enlargement of ginger microrhizomes [6]. In 

addition, the formulation of hormone levels used also 

affected the results of rhizome enlargement in in vitro 

culture of ginger. The results from the media formulation 

of 2 ppm BAP + 1 ppm NAA + 1.9 ppm AgNO3 had more 

and larger rhizome yields compared to the media 

formulation of 4 ppm BAP + 0.5 ppm NAA [5, 6]. Seeing 

the good results on white ginger, this media formulation 

is feasible to be tested on red ginger in vitro culture. 

A higher sucrose concentration than the control for 

standard micropropagation systems (20–30 g/L) was 



  

 

found as the primary factor for microrhizome induction 

[7, 8]. Ginger microrhizome initiation starts with a 

swelling at the shoot base when they are cultured on 

medium supplemented with a high concentration of 

sucrose [7]. The swelling part gradually increases in size 

with an aromatic odor like the mature rhizome. Since the 

high concentration of sucrose is the primary metabolic 

signal for the in vitro microrhizome induction. In 

previous research, it is also known that the addition of 60 

g/L sucrose to MS medium was the optimum 

concentration for microrhizome induction and 

enlargement [9]. 

2. MATERIALS AND METHOD 

2.1. Plant Materials and Experimental 

Conditions 

In this study, the in vitro microrhizome induction of 

red ginger was evaluated. The in-vitro induced 

microrhizomes were assessed for their sprouting 

capability. Fresh mature rhizomes of red ginger from 

Medan were incubated in cocopeat in the dark at 25 ± 2 

°C for four weeks to produce sprouting buds. The 

sprouted buds of rhizomes (3-4 cm) were used as explants 

for the culture initiation. The rhizome sprouted buds were 

washed thoroughly under running tap water to remove all 

the adhering soil particles. After washing thoroughly 

under running tap water, the sprouted buds are soaked in 

bactericide for an hour and in fungicide for an hour. 

Explants were surface sterilized with 70% (v/v) ethanol 

for 1 min [12]. This was followed by immersing Clorox 

(5.25% NaOCl) for 3 min and immersing it again in 70% 

(v/v) ethanol for 1 min. Explants need to be washed 3 

times with sterilized distilled water between each step. 

The sterilized rhizome spouted buds were then 

aseptically cultured in MS basal medium with 8 g/L agar 

and incubated in 18h light at 25 ± 2 °C for eight weeks. 

2.2. Shoot Multiplication and Rooting In 

previous experiment, the addition of 6 ppm BAP and 1 

ppm NAA into MS medium supplemented with 30 g/L is 

found to be the optimum medium for shoot multiplication 

and rooting. Also, in previous experiment, microrhizome 

induction and enlargement, used a medium with the 

addition of 4 ppm BAP, 0,1 ppm NAA, and 60, 75, and 

90 g/L  sucrose, it was later found that the addition of 60 

g/L sucrose was the most optimum medium. 

The sterilized rhizome spout resulting an explant in 

eight weeks, than the explant is were moved to a new MS 

media containing 6 ppm BAP, 1 ppm NAA, and 30 g/L 

sucrose for explants multiplication and rooting. The 

explants incubated in 18h light at 25 ± 2 °C for four 

weeks. Then, explants moved to a new MS media without 

hormone and supplemented with 30 g/L sucrose and 

incubated in 18h light at 25 ± 2 °C for four weeks. 

2.3. Microrhizome Enlargement 

Explants microrhizome induction and enlargement is 

done using MS 4 ppm BAP, 0,1 ppm NAA, and 60 g/L  

sucrose as control and an MS medium with 2 ppm BAP, 

1 ppm NAA, 60 g/L sucrose, and supplemented with 1,9 

ppm AgNO3 as elicitors. Explants were incubated in 18h 

light at 25 ± 2 °C for six weeks. Explants height, number 

of leaves, and number of roots were measured every 

week. 

2.4. Ex Vitro Acclimatization 

Six weeks explants were taken out from the culture 

jars and were washed thoroughly under running tap water 

to remove the residue of gel from the microrhizomes. A 

total of 20 explants with microrhizomes from medium 

supplemented with 4 ppm BAP, 0,1 ppm NAA, and 60 

g/L  sucrose and 20 explants with microrhizomes from 

medium supplemented with 2 ppm BAP, 1 ppm NAA, 60 

g/L sucrose, and 1,9 ppm AgNO3. Explants were planted 

in soil containing nutrient and organic pesticide, with 

neutral pH (pH 7.0) incubated at 27-29 °C in 18h light for 

two weeks. 

2.5. Statistical Analysis 

The data were analysed by Analysis of Variance 

(ANOVA) using SPSS 25 with significance of 0,05 (5%). 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Explant 

Average 

Growth per 

Week 

MS Medium Supplementation 

4 ppm BAP + 

0,1 ppm NAA + 

60 g/L sucrose 

2 ppm BAP + 1 

ppm NAA + 60 

g/L sucrose + 

1,9 ppm AgNO3 

Height (mm) 52,09 ± 3,08 38,6 ± 0,35 

Number of 

Leaves 

1,65 ± 0,85 1,475 ± 0,45 

Number of 

Roots 

1,91 ± 1,06 2,0625 ± 1,06 

Average Microrhizomes 

Diameter (mm) 7.091 ± 0,46 4.472 ± 0,52 

Fresh Weight 

(g) 

2 ± 1,56 1.5 ± 0,50 



  

 

 

 

Figure 1 Comparison of microrhizome appearance on 

medium a) 4 ppm BAP + 0,1 ppm NAA + 60 g/L sucrose 

and b) 2 ppm BAP + 1 ppm NAA + 60 g/L sucrose + 1,9 

ppm AgNO3. 

Results on solid media shows the growth of plant 

height and number of leaves on media supplemented with 

4 ppm BAP, 0,1 ppm NAA, and 60 g/L sucrose, while 

roots growth was better on media supplemented with 

AgNO3.  Result of rhizome diameter also shows better 

results on existing media. In contrast to the results on red 

ginger, in a study conducted by Singh et al. (2014), 

AgNO3 supplementation made root and shoot growth 

better, more number of rhizomes, and larger diameter of 

rhizome in white ginger compared to without AgNO3. 

This is a possibility indicates that supplementation of 

AgNO3 1,9 ppm is too high for red ginger. The 

appearance of the rhizome is also darker compared to 

rhizomes from media supplemented with 4 ppm BAP + 

0,1 ppm NAA + 60 g/L sucrose. Darker  rhizomes are 

also experienced by research conducted by Nguyen et al. 

(2020), where it was caused by high levels of AgNO3. 

 

Figure 2 Comparison of root appearance on medium a) 

without hormone, b) 4 ppm BAP + 0,1 ppm NAA + 60 

g/L sucrose, c) 2 ppm BAP + 1 ppm NAA + 60 g/L 

sucrose + 1,9 ppm AgNO3. 

The appearance of larger roots of explants from 

media supplemented with AgNO3 has the potential to be 

a medium for root growth. In that case, it is necessary to 

conduct study further using different concentrations of 

AgNO3 to determine the optimum concentration of 

AgNO3 supplementation on red ginger culture. 

After acclimatization for two weeks, only 10% 

explants survived. This is possible to occur because the 

acclimatized planets are still not large enough for 

acclimatization and the plants were attacked by molds 

even though it has been given a fungicide because the 

acclimatization environment is too humid [10]. 

It can be concluded that MS medium supplemented 

with 4 ppm BAP, 0,1 ppm NAA, and 60 g/L sucrose was 

a better medium for microrhizome induction and 

enlargement. AgNO3 has the potential to be a good 

elicitor to form larger roots on solid media. 
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Deskripsi  

Propagasi Bibit Jahe Merah (Zingiber officinale var. Rubrum) 

dengan Pembesaran Microrhizome melalui Teknik Kultur Jaringan 

Tanaman 

 

Bidang teknik invensi  

Invensi ini berhubungan dengan proses perbanyakan bibit Jahe 

Merah (Zingiber officinale var. Rubrum) secara efieisn dan 

seragam melalui optimasi parameter pertumbuhan dan pembesaran 

microrhizome pada Teknik kultur jaringan tanaman. 

 

Latar belakang invensi  

Jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) merupakan salah 

satu obat tradisional Famili Zingiberaceae yang sudah sangat 

lumrah digunakan sebagai ramuan herbal sejak jaman dahulu karena 

mengandung banyak khasiat seperti antiinflamasi, antiplatelet, 

antitumor, antihiperglikemik, antidiabetes dan masih banyak 

lagi. Senyawa utama yang terdapat di dalam jahe yaitu senyawa 

fenolik (gingerol, shogaol, gingerdiol dan gingerdione) dan 

senyawa lainnya seperti Fe, Mg, Ca, Vitamin C, seskuiterpen, 

flavonoid dan paradol. 

Jahe merah, yang merupakan tanaman native Indonesia, mempunyai 

banyak kegunaan dalam kehidupan sehari-hari. Tanaman ini 

termasuk monokotil jenis rimpang-rimpangan yang tumbuh di 

daerah dataran rendah. Secara morfologi, jahe merah mirip dengan 

jahe biasa, namun rimpangnya lebih kecil dan rasanya lebih 

pedas, kulitnya berwarna merah dan dagingnya berwarna kuning 

hingga merah muda. Jahe merah mengandung gingerol yang memiliki 

aktivitas antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, 

antikarsinogenik, antitumor, dan antimutagenik.   

Jahe merah memiliki bentuk bulat dengan ukuran kecil berwarna 

hijau, tetapi batang bagian bawah berwarna kemerahan, struktur 

batang agak keras karena diselubungi oleh pelepah daun. Tinggi 

tanaman mencapai 34,18 cm-62,28 cm. Daun jahe merah tersusun 

berselang-selang secara teratur dan memiliki warna yang lebih 

hijau dibandingkan dengan varian jahe lainnya. Rimpang jahe 

merah berwarna hijau muda berwarna merah hingga jingga muda. 
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Ukuran rimpang jahe merah 12,33-12,60 cm. Akar berserat agak 

kasar dengan panjang 17,03-24,06 cm dan diameter akar mencapai 

5,36-5,46 cm. 

Budidaya konvensionalnya di lahan cukup lama, setelah proses 

semai selama 1-2 bulan, rimpang jahe merah yang sudah bertunas 

ditanam dalam lahan untuk dipanen 10-12 bulan kemudian. 

Banyaknya keragaman genetik serta asal muasal bibit yang tidak 

jelas, sangat mempengaruhi perbedaan kualitas panen satu jahe 

merah dengan yang lainnya. 

Teknik kultur jaringan tanaman antara lain fusi protoplas, 

keragaman somaklonal, seleksi in vitro, serta transformasi 

genetik. Langkah yang dilakukan merupakan awal dari sebuah 

kultur jaringan yaitu pada proses menginduksi kalus yang 

bersifat embrionik. Kultur jaringan didasarkan pada prinsip 

totipotensi sel. Menurut prinsip, sebuah sel atau jaringan 

tumbuhan yang diambil dari bagian manapun, akan dapat tumbuh 

menjadi tumbuhan sempurna jika ditumbuhkan pada media yang 

cocok. 

Bagian tanaman yang digunakan sebagai eksplan adalah pucuk muda, 

batang muda, daun muda, kotiledon, hipokotil. Pelaksanaan 

teknik kultur jaringan memerlukan berbagai persyaratan untuk 

mendukung kehidupan jaringan yang dibiakkan, yang paling 

esensial adalah wadah dan media tumbuh yang steril. Salah satu 

solusi untuk mengatasi rendahnya ketersediaan bibit adalah 

dengan perbanyakkan tanaman secara in vitro. Kelebihan 

menggunakan teknik ini dapat menghasilkan bahan tanam unggul 

secara massal dan cepat. Keuntungan lain yang terdapat dalam 

metode kultur jaringan yaitu produksi metabolit sekunder dapat 

dilakukan sepanjang tahun tanpa dipengaruhi oleh cuaca. 

Dengan optimasi parameter pertumbuhan dan pemilihan eksplan 

yang tepat dari sumber tanaman jahe merah yang jelas dan 

berkualitas tinggi, proses perbanyakan bibit jahe merah dapat 

dilakukan dengan efisien, menghasilkan kualitas bibit jahe 

merah yang tinggi dan seragam antara satu dengan lainnya. 

 

Uraian singkat invensi  

Invensi ini berhubungan dengan proses perbanyakan bibit Jahe 

Merah (Zingiber officinale var. Rubrum) yang dimulai dari Teknik 

sterilisasi permukaan, multiplikasi tunas, induksi akar dan 
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pembesaran microrhizome, hingga aklimatisasinya. Parameter 

masing-masing tahap sudah dioptimasi hingga langkah dan hasil 

paling efisien untuk memperoleh bibit jahe merah yang seragam 

dan berkualitas baik. 

 

Uraian lengkap invensi  

Prosedur sterilisasi permukaan eksplan mata tunas jahe merah 

Tahap 1 

a. Sterilisasi eksplan tahap I dilakukan diluar LAF 

b. Pilih eksplan berdasarkan kriteria eksplan yang akan 

dikerjakan dalam 1 batch minimal 15 jumlah eksplan. 

Kriteria eksplan : 

 Tinggi eksplan tunas berukuran 1-4 cm 

 Ujung tunas berwarna hijau dan tidak pucat (lihat gambar) 

    

c. Potong eksplan tunas tersebut dari rimpang (gambar kiri) 

sehingga yang dipakai hanya eksplan tunasnya saja (gambar 

kanan). 

d. Cuci eksplan tunas dengan air mengalir hingga bersih. 

e. Timbang bahan – bahan berikut dan masukkan ke dalam wadah : 

Nama Bahan  UOM 

Agrept  0.6 Gram 

Antracol 0.6 Gram 

f. Tambahkan air RO sebanyak 300 ml ke dalam  2 wadah terpisah, 

larutkan campuran Agrept dan Antracol secara terpisah. 

g. Rendam eksplan tunas yang sudah dibersihkan ke dalam larutan 

Agrept selama 1 jam. 

h. Pindahkan dan rendam eksplan tunas yang sudah dibersihkan ke 

dalam larutan Antracol selama kurang lebih 1 jam. 

i. Potong bagian bawah eksplan di atas cawan petri menggunakan 

silet hingga tampak bagian meristem 
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Tahap 2 

a. Bersihkan LAF dengan menggunakan Etanol 70%, nyalakan blower 

LAF dan lampu UV selama 30 menit 

b. Matikan lampu UV, bersihkan kembali LAF dengan Etanol 70%, 

masukkan alat ke dalam LAF dan nyalakan kembali lampu UV 

selama 1 jam 

c. Semprot media dan bahan – bahan lainnya dengan menggunakan 

Etanol 70%ke dalam LAF 

d. Pindahkan eksplan ke dalam larutan alcohol 70% dan kocok 

selama 1 menit. 

e. Bilas eksplan dengan air RO Steril selama 3 menit  

f. Pindahkan eksplan (ke dalam larutan NaOCl 5.25% dan kocok 

selama 3 menit. 

g. Bilas eksplan dengan air RO Steril selama 3 menit 

h. Pindahkan eksplan (e) ke dalam larutan alcohol 70% dan kocok 

selama 1 menit. 

i. Bilas eksplan dengan air RO Steril selama 3 menit sebanyak 2 

kali. 

j. Siapkan media MS, buka tutup botol, bakar mulut botol kultur 

dan tutup botol 

k. Tanam eksplan (3) ke dalam botol kultur (1 eksplan ditanam 

ke dalam 1 botol kultur) 

l. Bakar mulut botol dan tutup botol dan tutup rapat botol 

m. Letakkan botol kultur yang sudah terisi bibit steril tunas 

jahe merah di ruang inkubasi. Amati kondisi bibit setiap 

minggu. Setelah minimal 2 minggu, kultur tunas akan muncul. 

 

 

Prosedur Perbanyakan Eksplan Jahe Merah Dengan Multiplikasi 

Tunas dan Induksi akar 

a. Planlet jahe merah steril dipotong dan diambil bagian 

tunasnya kemudian dimasukkan ke dalam media MS yang sudah 

ditambahkan hormone 6 ppm BAP dan 1 ppm NAA, di dalam LAF 

b. Botol kultur yang sudah berisikan tunas kemudian di tutup dan 

di wrap 

e. Botol kultur diinkubasi selama 4 minggu. 

f. Pengamatan dilakukan dua hari sekali dengan mencatat waktu 

muncul akar, waktu multiplikasi tunas, dan jumlah tunas yang 

dihasilkan. 

 

Prosedur induksi microrhizome dari plantlet jahe merah 

a. Planlet jahe merah steril dipindahkan minimal 1 tunas berakar 

ke dalam media MS 4 ppm BAP + 0,1 ppm NAA + 6% sukrosa, di 

dalam LAF 

b. Botol kultur yang sudah berisikan tunas kemudian di tutup dan 

di wrap 
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e. Botol kultur diinkubasi selama 7-8 minggu. 

f. Pengamatan dilakukan seminggu sekali dengan dokumentasi 

kenamapakan eksplan dari samping dan dari bawah wadah kultur. 

 

Prosedur Aklimatisasi Bibit jahe merah 

a. Siapkan media tanam trubus dan polybag 

b. Taruh media tanam tanah trubus pada polybag, kemudian timbang 

media tanah seberat 325 – 330 gram 

c. Buka botol kultur, lalu ambil planlet yang ada pada botol. 

Kemudian, bersihkan planlet dari agar-agar yang masih 

menempel pada akar planlet menggunakan air mengalir. 

d. Cuci bagian akar menggunakan larutan bayclin : air (1:100) 

e. Keringkan planlet menggunakan tisu 

f. Gunting daun-daun yang berwarna kuning dan akar-akar yang 

membusuk 

g. Tanam planlet pada media tanam trubus yang telah disiapkan 

dan siram menggunakan air secukupnya 

h. Tutup planlet yang sudah ditanam pada polybag menggunakan 

sungkup plastik selama 2 minggu 

i. Lakukan pengamatan dan penyiraman setiap hari sebanyak 1-2x 

sehari dengan melihat keadaan tanah dan planlet 

 - Siram secukupnya agar tanah tidak terlalu basah, tanah yang 

terlalu basah akan menyebabkan planlet membusuk dan 

berjamur 

 - Apabila timbul jamur pada planlet ataupun tanah, semprot 

menggunakan larutan antracol 3 g/L 

j. Pada usia 10 minggu (atau 2 bulan pasca sungkup dilepas), 

bibit jahe merah siap ditanam di lahan konvensional 

 

 

Klaim 

     

 

Prosedur Sterilisasi permukaan eksplan mata tunas jahe merah 

dengan 2 tahap telah menjamin sterilitas eksplan hingga di atas 

75% dengan penanaman hingga 10 mata tunas untuk sekali batch 

penanaman. Kultur tunas siap dimultiplikasi pada usia 2 minggu. 

 

2 minggu 4 minggu 10 minggu 
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Prosedur Perbanyakan Eksplan Jahe Merah Dengan Multiplikasi 

Tunas dan induksi akar menjamin multiplikasi tunas 4-5x dan 

munculnya perakaran yang baik dengan waktu 4 minggu. 

 

Prosedur Aklimatisasi Bibit jahe merah beserta pemantauannya 

menjamin ketersediaan bibit jahe merah yang steril, kuat dan 

seragam, dalam tempo 10 minggu pasca keluar dari kultur in vitro. 

 

             Abstrak  

Propagasi Bibit Jahe Merah (Zingiber officinale var. Rubrum) 

dengan Pembesaran Microrhizome melalui Teknik Kultur Jaringan 

Tanaman 

Jahe merah, yang merupakan tanaman native Indonesia, mirip 

dengan jahe biasa, namun rimpangnya lebih kecil dan rasanya 

lebih pedas, kulitnya berwarna merah dan dagingnya berwarna 

kuning hingga merah muda. Budidaya konvensionalnya di lahan 

cukup lama, setelah proses semai selama 1-2 bulan, rimpang jahe 

merah yang sudah bertunas ditanam dalam lahan untuk dipanen 10-

12 bulan kemudian. Banyaknya keragaman genetik serta asal muasal 

bibit yang tidak jelas, sangat mempengaruhi perbedaan kualitas 

panen satu jahe merah dengan yang lainnya. 

Kultur jaringan didasarkan pada prinsip totipotensi sel. Menurut 

prinsip, sebuah sel atau jaringan tumbuhan yang diambil dari 

bagian manapun, akan dapat tumbuh menjadi tumbuhan sempurna jika 

ditumbuhkan pada media yang cocok. Kelebihan menggunakan teknik 

ini dapat menghasilkan bahan tanam unggul secara massal dan 

cepat. Keuntungan lain yang terdapat dalam metode kultur 

jaringan yaitu produksi metabolit sekunder dapat dilakukan 

sepanjang tahun tanpa dipengaruhi oleh cuaca. 

Dengan optimasi parameter pertumbuhan dan pemilihan eksplan yang 

tepat dari sumber tanaman jahe merah yang jelas dan berkualitas 

tinggi, proses perbanyakan bibit jahe merah dapat dilakukan 

dengan efisien, menghasilkan kualitas bibit jahe merah yang 

tinggi dan seragam antara satu dengan lainnya. 

Prosedur Sterilisasi permukaan eksplan mata tunas jahe merah, 

perrbanyakan Eksplan Jahe Merah Dengan Multiplikasi Tunas dan 

induksi akar serta proses aklimatisasi Bibit jahe merah beserta 

pemantauannya telah menjamin ketersediaan bibit jahe merah yang 

steril, kuat dan seragam dalam total waktu 4 bulan (16 minggu). 



 
 

CATATAN STERILISASI DAN INKUBASI EKSPLAN TUNAS 

JAHE MERAH 

 

A. KETERANGAN 

 

B. PROSEDUR KERJA 

No. PROSEDUR KERJA CATATAN PROSES 

I STERILISASI PERLENGKAPAN  

Nama Alat √ 

Botol selai kosong  

Botol selai dengan air RO 100 mL  

Pinset  

*) beri tanda √ jika jumlah alat sudah sesuai 

dengan kebutuhan 

 

Paraf 
Pelaksana 

 

 

Tanggal Waktu Sterilisasi 

  

1. a. Cuci bersih alat yang akan digunakan 

diantaranya 

Nama Alat 
Jumlah 

(Satuan) 

Botol selai kosong 5 botol 

Botol selai dengan air RO 

100 mL 
4 botol 

Pinset 1 pcs 

b. Bungkus seluruh alat dan air yang akan 

digunakan menggunakan alumunium foil 

c. Semua alat dan air RO yang sudah di bungkus 

kemudian di sterilisasi di autoklaf dengan 

setting suhu 125°C dengan waktu 15 menit. 

II STERILISASI EKSPLAN TAHAP I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Eksplan  

Tinggi Tunas  

Warna Tunas  

1. a. Sterilisasi eksplan tahap I dilakukan diluar LAF 

b. Pilih eksplan berdasarkan kriteria eksplan yang 

akan dikerjakan dalam 1 batch minimal 15 

jumlah eksplan. Kriteria eksplan : 

− Tinggi eksplan tunas berukuran 1-4 cm 

− Ujung tunas berwarna hijau dan tidak pucat 

(lihat gambar) 

c. Potong eksplan tunas tersebut dari rimpang 

(gambar kiri) sehingga yang dipakai hanya 

eksplan tunasnya saja (gambar kanan). 

d. Cuci eksplan tunas dengan air mengalir hingga 

bersih. 

Nama  Jumlah Eksplan  

Tanggal Sterilisasi  No. Batch Asal  

Waktu Sterilisasi  No. Batch Baru  

Identitas Eksplan  PIC Bella 



 
 

  
 

No. PROSEDUR KERJA CATATAN PROSES 

2. a. Timbang bahan – bahan berikut dan masukkan 

ke dalam wadah : 

Nama Bahan  UOM 

Agrept  0.6 Gram 

Antracol 0.6 Gram 

 

b. Tambahkan air RO sebanyak 300 ml ke dalam  

2 wadah terpisah, larutkan campuran Agrept 

dan Antracol secara terpisah. 

c. Rendam eksplan tunas yang sudah dibersihkan 

ke dalam larutan Agrept selama 1 jam. 

d. Pindahkan dan rendam eksplan tunas yang 

sudah dibersihkan ke dalam larutan Antracol 

selama kurang lebih 1 jam. 

e. Potong bagian bawah eksplan di atas cawan 

petri menggunakan silet hingga tampak bagian 

meristem  

 

Nama Bahan  UOM 

Agrept   

Antracol   

 

Paraf 
Pelaksana 

 

 

Tanggal Waktu Rendam 

  

  

III STERILISASI EKSPLAN TAHAP II (metode 1) 

 

 

Paraf 
Pelaksana 

 

 

Tanggal pelaksanaan  

UV tahap I Jam :           s/d 

UV tahap II Jam :           s/d 

1. Persiapan LAF : 

a. Bersihkan LAF dengan menggunakan Etanol 

70%, nyalakan blower LAF dan lampu UV 

selama 30 menit 

b. Matikan lampu UV, bersihkan kembali LAF 

dengan Etanol 70%, masukkan alat ke dalam 

LAF dan nyalakan kembali lampu UV selama 1 

jam 

c. Semprot media dan bahan – bahan lainnya 

dengan menggunakan Etanol 70%ke dalam 

LAF  

2 Sterilisasi Eksplan : 

a. Pindahkan eksplan (a) ke dalam larutan alcohol 

70% dan kocok selama 1 menit. 

b. Bilas eksplan dengan air RO Steril selama 3 

menit  

c. Pindahkan eksplan (c) ke dalam larutan NaOCl 

5.25% dan kocok selama 3 menit. 

d. Bilas eksplan dengan air RO Steril selama 3 

menit 

 

Tahapan Sterilisasi √ 

Tahap b  

Tahap d  

Tahap f  

 

Paraf 
Pelaksana 

 

 



 
 

e. Pindahkan eksplan (e) ke dalam larutan alcohol 

70% dan kocok selama 1 menit. 

f. Bilas eksplan dengan air RO Steril selama 3 

menit sebanyak 2 kali. 

3 a. Siapkan media MS, buka tutup botol, bakar 

mulut botol kultur dan tutup botol 

b. Tanam eksplan (3) ke dalam botol kultur (1 

eksplan ditanam ke dalam 1 botol kultur) 

c. Bakar mulut botol dan tutup botol dan tutup 

rapat botol  

 

 

 

Paraf 
Pelaksana 

 

 

 

CATATAN PROSES : 

 

C. INKUBASI 

No. PROSEDUR KERJA CATATAN PROSES 

1 Letakkan botol kultur yang sudah terisi bibit 

steril tunas jahe merah di ruang inkubasi. 

Amati kondisi bibit setiap minggu 

 

Tgl Mulai 
Inkubasi 

 

Tgl Maksimal 
Inkubasi 

 

 

Paraf 
Pelaksana 

 

 

 

D. HASIL 

No. No Batch / Lot Untuk SubKultur Kontaminasi Tanggal Keterangan 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      
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A.  Tujuan 

Mendapatkan media terbaik yang efektif untuk induksi rimpang jahe merah dengan suplementasi sukrosa. 

B.  Hipotesis 

Suplementasi sukrosa yang sesuai dapat menginduksi rimpang dari tunas yang tidak memiliki rimpang 

sehingga dapat tumbuh secara signifikan setelah diaklimatisasi. 

C. Bahan dan Alat 

1. Bahan 

Bahan yang digunakan adalah media MS (Murashige dan skoog) yang mengandung sukrosa 3%, NAA, BAP, 

Sukrosa, agar, aquadestilata, dan alkohol 96%. Bahan tanaman yang digunakan adalah kultur jahe merah in 

vitro yang telah berumur minimal 4 minggu. 

 

2. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian untuk membuat media adalah botol kultur, pH meter, gelas piala, gelas 

ukur, pipet, autoclave, magnetic stirrer, dan Recipient for Automated Temporary Immersion (RITA). Peralatan 

yang diperlukan selama penanaman antara lain pinset, scalpel, laminar air flow cabinet, handsprayer, gunting 

dan cawan petri.  

 

D. Metode 

A. Preparasi Media 

a. Timbang media MS30 seberat 43.34 gram/L dilarutkan dalam 1 L air RO 

b. Timbang sukrosa seberat 30 gram/L, 45 gram/L, dan 60 gram/Liter 

c. Larutkan media MS30 dan sukrosa berdasarkan kombinasi yang dipakai pada media 

1. 30 g/L sukrosa ke media MS 1 liter 

2. 45 g/L sukrosa ke media MS 1 liter 

3. 60 g/L sukrosa ke media MS 1 liter 

d. Buat larutan stok NAA dan BAP masing-masing 4000 ppm 

e. Tambahkan 4 ppm BAP dan 0,1 ppm NAA ke media MS yang telah disuplementasi sukrosa 

f. Ukur pH larutan dengan pH meter kemudian di adjust sampai pH 5.6-5.8. Jika pH di bawah ukuran 

tersebut ditambah larutan pekat NaOH 0.1 N. Untuk media cair RITA langsung lanjut ke (h) 

g. Untuk media Agar, timbang agar seberat 8 gram/L dan masukkan kedalam media MS. 

h. Aduk dan panaskan larutan dengan “Hot Stirrer” dengan suhu 200°C selama 1 jam sampai larutan 

berwarna bening 

i. Media agar dimasukkan sebanyak 5 mL ke masing-masing botol kultur. Media cair dimasukkan 

sebanyak 300 mL ke masing-masing RITA. 

j. Media disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121 °C selama 15 menit. 
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k. Setelah autoklaf selesai, botol kultur atau RITA dikeluarkan dari autoklaf dan diletakkan pada tempat 

yang bersih. untuk selanjutnya didiamkan minimal selama 4 hari (cooling down dan konfirmasi sterilitas 

media sebelum pemakaian). 

 

B. Induksi Rimpang 

a. Kultur jahe merah in vitro yang telah berusia 4 bulan yang telah memiliki tunas dan akar yang banyak 

diambil, kemudian ditanam pada MS atau RITA yang telah disuplementasi sukrosa dan hormon didalam 

LAF dengan kondisi aseptis 

b. Botol kultur yang berisikan kultur jahe merah kemudian ditutup, sedangkan RITA yang berisikan kultur jahe 

merah ditutup dan timer diatur. 

c. Botol kultur atau RITA ditaruh di ruangan dengan 16 jam cahaya dan 8 jam gelap 

d. Diinduksi selama 10 minggu 

e. Eksperimen ini dilakukan selama periode September 2021 – Desember 2021 

f. Pengamatan dilakukan dua hari sekali dengan mencatat waktu muncul rimpang dan ukuran rimpang. 
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A.  Tujuan 

Mendapatkan media terbaik dari kombinasi hormone auksin dan sitokinin yang efektif untuk perbanyakan 

eksplan jahe merah steril 

 

B.  Hipotesis 

Penambahan hormone auksin dan sitokinin yang sesuai dapat menginduksi tunas ataupun kalus sehingga 

bisa memperbanyak jumlah tunas dari eksplan steril  

 

C. Bahan dan Alat 

1. Bahan 

Bahan yang digunakan adalah media dasar MS (Murashige dan skoog) , NAA, 2,4-D, BAP, aquadestilata, dan 

alkohol 96%. Bahan tanaman yang digunakan adalah tunas steril. 

 

2. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian untuk membuat media adalah botol kultur, pH meter, gelas piala, gelas 

ukur, pipet, autoclave, dan magnetic stirrer. Peralatan yang diperlukan selama penanaman antara lain pinset, 

scalpel, laminar air flow cabinet, handsprayer, gunting dan cawan petri.  

 

D. Metode 

A. Preparasi Media 

a. Timbang media MS0 seberat 43.34 gram/L dilarutkan dalam 1 L air RO 

b. Buat larutan stok NAA, BAP, dan 2,4-D masing-masing 100 ppm dengan melarutkan 10 mg NAA, BAP, 

2,4-D dengan air 100 mL 

c. Tambahkan hormon berdasarkan kombinasi yang dipakai pada media ke media MS 

1. 50 mL/L BAP dan 10 ml/l NAA ke media MS 1 liter 

2. 30 ml/l BAP dan 10 ml/l NAA ke media MS 1 liter 

3. 20 ml/l BAP dan 10 ml/l NAA ke media MS 1 liter 

4. 2 ml/l 2,4-D dan 5 ml/l NAA ke media MS 1 liter 

5. 5 ml/l 2,4-D dan 5 ml/l BAP ke media MS 1 liter 

6. 10 ml/l 2,4-D dan 5 ml/l BAP ke media MS 1 liter 

d. Ukur pH larutan dengan pH meter kemudian di adjust sampai pH 5.8-6.0. Jika pH di bawah ukuran 

tersebut ditambah larutan pekat NaOH 0.1 N. 

e. Aduk dan panaskan larutan dengan “Hot Stirrer” dengan suhu 200°C selama 1-2 jam sampai larutan 

berwarna bening 

f. Media dimasukkan sebanyak 25 mL ke masing-masing testtube 

g. Media disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121 °C selama 15 menit. 
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h. Setelah autoklaf selesai, tube dikeluarkan dari autoklaf dan diletakkan pada tempat yang bersih. untuk 

selanjutnya didiamkan minimal selama 4 hari (cooling down dan konfirmasi sterilitas media sebelum 

pemakaian). 

 

B. Subkultur Tunas 

a. Planlet jahe merah steril dipotong dan diambil bagian tunasnya kemudian dimasukkan ke dalam media MS 

yang sudah ditambahkan hormone di dalam LAF 

b. Tube yang sudah berisikan tunas kemudian di tutup dan di wrap 

c. Tube yang diberikan perlakuan hormone 1 sd 3 di taruh di ruangan terang 

d. Tube yang diberikan perlakuan hormone 4 sd 6 di taruh di ruangan gelap 

e. Tube diinkubasi selama 7 minggu. 

f. Eksperimen ini dilakukan selama periode Agustus 2020-September 2020 

g. Pengamatan dilakukan dua hari sekali dengan mencatat waktu muncul kalus, waktu multiplikasi tunas, dan 

jumlah tunas yang dihasilkan. 
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A. DESKRIPSI PRODUK 

Nama Produk  
Keterangan Media 

 

Tanggal Subkultur   

Waktu Subkultur s/d No. Batch Baru  

PIC  Jumlah Lot RITA  

 
B. PROSEDUR KERJA 

NO. PROSEDUR KERJA CATATAN PROSES 

I.A. PERSIAPAN SUBKULTUR  
 

Tgl Terakhir 
Sanitasi 

 

Suhu Ruangan ⁰C 

RH Ruangan % 

Tekanan Ruangan Pa 
 

1 Sebelum memulai proses, periksa dan pastikan : 
- Kondisi ruangan bersih dan siap pakai. 
- Suhu, RH, dan Tekanan ruangan memenuhi syarat berikut : 

1. Suhu : 20 – 26 ⁰C 
2. RH : ≤ 50% 
3. Tekanan : 20 – 30 Pa 

- Alat dan Instrumen yang digunakan dalam kondisi siap 
pakai. 

- Label kualifikasi dan kalibrasi alat masih valid masa 
berlakunya. 

- Setiap alat yang digunakan untuk pembibitan sudah dicuci 
dan dalam keadaan bersih. 

2 a. Siapkan Etanol 70% atau cek tanggal pembuatan Etanol 
70% (maksimal 3 hari). 

 
b. Sterilisasi seluruh bagian dalam Clean Bench menggunakan 

Etanol 70%. 
 

c. Nyalakan Lampu UV Clean Bench selama 30 menit. 
 

 

 

Tanggal 
Pembuatan  

 

 

Series Clean 
Bench  

 

Sterilisasi Clean 
Bench ke - 1 

 

Waktu Lampu UV 
Menyala ke - 1 

 
 

3. a. Sterilisasi kembali seluruh bagian dalam Clean Bench  
menggunakan Etanol 70% sebanyak 2 kali. 
 

b. Sterilisasi alat-alat yang digunakan dengan cara semprot 
dengan Etanol 70%, kemudian lap dengan tissue, kemudian 
masukkan ke dalam Clean Bench. 

 
c. Nyalakan Lampu UV Clean Bench yang akan digunakan 

minimal 60 menit. 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Beri tanda “√” bila sterilisasi dengan 
Etanol 70% sudah dilakukan 

Clean Bench ke - 2  

Clean Bench ke - 3  

Gunting  

Scalpel  

Pinset  

Culture board  

Api bunsen  

Torch  

Botol berisi Alkohol 70%  

 
 

 

Waktu Lampu UV 
Menyala ke - 2 
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NO. PROSEDUR KERJA CATATAN PROSES 

4 
 

 
 
5 

Sterilisasi bagian luar RITA yang berisi media baru dengan 
cara semprot menggunakan Etanol 70% dan masukkan ke 
dalam Clean Bench. 
 
Bakar RITA berisi media baru dengan Torch. 

 

Beri tanda “√” bila sudah dilakukan 

RITA 

Sterilisasi 

Etanol 
70% 

Torch 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

8   

9   

10   
 

Paraf 
Pelaksana 

 
 

I.B. PERSIAPAN BIBIT JAHE MERAH 
 

1 Siapkan bibit jahe merah yang akan disubkultur kedalam 
RITA 

Batch RITA Batch No/Lot Bibit 

CJR 01-1 

 

 

 

CJR 01-2 

 

 

 

CJR 01-3 

 

 

 

CJR 01-4 

 

 

 

CJR 01-5 

 

 

 

CJR 01-6 

 

 

 

CJR 01-7 

 

 

 

CJR 01-8 

 

 

 

CJR 01-9 

 

 

 

CJR 01-10 
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1. Sterilisasi jar kaca berisi bibit jahe merah menggunakan 
Etanol 70%, kemudian masukkan ke dalam Clean Bench 
dan bakar dengan Torch. 
 

Beri tanda “√” bila sudah dilakukan 

Bibit Jahe 
Merah 

Sterilisasi 

Etanol 
70% 

Torch 

  

*) coret yang tidak perlu 

 
2 

 
a. Sterilisasi pinset, scalpel, gunting, dan culture board 

dengan Torch. 
 

b. Masukkan pinset, scalpel, dan gunting kedalam gelas 
kaca berisi alkohol 70% 
 

c. Ambil bibit jahe merah menggunakan pinset 
 
d. Letakan bibit jahe merah yang sudah diambil ke atas 

culture board. Potong bagian-bagian jahe merah yang 
sudah menguning dan hilangkan agar-agar yang masih 
menempel pada akar menggunakan gunting. 

 
 

 

Beri tanda “√” bila sterilisasi sudah 
dilakukan 

Alat 
Sterilisasi  

Torch 

Crucible tongs 1)  

Scalpel  

Pinset  

Culture board  

 

Paraf 
Pelaksana 

 
 

Catatan : 
 
 
 

NO. PROSEDUR KERJA CATATAN PROSES 

II.A. Subkultur Jahe Merah 

 
 

 

Beri tanda “√” bila sudah dilakukan 

Lot 

Sterilisasi dengan 
Api Bunsen 

Sebelum 
Bibit Masuk 

Sesudah 
Bibit Masuk 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

8   

9   

10   

Paraf 
Pelaksana 

 

Paraf 
Pemeriksa 

 

1. 
 
 
 
 

2. 
 
 
 
 

3. 
 
 
 

4. 
 
 

5. 
 
 

6. 

Pisahkan masing-masing tunas menggunakan scalpel dan 
dibantu dengan pinset yang telah disterilisasi 
menggunakan api bunsen (untuk memegang tunas jahe 
merah) di atas culture board. 
 
Bakar bagian tutup RITA berisi media baru dengan api 
Bunsen, kemudian buka tutup RITA (tetap letakkan tutup 
di mulut RITA dan jangan menaruh tutup RITA di meja 
clean bench). 
 
Masukkan bibit jahe merah kedalam RITA sebanyak 5-10 
tunas jahe merah menggunakan pinset yang telah 
disterilisasi menggunakan api bunsen 
 
Bakar bagian dalam tutup RITA dengan torch dan tutup 
kembali RITA 
 
Setelah ditutup, bakar kembali area tutup RITA dengan 
torch. 
 
Keluarkan RITA  dari Clean Bench dan beri identitas. 
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Catatan : 

 
C. INSTRUMEN 

*) coret yang tidak perlu 

No. 
Proses Nama Instrumen 

Tgl Kalibrasi / 

Kualifikasi 

Tgl Kalibrasi / 

Kualifikasi Selanjutnya 

1. Pembibitan Culture Root 

Mountain Ginseng 

1. Clean Bench LVC-120 / 

LVC-150 * 
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Metode Induksi Akar Eksplan Jahe Merah 

PROTOKOL  METODE INDUKSI AKAR EKSPLAN JAHE MERAH 

Dibuat oleh: 

 

 

 

(                                  ) 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal: 

Disetujui oleh: 

 

 

 

(                                  ) 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal: 

Disetujui oleh: 

 

 

 

(                                  ) 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal: 

Disetujui oleh: 

 

 

 

(                                  ) 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal: 

Catatan: 
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Metode Induksi Akar Eksplan Jahe Merah 

A. DESKRIPSI PRODUK 

Nama Produk  No. Batch Asal  

Tanggal Kultur  No. Batch Baru  

Waktu Kultur  PIC  

 

B. WAKTU PELAKSANAAN 

No. Proses Tanggal PIC 

1 Sterilisasi Alat dan LAF   

2 Subkultur   

3 Pengamatan dan perawatan   

 

C. PROSEDUR KERJA 

NO PROSEDUR KERJA CATATAN PROSES 
I. PERSIAPAN KULTUR  
1 a. Cuci bersih alat yang akan digunakan diantaranya 

Nama Alat Jumlah (Satuan) 

Scalpel 1 pcs 

Pinset 1 pcs 

Cawan Petri 2 pcs 

b. Bungkus seluruh alat yang akan digunakan 

menggunakan alumunium foil. 

c. Semua alat yang sudah di bungkus kemudian di 

sterilisasi di autoklaf dengan setting suhu 125°C 

dengan waktu 30 menit. 

d. Simpan alat yang sudah diautoklaf dalam box bersih. 

 

Nama Alat Sudah 

tersedia* 

Scalpel  

Pinset  

Cawan Petri  

*beri tanda V jika jumlah alat sudah 

sesuai dengan kebutuhan 

*) NOK dilakukan pengulangan 

 

Paraf 

Pelaksana 

 

 

Tgl 
Waktu 

Sterilisasi 

OK/ 

NOK

* 

   

*) OK jika alat sesuai dengan 

prosedur kerja 

2 Siapkan media induksi akar yang telah dibuat dan 

disterilisasi dengan autoklaf 
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Metode Induksi Akar Eksplan Jahe Merah 

NO PROSEDUR KERJA CATATAN PROSES 
3 a. Bersihkan bagian dalam LAF dengan alkohol 70% 

b. Nyalakan LAF dan lampu UV di dalam LAF selama 

30 menit 

c. Bersihkan kembali LAF dengan alcohol 70% 

d. Semprot semua alat yang akan digunakan dengan 

alkohol 70% sebelum dimasukkan ke dalam LAF 

e. Nyalakan lampu UV dalam LAF selama 1 jam. 

f. Matikan lampu UV, nyalakan lampu neon dan blower. 

g. Semprot botol-botol kultur baik yang berisi media 

maupun eksplan sebelum dimasukkan ke dalam LAF. 

 

 

Paraf Pelaksana  
 

Tahap 

Pelaksanaan 

 

UV tahap I Jam :         s/d 
UV tahap II Jam :         s/d 

II Subkultur  

 a. Siapkan eksplan dan media yang akan digunakan 

untuk perlakuan induksi kalus 

b. Keluarkan eksplan dari botol kultur sebelumnya 

menggunakan pinset 

c. Bersihkan eksplan dari sisa-sisa media sebelumnya. 

d. Potong eksplan menggunakan scalpel di atas cawan 

petri  

e. Bakar tutup botol kultur berisi media induksi akar. 

f. Masukkan eksplan hasil potongan ke dalam media 

baru induksi akar tersebut. 

g. Bakar tutup botol kultur diatas api bunsen kemudian 

tutup botol kultur 

 

Jumlah eksplan yang 

akan di subkultur* 

 

Jumlah eksplan yang 

di subkultur** 

 

*Jumlah eksplan yang akan di 

subkultur diisi dengan jumlah 

eksplan yang di harvest dari batch 

record sebelumnya 

**Jumlah eksplan yang di subkultur 

adalah julmah eksplan yang di 

kultur setelah pemotongan 

 

Paraf 

Pelaksana 

 

 

IV PERAWATAN DAN PENGAMATAN  

 a. Semprot alkohol 70% ke botol kultur setiap sebelum 

pengamatan 

b. Isi form Pengamatan 
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Metode Induksi Akar Eksplan Jahe Merah 

 
Form Pengamatan 

  

N

o 

Tanggal Batch No: 

PIC Pengamatan 

Eksplan 1 Eksplan 2 Eksplan 3 Eksplan 4 Eksplan 5 Eksplan 6 Eksplan 7 Eksplan 8 

TK Kal TK Kal TK Kal TK Kal TK Kal TK Kal TK Kal TK Kal 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

6                  

7                  

8                  

9                  

10                  

11                  

12                  

13                  

14                  
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Metode Induksi Akar Eksplan Jahe Merah 

N

o 
Tanggal 

Batch No: 

PIC Pengamatan 

Eksplan 9 Eksplan 10 Eksplan 11 Eksplan 12 Eksplan 13 Eksplan 14 Eksplan 15 Eksplan 16 

TK Kal TK Kal TK Kal TK Kal TK Kal TK Kal TK Kal TK Kal 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

6                  

7                  

8                  

9                  

10                  

11                  

12                  

13                  

14                  
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Metode Induksi Akar Eksplan Jahe Merah 

Keterangan: 

Kode Spesifikasi Tanda Keterangan Tanda Keterangan 

TK 
Tindak 
Kontam 

0 
Eksplan tidak terjadi 

kontaminasi baik jamur atau 
bakteri 

X 
Eksplan tidak terjadi kontaminasi 

baik jamur atau bakteri 

Kal Kalus 0 
Eksplan memberikan respon 

berkalus 
V 

Eksplan tidak memberikan respon 
berkalus 
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AKLIMATISASI KULTUR JAHE MERAH 

Disusun oleh : 

 

 

 

 

(                                             ) 
  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal :  

Disetujui oleh : 

 

 

 

 

(                                             ) 
  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal :  

Disetujui oleh : 

 

 

 

 

(                                             ) 
  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal :  

Disetujui oleh : 

 

 

 

 

(                                             ) 
  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal :  

Catatan : 
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A. WAKTU PELAKSANAAN 

Tanggal  

PIC  

 
B. KULTUR JAHE MERAH YANG DIAKLIMATISASI 
 

No. Batch Asal Batch Baru Media Kultur Jumlah Polybag 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

15     

16     

17     

18     

19     

20     

 
C. PROSEDUR KERJA 

 

NO. PROSEDUR KERJA CATATAN PROSES 

I. PERSIAPAN MEDIA TANAM KULTUR  
 
 

1 Siapkan media tanam trubus dan polybag 

2 Taruh media tanam tanah trubus pada polybag, kemudian timbang 
media tanah seberat 325 – 330 gram 

 

Jumlah 
Polybag 

 

 

II.A AKLIMATISASI  

Beri tanda “√” planlet sudah 
dicuci menggunakan air dan 

bayclin:air 

Batch/ 
Lot 

1 2 
Batch/ 
Lot 

1 2 

      

      

      

      

      

      

      

      
 

1 - Buka botol kultur, lalu ambil planlet yang ada pada botol. 
Kemudian, bersihkan planlet dari agar-agar yang masih 
menempel pada akar planlet menggunakan air mengalir. 

- Cuci bagian akar menggunakan larutan bayclin : air (1:100) 

- Keringkan planlet menggunakan tisu 
- Gunting daun-daun yang berwarna kuning dan akar-akar yang 

membusuk 
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2 Tanam planlet pada media tanam trubus yang telah disiapkan dan 
siram menggunakan air secukupnya 

 

3 Tutup planlet yang sudah ditanam pada polybag menggunakan 
sungkup plastik selama 2 minggu 
 
 

 

Beri tanda “√” bila sudah 
disungkup 

Sungkup 
plastik 

 

 

4 Lakukan pengamatan dan penyiraman setiap hari sebanyak 1-2x 
sehari dengan melihat keadaan tanah dan planlet 

- Siram secukupnya agar tanah tidak terlalu basah, tanah yang 
terlalu basah akan menyebabkan planlet membusuk dan berjamur 

- Apabila timbul jamur pada planlet ataupun tanah, semprot 
menggunakan larutan antracol 3 g/L 

 

Catatan : 
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D. PENGAMATAN 

 

S1 S2 D B A J S1 S2 D B A J S1 S2 D B A J S1 S2 D B A J S1 S2 D B A J

1 05-Sep

2 06-Sep

3 07-Sep

4 08-Sep

5 09-Sep

6 10-Sep

7 11-Sep

8 12-Sep

9 13-Sep

10 14-Sep

11 15-Sep

12 16-Sep

13 17-Sep

14 18-Sep

15 19-Sep

16 20-Sep

17 21-Sep

18 22-Sep

19 23-Sep

20 24-Sep

21 25-Sep

22 26-Sep

23 27-Sep

24 28-Sep

25 29-Sep

26 30-Sep

27 01-Oct

28 02-Oct

29 03-Oct

30 04-Oct

Batch/Lot No:Batch/Lot No: Batch/Lot No: Batch/Lot No: Batch/Lot No:
No. Tanggal

Sunlight 

Intensity
Soil pH Humidity Temp
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Keterangan : 

Kode Spesisifikasi Point Keterangan Point Keterangan 

S1 
Penyiraman 

pertama 
Beri tanda “√” apabila sudah disiram 

S2 
Penyiraman 

kedua 
Beri tanda “√” apabila sudah disiram 

D Daun O 
Daun berwarna 

hijau segar 

X. 1 Daun kering 

X. 2 Daun membusuk 

B Batang O 
Batang berwarna 
hijau segar dan 

tidak layu 

X. 1 Batang kering 

X. 2 
Batang layu dan 

membusuk 

A Akar O 
Akar berwarna 

putih segar 

X. 1 Akar kering 

X. 2 Akar membusuk 

J Jamur O Tidak berjamur X Berjamur 
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Laporan Keuangan 



Nomor Perjanjian : : 159/E4.1/AK.04.RA/2021
Nilai Bantuan Dana : Rp 90.000.000,-
Uang yang Diterima Tahap I : Rp 63.000.000,-
Uang yang Diterima Tahap II : Rp 27.000.000,-
Total Dana yang diterima : Rp 90.000.000,-
Sisa Dana yang Dikembalikan : Rp 0,-

Realisasi Surat Pertanggungjawaban (SPJ)
No. Anggaran Persentase Realisasi Persentase  Saldo

1 27.000.000,00Rp                      100% 27.000.000,00Rp                  100% -Rp                           
2 63.000.000,00Rp                      100% 63.000.000,00Rp                  100% -Rp                           
4 -Rp                                              100% -Rp                                          0% -Rp                           

90.000.000,00Rp                      100% 90.000.000,00Rp                  100% -Rp                           

Johan Sukweenadhi, Ph.D.

Uraian
Biaya Langsung Personil
Biaya Langsung Non Personil

Propagasi Massal dan Standarisasi Kultur Jahe Merah (Zingiber officinale var. Rubrum ) dengan teknik Kultur Jaringan Tanaman

Biaya Tidak Langsung
Jumlah

Catatan:
1. Realisasi keuangan yang dilaporkan sesuai masing - masing komponen pendanaan dan tidak dapat di subsidi silang.
2. Nilai realisasi yang dilaporkan tidak melebihi pagu pendanaan
3. Nilai pendanaan yang dilaporkan termasuk PPN (Bagi PKP) dan PPh yang dipungut oleh LPDP

Surabaya, 20 Desember 2022
Ketua Peneliti Ketua LPPM

Universitas Surabaya

Johan Sukweenadhi, Ph.D.
NPK 211016 / NIDN 0730088904



Rp 90.000.000,-
Rp 90.000.000,-

100%

Anggaran RAB 
 Pengeluaran 

Dana
 PPN PPH 21 PPH23

1
                            -   

1 15 November 2022 Honorarium
Johan Sukweenadhi  Rp        9.500.000  Rp       500.000 

2 15 November 2022 Honorarium
Popy Hartatie Hardjo  Rp        3.325.000  Rp       175.000 

3 15 November 2022 Honorarium Kartini  Rp        3.325.000  Rp       175.000 

4 15 November 2022 Honorarium
Agus Dinar Prayitno  Rp           475.000  Rp         25.000 

5 15 November 2022 Honorarium
Riyadotul Husnah, 
S.P.  Rp           475.000  Rp         25.000 

6 15 November 2022 Honorarium
James Setiabudi, S.Si.  Rp        2.850.000  Rp       150.000 

Kementerian Negara/Lembaga : Lembaga Pengelola Dana Pendidikan

Universitas Surabaya
Jalan Ngagel Jaya Selatan No. 169 Surabaya 60284, Jawa Timur

Telepon. 031-2981005 ; Fax. 031-2981018 ; Email: humas@unit.ubaya.ac.id ; Website: www.ubaya.ac.id

LAPORAN PENGGUNAAN DANA RISET KEILMUAN

Propagasi Massal dan Standarisasi Kultur Jahe Merah (Zingiber officinale var. Rubrum ) dengan teknik Kultur Jaringan Tanaman

TAHUN ANGGARAN 2021

Satuan Kerja : Universitas Surabaya
Unit Kerja : Program Studi Magister Bioteknologi
Ketua Peneliti : Johan Sukweenadhi, Ph.D.

Judul Penelitian
: Propagasi Massal dan Standarisasi Kultur Jahe Merah (Zingiber officinale var. Rubrum) dengan teknik Kultur Jaringan 
Tanaman

Nomor Kontrak Perjanjian : 159/E4.1/AK.04.RA/2021
Nilai Kontrak

Total Pagu Pendanaan

Nilai Realisasi Penggunaan Dana
Persentase Realisasi Penggunaan Dana 

No Tanggal 
Jenis 

Pengeluaran 
Nama 

Toko/Penerima

Jumlah Pajak 
 Saldo

BIAYA LANGSUNG PERSONIL



7 15 November 2022 Honorarium
Bella Anisya 
Permatasari, S.Si.  Rp        2.850.000  Rp       150.000 

8 15 November 2022 Honorarium Thysa Viranti, S.Farm.  Rp        2.820.000 0  Rp       180.000 0 0

 Rp     25.620.000  Rp                        -  Rp   1.380.000  Rp                     - 

2 BIAYA LANGSUNG NON PERSONIL
PAJAK

1 - PPH 23 (termin 1) 2% dari 63.000.000 0  Rp                      -    Rp                      -    Rp                  -    Rp    1.260.000 0

2 - PPH 23 (termin 2) 2% dari 27.000.000 0  Rp                      -    Rp                      -    Rp                  -    Rp       540.000 0

 Rp                      -    Rp                      -    Rp                  -    Rp    1.800.000 

1 01 Agustus 2022
Pembelian Bahan 
habis pakai 
laboratorium

Lab. Bioteknologi 
Tanaman, Fakultas 
Teknobiologi, UBAYA  Rp        3.963.565  Rp                      -    Rp                  -    Rp                   -   

 Rp       3.963.565  Rp                      -    Rp                  -    Rp                   -   

1 19 September 2022
Pembelian Bahan 
habis pakai 
laboratorium

Lab. Bioteknologi 
Tanaman, Fakultas 
Teknobiologi, UBAYA  Rp        5.965.618  Rp                      -    Rp                  -    Rp                   -   

2 17 September 2022
Perlite dan 
vermiculite

Workplantofficial  Rp             80.900  Rp                      -    Rp                  -    Rp                   -   

17 September 2022
Perlite dan 
vermiculite 
(subsidi)

Workplantofficial
-Rp             47.403  Rp                      -    Rp                  -    Rp                   -   
 Rp       5.999.115  Rp                      -    Rp                  -    Rp                   -   

1 09 Februari 2022
DP Standar 
gingerol dan 
shogaol

PT. Indofa Utama 
Multicore  Rp        2.884.800  Rp           288.480  Rp                  -    Rp                   -   

2 30 Juni 2022
Pembelian 
Acetonitrile 4L

PT. Labtech Citra 
Persada  Rp        3.600.000  Rp           396.000  Rp                  -    Rp                   -   

30 Juni 2022
Pembelian 
Acetonitrile 4L 
(subsidi)

PT. Labtech Citra 
Persada

-Rp       1.800.000  Rp                      -    Rp                  -    Rp                   -   

Total Honorarium

Kegiatan 1 (Organogenesis Langsung Jahe Merah)

Total Aktifitas 1
Kegiatan 2 (Organogenesis Tidak Langsung Jahe Merah)

Total Aktifitas 2

Total Pajak

Kegiatan 3 (Analisa Kandungan Gingerol)



BANK RAKYAT

INDONESIA

KEMENTERIAN

KEUANGAN

BUKTI PENERIMAAN NEGARA

PENERIMAAN PAJAK

Data Pembayaran

Tanggal Jam Bayar

Tanggal Buku

Kode Cab. Bank

:

:

:

: 0374

NTB

NTPN

STAN

:

:

:

211225795996

48F8E83BV5VD7MMJ

618073

Data Setoran
Kode Billing

25/12/2021   16:55:22

25/12/2021

:
: 125918573583059

NPWP

Nama Wajib Pajak

Alamat

Nomor Objek Pajak
Akun

Jenis Setoran

Masa Pajak
No Ketetapan

:

:

:

:
:

:

:
:
:
:

00.015.390.8-071.000

LEMBAGA PENGELOLA DANA PENDIDI

GD DANADYAKSA CIKINI, JALAN CIKINI RAYA - KOTA ADM

000000000000000000
411124

104

12122021
000000000000000

Jumlah Setoran 1260,000.00                    Mata Uang : IDR
Terbilang

This is a computer generated message and requires no signature
Informasi ini hasil cetakan komputer dan tidak memerlukan tanda tangan

_______________________________________________________ Validasi Bank 00.015.390.8-071.000 LEMBAGA 
PENGELOLA DANA PENDIDI 0000411124 1041212202100 1,260,000.00 27122021 25122021 48F8E83BV5VD7MMJ 
211225795996 618073 139

05394 DKT|PRJ-0079/LPDP/2021|1|1|JOHAN SUKWEENADHI:Uraian Pembayaran

03-January-2022Cetakan Cash Management System BRI    tanggal - 



BANK RAKYAT BUKTI PENERIMAAN NEGARA KEMENTERIAN

INDONESIA PENERIMAAN PAJAK KEUANGAN

Data Pembayaran:
Tanggal Jam Bayar : 07/11/2022 17:53:15 NTB : 221107734492
Tanggal Buku : 08/11/2022 NTPN :

FBDF84HN05U4PHHV
Kode Cab. Bank : 0374 STAN : 975399

Data Setoran:
Kode Billing : 127029100693055
NPWP : 00.015.390.8-071 000
Nama Wajib Pajak : LEMBAGA PENGELOLA DANA PENDIDI
Alamat : GD DANADYAKSA CIKINI, JALAN CIKINI RAYA - KOTA ADM
Nomor Objek Pajak : 000000000000000000
Akun : 411124
Jenis Setoran : 104
Masa Pajak : 11112022
No Ketetapan : 000000000000000
Jumlah Setoran : Rp. 540,000.00 Mata Uang : IDR
Terbilang : LIMA RATUS EMPAT PULUH RIBU RUPIAH
Uraian Pembayaran : 06597 " DKT|PRJ-0079/LPDP/2021|2|1| JOHAN SUKWEENA

This is a computer generated message and requires no signature
Informasi ini hasil cetakan komputer dan tidak memerlukan tanda tangan

Validasi Bank

00.015390.8.071.0000 LEMBAGA PENGELOLA DANA PENDIDI 0000411124 1041111 540000.00
20221207135402 08112022 07112022 FBDF84HN05U4PHHV 221107734492 975399

















































FAKULTAS TEKNOBIOTOGI
Universitas Surabaya
falan Raya Kalirungkut, Surabaya 6A293

Telah terima dari
Instansi
AIamat
Telp/HP

Surabaya, L9 September 2A22

No. : 0064(WI/FTbfl)i,/2022

f ohan Sukweenadhi, Ph.D
Fakultas Teknobiologi Ubaya

fl, Raya Kalirungkut Tenggilis Surabaya
+62 812-3281-8580

Des

Tuiuan Dembavaran : Biaya pembelian bahan Iaboratorium
lumlah total pemb av ar an Rp,5,965.618
Terbilang huruf : Lima futa Sembilan Ratus Enam Puluh Lima Ribu

Enam Ratus Delapan Belas Rupiah
Status Pembavaran Lunas
Keteransan

Wakil
/sr
.tsd

<a

*
tr')r\( '#ltatie nardjo, M.Si









INV/20220917/MPL/2663507966

DITERBITKAN ATAS NAMA

Penjual :  workplantofficial 

UNTUK

Pembeli :  Kezia 

Tanggal Pembelian :  17 September 2022 

Alamat Pengiriman :  Kezia (6282233922849)

Northwest Hill NH 10/08 Pakal, Kota

Surabaya, 60196 Jawa Timur

INFO PRODUK JUMLAH HARGA SATUAN TOTAL HARGA

Terakhir diupdate: 17 September 2022 17:47 WIB

INVOICE

Workplant Perlite 3-8mm Media Tanam Organik
Tanaman 1 Liter
Berat: 246 gr

2 Rp11.000 Rp22.000

Vermiculite - Media Tanam Tanaman Hias Hidroponik
Kaktus Sukulen - Halus
Berat: 256 gr

2 Rp22.000 Rp44.000

TOTAL HARGA (4 BARANG) Rp66.000

Total Ongkos Kirim (1 kg) Rp13.500

Biaya Asuransi Pengiriman Rp400

TOTAL BELANJA Rp79.900

Biaya Jasa Aplikasi Rp1.000

TOTAL TAGIHAN Rp80.900

Promo Tokopedia

Cashback GoPay Coins hingga
Rp10.000

Rp4.950

(4.950 GoPay Coins)

Kurir:

AnterAja - Same Day

Metode Pembayaran:

BCA Virtual Account

Invoice ini sah dan diproses oleh komputer 
Silakan hubungi   apabila kamu membutuhkan bantuan.Tokopedia Care





 

        

 

RISET KEILMUAN 

Propagasi Massal dan Standarisasi Kultur Jahe Merah 
(Zingiber officinale var. Rubrum) dengan teknik Kultur 

Jaringan Tanaman 

          

KWITANSI HONORARIUM 

TELAH TERIMA DARI : Johan Sukweenadhi, Ph.D.   

TERBILANG  : Lima ratus ribu rupiah  

PEMBAYARAN  : Honorarium Pembantu Peneliti  
(20 jam x Rp 25,000) 

 

      

PERINCIAN          

Honorarium   :  Rp.  500,000    

PPh 5%  :  Rp.  25,000    

Diterimakan    Rp.  475,000    

          

          

 Rp. 475,000    

          

          

          

       Surabaya, 15 November 2022 

Yang Membayar,      Penerima,   

Ketua Tim          

          

          

          

          

(Johan Sukweenadhi, Ph.D.)    (Agus Dinar Prayitno) 
          

          

 

  



 

        

 

RISET KEILMUAN 

Propagasi Massal dan Standarisasi Kultur Jahe Merah 
(Zingiber officinale var. Rubrum) dengan teknik Kultur 

Jaringan Tanaman 

          

KWITANSI HONORARIUM 

TELAH TERIMA DARI : Johan Sukweenadhi, Ph.D.   

TERBILANG  : Lima ratus ribu rupiah  

PEMBAYARAN  : Honorarium Pembantu Peneliti  
(20 jam x Rp 25,000) 

 

      

PERINCIAN          

Honorarium   :  Rp.  500,000    

PPh 5%  :  Rp.  25,000    

Diterimakan    Rp.  475,000    

          

          

 Rp. 475,000    

          

          

          

       Surabaya, 15 November 2022 

Yang Membayar,      Penerima,   

Ketua Tim          

          

          

          

          

(Johan Sukweenadhi, Ph.D.)    (Riyadotul Husnah, S.P.) 
          

          

 

  



 

        

 

RISET KEILMUAN 

Propagasi Massal dan Standarisasi Kultur Jahe Merah 
(Zingiber officinale var. Rubrum) dengan teknik Kultur 

Jaringan Tanaman 

          

KWITANSI HONORARIUM 

TELAH TERIMA DARI : Johan Sukweenadhi, Ph.D.   

TERBILANG  : Tiga juta rupiah  

PEMBAYARAN  : Honorarium Pembantu Peneliti  
(120 jam x Rp 25,000) 

 

      

PERINCIAN          

Honorarium   :  Rp.  3,000,000    

PPh 5%  :  Rp.  150,000    

Diterimakan    Rp.  2,850,000    

          

          

 Rp. 2,850,000    

          

          

          

       Surabaya,15 November 2022 

Yang Membayar,      Penerima,   

Ketua Tim          

          

          

          

          

(Johan Sukweenadhi, Ph.D.)    (James Setiabudi, S.Si.) 
          

          

 

  



 

        

 

RISET KEILMUAN 

Propagasi Massal dan Standarisasi Kultur Jahe Merah 
(Zingiber officinale var. Rubrum) dengan teknik Kultur 

Jaringan Tanaman 

          

KWITANSI HONORARIUM 

TELAH TERIMA DARI : Johan Sukweenadhi, Ph.D.   

TERBILANG  : Tiga juta rupiah  

PEMBAYARAN  : Honorarium Pembantu Peneliti  
(120 jam x Rp 25,000) 

 

      

PERINCIAN          

Honorarium   :  Rp.  3,000,000    

PPh 5%  :  Rp.  150,000    

Diterimakan    Rp.  2,850,000    

          

          

 Rp. 2,850,000    

          

          

          

       Surabaya, 15 November 2022 

Yang Membayar,      Penerima,   

Ketua Tim          

          

          

          

          

(Johan Sukweenadhi, Ph.D.)    (Bella Anisya Permatasari, S.Si.) 
          

  



 

        

 

RISET KEILMUAN 

Propagasi Massal dan Standarisasi Kultur Jahe Merah 
(Zingiber officinale var. Rubrum) dengan teknik Kultur 

Jaringan Tanaman 

          

KWITANSI HONORARIUM 

TELAH TERIMA DARI : Johan Sukweenadhi, Ph.D.   

TERBILANG  : Tiga juta rupiah  

PEMBAYARAN  : Honorarium Pembantu Peneliti  
(120 jam x Rp 25,000) 

 

      

PERINCIAN          

Honorarium   :  Rp.  3,000,000    

PPh 6%  :  Rp.  180,000    

Diterimakan    Rp.  2,820,000    

          

          

 Rp. 2,820,000    

          

          

          

       Surabaya, 15 November 2022 

Yang Membayar,      Penerima,   

Ketua Tim          

          

          

          

          

(Johan Sukweenadhi, Ph.D.)    (Thysa Viranti) 
          

 

  















Nama Ketua Tim : Johan Sukweenadhi, Ph.D.
Judul Hibah : 

No. Nama No. NPWP Alamat Nilai Honor Pajak Dibayarkan

1 Johan Sukweenadhi 81.634.456.8-616.000 Kalikepiting 117/A-10, Surabaya
10.000.000Rp   500.000Rp         9.500.000Rp     

2 Popy Hartatie Hardjo 08.633.314.3-609.000  Gayung Kebonsari VI no. 14 Surabaya
3.500.000Rp     175.000Rp         3.325.000Rp     

3 Kartini 75.341.623.9-602.000
Dsn. Pagendingan RT.1 RW.1 Tapen Kudu Kab. 
Jombang

3.500.000Rp     175.000Rp         3.325.000Rp     

4 Agus Dinar Prayitno 74.754.459.1-655.000 Jl. Pangeran Dipongeoro, Nganjuk
500.000Rp         25.000Rp           475.000Rp        

5 Riyadotul Husnah, S.P. 24.953.730.9-653.000
Jl.S.Supriyadi, no 49 rt 4 rw 4 
bendogerit,sananwetan, blitar

500.000Rp         25.000Rp           475.000Rp        

6 James Setiabudi, S.Si. 53.832.246.2-615.000
Rungkut Mejoyo Utara VIII Blok. AC No.11
Rungkut Kidul, Rungkut, Surabaya

3.000.000Rp     150.000Rp         2.850.000Rp     

7
Bella Anisya 
Permatasari, S.Si. 63.181.049.6-618.000

Griya Kebraon Selatan VI Blok. H No.3, Kebraon, 
Karangpilang, Surabaya

3.000.000Rp     150.000Rp         2.850.000Rp     

8 Thysa Viranti tidak ada
3.000.000Rp     180.000Rp         2.820.000Rp     

Total 1.380.000Rp     

Note : Alamat diisi sesuai KTP

Propagasi Massal dan Standarisasi Kultur Jahe Merah (Zingiber officinale var. Rubrum) dengan teknik Kultur Jaringan 
Tanaman

Data Pajak Honorarium (Pph 21)
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Bukti Kerja sama dengan Mitra 

Riset 





UBAYA
UNIVERSITAS SURABAYA

PERJANJIAN KERJA SAMA
ANTARA

FAKULTAS TEKNOBIOLOGI

UNIVERSITAS SURABAYA
DAN

PT BINTANG TOEDJOE

tentang
Magang/Praktik Kerja

N o. 003/PKS/TTb/VII/2022
No. 0 159/A er I 87 lv tt | 2022

f?=*,,,-""

t.

Pada hari ini Rabu, tanggal enam Juli dua ribu dua puluh dua (06-07-20221, ditandatangani
Perjanjian Kerja Sama tentang Magang/Praktik Kerja ("Perjanjian"), oleh dan antara:

PROGRAM STUDI BIOLOGI, FAKULTAS TEKNOBIOLOGI, UNIVERSITAS SURABAYA:

Berkedudukan di Surabaya, Jawa Timur dan beralamat di Jl. Raya Kalirungkut, Surabaya
(60293), yang dalam hal ini diwakili oleh Dr. rer. nat. Sulistyo Emantoko, D.P. selaku

Dekan Fakultas Teknobiologi, Universitas Surabaya Masa Bakti 2OL9-2O23, Berdasarkan

Keputusan Yayasan Universitas Surabaya Nomor 223 Tahun 201-9, dan oleh sebab itu
bertindak untuk dan atas nama PROGRAM STUDI BIOLOGI, FAKULTAS TEKNOBIOLOGI,

u N tvERStrAs su RABAYA, {"ptHAK PERTAMA").

PT BINTANG TOEDJOE, suatu perusahaan Perseroan Terbatas yang didirikan
berdasarkan hukum Negara Republik lndonesia, berkedudukan di Jakarta Timur, dan
beralamat di Jl. Jend. A. Yani No. 2, Kel. Kayu Putih, Kec. Pulogadung, Jakarta Timur
1,32L0 yang Anggaran Dasarnya telah disesuaikan dengan Undang-Undang No. 40 tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana termuat dalam Akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham No. 9 tertanggal22 Mei 2008, yang dibuat oleh Tjong
Trisnawati, SH., Notaris di Jakarta, dan telah memperoleh Persetujuan dari Menteri
Hukum dan HAM Rl tertanggal 17 Juni 2008 No. AHU-33789.AH.01.02.Tahun 2008, yang

dalam perbuatan hukum ini diwakili oleh lely Setiowati selaku Head of HRD, Legal, & GA

PT BTNTANG TOEDJOE, ("ptHAK KEDUA").

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara sendiri-sendiri disebut sebagai "PIHAK" dan
bersama-sama disebut sebagai "PARA PlHAK".

PARA PIHAK terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut:

A. PIHAK PERTAMA adalah suatu institusi pendidikan yang bermaksud bekerja sama

PARAF
PIHAK PERTAMA

PARAF
PIHAK KEDUA

det {lt

il.

Halamanllddrri 8



dengan pihak industri dalam rangka pelaksanaan program Kampus Merdeka;

B. PIHAK KEDUA adalah suatu perusahaan industri farmasi dan obat tradisional yang

bermaksud menerima maksud dari PIHAK PERTAMA untuk bekerja sama dalam rangka

pelaksanaan program Kampus Merdeka;

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, PARA PIHAK sepakat membuat Perjanjian dengan

syarat dan ketentuan sebagai berikut:

PASAT T

KETENTUAN UMUM

Dalam Perjanjian ini yang dimaksud dengan:

1. Magang/Praktik Kerja Lapangan ('PKL") adalah kegiatan mahasiswa PIHAK PERTAMA

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan mengaplikasikan ilmu yang telah

diperoleh selama masa pembelajaran pada PIHAK PERTAMA dengan cara

menerapkannya secara langsung di dunia kerja.

2. Mahasiswa adalah mahasiswa/mahasiswi Program Studi Sarjana Strata 1 Biologi pada

Fakultas Teknobiologi di lingkungan Universitas Surabaya, yang memenuhi kriteria
mengikuti PKL.

3. Koordinator PKL adalah dosen yang ditunjuk oleh PIHAK PERTAMA untuk membimbing

dan mengevaluasi Mahasiswa serta mengunjungi Mahasiswa selama masa PKL di lokasi

PIHAK KEDUA.

4. Pembimbing Lapangan adalah karyawan PIHAK KEDUA yang sesuai profesinya ditunjuk
untuk membimbing dan mengarahkan Mahasiswa selama menjalankan PKL di lokasi

PIHAK KEDUA.

5. Hari kerja adalah hari kerja sesuai ketentuan yang berlaku di PIHAK KEDUA.

6. Jam kerja adalah jam kerja sesuai ketentuan yang berlaku di PIHAK KEDUA.

PASAL 2

RUANG TINGKUP KERJA SAMA

Kerja sama ini meliputi kerja sama di bidang pelaksanaan PKL oleh Mahasiswa di lokasi

PIHAK KEDUA.

PASAL 3

TEKNIS PELAKSANAAN PKt

1. PKL dilaksanakan dengan skema Project-Bosed lnternship dimana Mahasiswa

PARAF
PIHAK PERTAMA

PARAF
PIHAK KEDUA

4?"d". q^t

Halaman2ldiri 8



4.

diharapkan dapat membantu memberikan solusi bagi PIHAK KEDUA dalam
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi PIHAK KEDUA dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya, yang untuk pertama kali ditentukan di Kalbe Ubaya Hanbang-
Bio Laboratory.

2. Lokasi pelaksanaan PKL dapat ditentukan oleh PIHAK KEDUA dari waktu ke waktu.

3. Durasi masing-masing periode PKL adalah minimal selama 4 (empat) bulan dan
maksimal 6 (enam) bulan.

PIHAK KEDUA akan memberikan uang saku kepada Mahasiswa peserta PKL sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh PIHAK KEDUA. Pemberian uang saku akan
dilakukan dengan cara transfer ke rekening Mahasiswa setelah program PKLnya selesai
dilaksanakan. Ketentuan dalam ayat ini tidak berlaku apabila PIHAK PERTAMA telah
menerima persetujuan program Matching Fund Kampus Merdeka dari instansi yang
berwenang.

Hak dan kewajiban PIHAK PERTAMA adalah sebagai berikut:
a. PIHAK PERTAMA wajib mengajukan proposal PKL kepada PIHAK KEDUA disertai

dengan nama dan kompetensi Mahasiswa sekurang-kurangnya 1 (satu) bulan
sebelum periode PKL dilaksanakan.

b. PIHAK PERTAMA wajib menginformasikan sedini mungkin kepada PIHAK KEDUA
apabila tidak ada Mahasiswa yang akan melakukan PKL pada semester tertentu.

c. PIHAK PERTAMA wajib menerima hasil seleksi Mahasiswa yang diterima mengikuti
PKL sesuaiketentuan yang ditetapkan oleh PIHAK KEDUA.

d. PIHAK PERTAMA bertanggungjawab pada pembekalan materi PKL, pembinaan budi
pekerti dan kedisiplinan bagi Mahasiswa.

e. PIHAK PERTAMA wajib memastikan bahwa Mahasiswa yang mengikuti program PKL
memiliki asuransi BPJS Kesehatan dan dalam keadaan aktif selama program PKL

dilaksanakan.
f . PIHAK PERTAMA wajib menyampaikan surat pengantar kepada PIHAK KEDUA untuk

Mahasiswa yang akan menjalankan PKL.

g. PIHAK PERTAMA wajib menugaskan dosen yang akan bertugas sebagai Koordinator
PKL termasuk membuat dan menyerahkan surat pengantar atau surat tugas kepada
PIHAK KEDUA, jika diperlukan.

h' PIHAK PERTAMA wajib berkoordinasi dengan Pembimbing Lapangan terkait dengan
kemajuan Mahasiswa atau apabila terjadi masalah selama pelaksanaan PKL.

i' PIHAK PERTAMA wajib menindak/memanggil Mahasiswa yang lalai memenuhi
tujuan kegiatan PKL dan/atau melanggar peraturan pIHAK KEDUA.

j. PIHAK PERTAMA wajib melakukan penilaian berkala atas aktivitas belajar
Mahasiswa sesuai hasil koordinasi dengan Pembimbing Lapangan dan Mahasiswa
yang bersangkutan. PIHAK PERTAMA dengan ini bersedia mengikuti standar dan
kriteria penilaian yang ditetapkan oleh ptHAK KEDUA.

k. PIHAK PERTAMA wajib bertanggungjawab bila ada permasalahan yang ditimbulkan
oleh Mahasiswa PIHAK PERTAMA yang melakukan kegiatan PKL di perusahaan
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PIHAK KEDUA.

L PIHAK PERTAMA wajib menjamin bahwa segala kerugian yang diderita oleh PIHAK
KEDUA sebagai akibat dari kelalaian dan/atau kesengajaan Mahasiswa pada saat
pelaksanaan PKL di lokasi PIHAK KEDUA dapat dipenuhi oleh Mahasiswa yang
bersangkuta n.

m. PIHAK PERTAMA wajib menyerahkan laporan kegiatan PKL kepada PIHAK KEDUA,

dimana laporan tersebut sebelumnya telah diperiksa oleh perwakilan PIHAK KEDUA

dan Pembimbing Lapangan PIHAK PERTAMA.

6. Hak dan kewajiban PIHAK KEDUA adalah sebagai berikut:
a. PIHAK KEDUA akan menyediakan sejumlah posisi untuk pelaksanaan PKL per

semester bagi Mahasiswa PIHAK PERTAMA sesuai ketentuan PIHAK KEDUA.

b. PIHAK KEDUA berhak melakukan seleksi terhadap Mahasiswa yang hendak
mengikuti PKL berdasarkan kompetensi standar dan/ atau kebutuhan khusus
lainnya dan menyampaikan hasil seleksi Mahasiswa kepada PIHAK PERTAMA
selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari kerja sebelum PKL dilaksanakan.

c. PIHAK KEDUA akan mengadakan orientasi atau pengenalan tentang unit kerja dan
sistem pelayanannya kepada Mahasiswa pada awal pelaksanaan kegiatan PKL, dan
peraturan yang berlaku di PIHAK KEDUA (termasuk keselamatan kerja, jam kerja,
tugas, dan lain-lain) sebagaimana berlaku bagi karyawan di PIHAK KEDUA.

d. PIHAK KEDUA wajib menunjuk Pembimbing Lapangan yang bertugas untuk
memberikan bimbingan dan penilaian secara berkala terhadap aktivitas dan kinerja
Mahasiswa sesuai dengan format penilaian target kegiatan yang ditetapkan oleh
PIHAK KEDUA dan telah disepakati PARA PIHAK.

e. PIHAK KEDUA akan menyediakan Pembimbing Lapangan bagi Mahasiswa PKL.

f. PIHAK KEDUA wajib berkoordinasi dengan Koordinator PKL terkait kemajuan
Mahasiswa atau apabila terjadi masalah selama pelaksanaan PKL.

g. PIHAK KEDUA wajib menyerahkan evaluasi hasil PKL untuk tiap-tiap Mahasiswa
kepada PIHAK PERTAMA selambat-lambatnya 1-4 (empat belas) hari kerja setelah
pelaksanaan PKL.

h. PIHAK KEDUA akan memberikan surat keterangan kepada Mahasiswa yang telah
menyelesaikan PKL dengan baik.

PASAL 4
JANGKA WAKTU

. L. Perjanjian ini berlaku selama 1 (satu) tahun, dianggap berlaku sejak tanggal Ot !u\i2022
sampai dengan tanggal 30 Juni 2023.

2. Perjanjian ini dapat diperpanjang atau diakhiri dengan pemberitahuan dari salah satu
PIHAK paling lambat 1 (satu) bulan sebelumnya.
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PASAL 5

INFORMASI RAHASIA

Masing-masing PIHAK, termasuk staff, karyawan, dan sub-kontraktornya, dilarang baik
secara langsung maupun tidak langsung untuk mengungkapkan, menyebarluaskan, dan
memanfaatkan segala informasi yang bersifat rahasia termasuk namun tidak terbatas
pada penelitian dan pengembangan, teknologi, rahasia dagang, brand positioning,
know-how, invensi-invensi, lisensi, perangkat lunak, program, prototype, desain, kode,
analisa, penemuan, teknik, metode, ide, konsep, data, informasi teknis dan informasi
produksi, prosedur, spesifikasi, diagram, gambar, skema, informasi atau obyek fisik
lainnya yang bersifat teknis terkait Pekerjaan maupun pelaksanaan Perjanjian ini, dalam
bentuk yang meliputi namun tidak terbatas pada bentuk lisan, tertulis, maupun
elektronik yang dimiliki dan diungkapkan oleh masing-masing PIHAK terkait dengan
pelaksanaan Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini ("lnformasi Rahasia"), dengan alasan
apapun.

Masing-masing PIHAK dapat mengungkapkan lnformasi Rahasia yang:

a. Telah menjadi domain umum atau publik;
b. Diketahui oleh penerima informasi sebelum pengungkapan lnformasi Rahasia oleh

pemberi informasi dan/atau dikembangkan sendiri oleh penerima informasi yang

wajib dibuktikan dengan catatan atau dokumentasi secara tertulis;
c. Diminta dan/atau merupakan perintah dari oleh petugas atau lembaga pengadilan

atau institusi yang berwenang dan sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Ketentuan Kerahasiaan ini akan tetap berlaku tanpa batas waktu, walaupun jangka

waktu Perjanjian ini telah berakhir.

PASAL 5

ETIKA BISNIS

1. PARA PIHAK sepakat untuk menaati ketentuan dan peraturan yang berlaku dalam Etika
Bisnis Grup Kalbe sebagaimana yang terdapat dalam situs resmi Grup Kalbe
(http://www.kalbe.co.id) dan peraturan serta ketentuan perundang-undangan yang

berlaku di lndonesia, baik selama maupun setelah berakhirnya Perjanjian ini. Masing-
masing PIHAK melarang tenaga kerjanya melakukan persekongkolan yang termasuk
tetapi tidak terbatas pada: penggelapan, penipuan, penyuapan baik dalam bentuk uang
atau dalam bentuk lain, pemberian komisi, pemberian janji apapun kepada salah satu
pihak dan/atau tindakan lain yang dilakukan oleh salah satu pihak bersama-sama
dengan pihak lainnya, secara melawan hukum dan yang dapat mengakibatkan
timbulnya kerugian terutama bagisalah satu PlHAKdalam Perjanjian ini. Serta berusaha
semaksimal mungkin agar tenaga kerja masing-masing PIHAK yang terkait dengan
pelaksanaan Perjanjian ini tidak terlibat dalam persekongkolan.

2. Apabila ada indikasi maupun bukti terjadinya persekongkolan sebagaimana dimaksud
dalam ayat 1 Pasal ini, maka PARA PIHAK sepakat untuk mengambil tindakan tegas
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2.

sesegera mungkin untuk memutuskan hubungan kerja dengan tenaga kerja tersebut,
dan pihak yang dirugikan dapat mengambil tindakan hukum yang dianggap perlu,
termasuk melaporkan kepada pihak Kepolisian dan/atau melakukan gugatan perdata
dan/atau pidana terkait kerugian yang timbul.

PASAT 7

FORCE MAJEURE

Tidak ada satu pihak pun yang dapat dimintai pertanggungjawaban dalam hal terjadi
Force Majeure.

Yang dimaksud dengan Force Majeure adalah keadaan yang tidak dapat dipenuhinya
Perjanjian ini oleh PARA PIHAK karena terjadi suatu peristiwa yang bukan karena
kesalahan masing-masing PIHAK, peristiwa mana tidak dapat diketahui/tidak dapat
diduga sebelumnya dan di luar kemampuan manusia, termasuk tetapi tidak terbatas
pada: gempa bumi, angin topan, kebakaran, banjir, epidemi dan/atau pandemi,
kecelakaan dalam transportasi, huru hara, perang (baik yang dideklarasikan ataupun
tidak), sabotase, pemberontakan, pemogokan umum yang berskala nasional, blockade
ekonomi, ketentuan Pemerintah di bidang ekonomi dan moneter yang secara nyata
berpengaruh terhadap pelaksanaan Perjanjian ini, serta peraturan perundang-
undangan atau kebijakan Pemerintah yang tidak memungkinkan lagi dilaksanakannya
Perjanjian ini.

Apabila terjadi Force Majeure, maka PIHAK yang terkena Force Majeure harus
memberitahukan secara tertulis kepada PIHAK yang tidak terkena Force Majeure
selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari kalender sejak terjadinya Force Majeure disertai
bukti-bukti yang sah untuk diselesaikan secara musyawarah. Apabila hal tersebut tidak
dilakukan oleh PIHAK yang terkena Force Majeure, maka seluruh kerugian, resiko, dan
konsekuensi yang mungkin timbul akan menjadi beban dan tanggung jawab pihak yang
terkena Force Majeure.

4. Dalam hal terjadi keterlambatan karena Force Majeure, maka hak dan kewajiban
masing-masing PIHAK ditunda selama waktu Force Majeure tersebut atau berdasarkan
kesepakatan PARA PIHAK dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
Perjanjian ini.

5. PIHAK yang terkena Force Majeure harus dengan upaya terbaik mengusahakan
tindakan untuk meminimalisir dampak dari Force Majeure.

PASAT 8

KORESPONDENSI

1'. Semua surat menyurat akan dilakukan secara tertul.is dan harus diserahkan secara
langsung atau dikirim melalui email atau melalui kurir atau pos tercatat, dengan alamat:
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a. PIHAK PERTAMA:

Fakultas Teknobiologi, U niversitas Surabaya
Alamat

Telepon
Email
UP

Jl. Raya Kalirungkut, Surabaya (60293),Gedung FG Lantai 2,

Fakultas Teknobiologi, Universitas Surabaya
031--2981399, fax : O31-298L278
biotek@ u nit.u baya.ac.id
Deka n Fa kultas Teknobiologi, U niversitas Surabaya

b. PIHAK KEDUA:

PT BINTANG TOEDJOE

Alamat :Jl. Jend. A. Yani No. 2, Kel. Kayu Putih, Kec. Pulogadung,
Jakarta Timur 13210

Telepon :02L-4757777
Email : - evanie.noerputri@bintangT.com

- pissa.christanti@ bintangT.com
- yudith.christie@ bintangT.com

UP :- BINA BD & TechnicalSupport Division Head
- Kepala Lab Kalbe Ubaya Hanbang-Bio
- HRD BU CH & BINA Division Head

2. Apabila ada perubahan alamat dari salah satu PIHAK, maka harus segera diberitahukan
secara tertulis kepada PIHAK yang lain dalam waktu paling lambat 5 (lima) hari kerja
setelah perubahan alamat tersebut.

3. Semua surat menyurat dianggap sudah diterima dalam waktu 7 (tujuh) Hari Kalender
sejak tanggal penerimaan atau pemberitahuan penerimaan.

PASAT 9

PERSELISIHAN

1. Dalam hal terjadi perselisihan/perbedaan dalam penafsiran dan/atau dalam
melaksanakan isi Perjanjian ini, maka PARA PIHAK sepakat untuk menyelesaikannya
secara musyawarah untuk mufakat.

2. Dalam hal musyawarah untuk mufakat tidak tercapai dalam waktu 30 (tiga puluh) Hari
Kalender maka PARA PIHAK sepakat menyelesaikan perselisihan tersebut di
Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Timur di Jakarta.

PASAL 10

PENGAKHIRAN

1. PARA PIHAK sepakat untuk mengesampingkan berlakunya ketentuan Pasal 1266 Kitab
Undang-undang Hukum Perdata yang berlaku di Negara Kesatuan Republik lndonesia
dalam hal pengakhiran kerja sama.
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3.

Perjanjian ini dapat berakhir atau batal dengan sendirinya apabila ada ketentuan
perundang-undangan dan/atau kebijaksanaan Pemerintah Negara Kesatuan Republik
lndonesia yang tidak memungkinkan berlangsungnya Perjanjian ini.

Masing-masing PIHAK berhak mengakhiri Perjanjian ini sebelum jangka waktunya
berakhir dengan memberitahukan maksud pengakhiran Perjanjian kepada PIHAK lain
selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari kalender sebelum tanggal efektif pengakhiran
yang dimaksud.

PASAT 11

LAIN-LAIN

1. Masing-masing PIHAK dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh hak atau
kewajibannya berdasarkan Perjanjian ini kepada pihak lain tanpa persetujuan terlebih
dahulu dari PIHAK lain dalam Perjanjian ini.

2. Hal-hal yang belum diatur atau belum cukup diatur dalam Perjanjian ini akan diatur
kemudian atas dasar kesepakatan PARA PIHAK yang dituangkan baik dalam bentuk
surat menyurat antara kedua belah pihak atau dituangkan dalam perjanjian tambahan
(addendum), yang merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dengan
Perjanjian ini.

3. Perjanjian ini dibuat rangkap 2 (dua) asli, yang ditandatangani oleh masing-masing di
atas meterai cukup, sehingga mempunyai kekuatan mengikat hukum yang sama bagi
PARA PIHAK.

PIHAK PERTAMA
Universitas Surabaya

Dr.rer.nat. Sulistyo Emantoko D.P.

Dekan Fakultas Teknobiologi
Universitas Surabaya

PIHAK KEDUA

PT BINTANG TOEDJOE

lelv Setiowati
Head of HRD, Legal, & GA
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Dokumentasi Produk atau Luaran 

Riset (Foto dan Video) 



Dokumentasi Produk atau Luaran Riset (Foto dan Video) 

 

Link Google Drive Dokumentasi Foto dan Video: 

https://drive.google.com/drive/folders/16FoI_FNU3mamloeQNDGlae5dZhXIz0uf?usp=sharing 

https://drive.google.com/drive/folders/16FoI_FNU3mamloeQNDGlae5dZhXIz0uf?usp=sharing


Link Youtube untuk Video: 

 

Gandeng Bumdesma, Kalbe Farma Dongkrak Produktivitas Petani Jahe Merah di Trenggalek - 

bioztv.id 

https://youtu.be/6GGKdMlSbJ4  

 

 

The Strategist Exploration - Redgine Booster 

https://youtu.be/xGBIiqW_KZM 

 

  

Red ginger tissue culture 

https://youtu.be/2lMhbGZd_v4  

https://youtu.be/6GGKdMlSbJ4
https://youtu.be/xGBIiqW_KZM
https://youtu.be/2lMhbGZd_v4
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Arsip Publikasi Berita 

Jatimnet.com – 12 Agustus 2022 

PT Kalbe Farma Bermitra dengan Petani untuk Penuhi Jahe Merah 

Link: https://jatimnet.com/pt-kalbe-farma-bermitra-dengan-petani-untuk-penuhi-jahe-merah  

 

Antara News Banten – 17 Agustus 2022 

Kalbe Farma kenalkan ekosistem jahe merah sejahterakan petani 

Link: https://banten.antaranews.com/berita/222741/kalbe-farma-kenalkan-ekosistem-jahe-merah-

sejahterakan-petani  

 

Negeri Jahe Merah – 19 Agustus 2022 

Sejahterakan Petani, Kalbe Farma Sosialisasi Gerakan Ekosistem Jahe Merah 

Link: https://www.negerijahemerah.co.id/news/sejahterakan-petani-kalbe-farma-sosialisasi-

gerakan-ekosistem-jahe-merah  

 

Harian Merapi – 10 Agustus 2022 

Garap ekosistem jahe merah, Kalbe rangkulkemitraan ribuan petani lewat BintangToedjoe 

Inovasi Natural 

Link: https://www.harianmerapi.com/news/pr-404104049/garap-ekosistem-jahe-merah-kalbe-

rangkul-kemitraan-ribuan-petani-lewat-bintang-toedjoe-inovasi-natural  

 

Kempalan – 28 September 2022 

Ubaya Latih Warga Rungkut Lor Surabaya Pembuatan Stik dan Sirup Berbahan Jahe 

Link: https://kempalan.com/2022/09/28/ubaya-latih-warga-rungkut-lor-surabaya-pembuatan-

stik-dan-sirup-berbahan-jahe/  

 

Ekosistem Negeri Jahe Merah 

Link: https://www.negerijahemerah.co.id/contact-us  

 

https://jatimnet.com/pt-kalbe-farma-bermitra-dengan-petani-untuk-penuhi-jahe-merah
https://banten.antaranews.com/berita/222741/kalbe-farma-kenalkan-ekosistem-jahe-merah-sejahterakan-petani
https://banten.antaranews.com/berita/222741/kalbe-farma-kenalkan-ekosistem-jahe-merah-sejahterakan-petani
https://www.negerijahemerah.co.id/news/sejahterakan-petani-kalbe-farma-sosialisasi-gerakan-ekosistem-jahe-merah
https://www.negerijahemerah.co.id/news/sejahterakan-petani-kalbe-farma-sosialisasi-gerakan-ekosistem-jahe-merah
https://www.harianmerapi.com/news/pr-404104049/garap-ekosistem-jahe-merah-kalbe-rangkul-kemitraan-ribuan-petani-lewat-bintang-toedjoe-inovasi-natural
https://www.harianmerapi.com/news/pr-404104049/garap-ekosistem-jahe-merah-kalbe-rangkul-kemitraan-ribuan-petani-lewat-bintang-toedjoe-inovasi-natural
https://kempalan.com/2022/09/28/ubaya-latih-warga-rungkut-lor-surabaya-pembuatan-stik-dan-sirup-berbahan-jahe/
https://kempalan.com/2022/09/28/ubaya-latih-warga-rungkut-lor-surabaya-pembuatan-stik-dan-sirup-berbahan-jahe/
https://www.negerijahemerah.co.id/contact-us
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Beranda   Ekbis

PT Kalbe Farma Bermitra dengan Petani untuk Penuhi Jahe Merah
Reporter

Nd. Nugroho

Jumat, 12 Agustus 2022 - 07:00

Editor

Nd. Nugroho

   

GAYENG. Kepala Komunikasi Eksternal PT Kalbe Farma Tbk, Hari Nugroho saat berdialog dengan pihak
pemerintah desa, PT Bintang Toedjo, petani jahe mitra di Desa/Kecamatan Pule,Trenggalek, Kamis, 11 Agustus
2022. Foto. Nd.Nugroho

JATIMNET.COM, Trenggalek – PT Kalbe Farma Tbk melalui anak perusahaannya,
Business Unit Bintang Toedjo Inovasi Natural (BINA) PT Bintang Toedjoe menggandeng
petani dalam penyediaan jahe merah sebagai bahan baku pembuatan sejumlah produk
herbal. Ini seperti BEJO Jahe Merah, Komix Herbal Jahe, Bejo Sujamer, dan sebagainya.

Kerjasama kemitraan ini berlangsung di beberapa daerah se-Indonesia. Di Jawa Timur,
misalnya, ada di Trenggalek, Bondowoso, dan Malang. Di Trenggalek, program kerjasama
antara perusahaan bidang farmasi dengan petani jahe dijalankan di Desa/Kecamatan
Pule.

Kerjasama antara PT Bintang Toedjo dengan petani jahe di desa Pule itu difasilitasi Badan
Usaha Milik desa Bersama (Bumdesma) Sari Bumi. Adapun manfaat yang didapat petani
mitra perusahaan ini seperti tentang kepastian harga jual yang lebih baik.

BACA JUGA : Kalbe Farma Gandeng Hanbang Bio Kembangkan Laboratorium Kultur
Jaringan di Ubaya

Ketua Bumdesma Sari Bumi Hari Subiyanto mencontohkan kondisi penjualan jahe merah
saat ini. Harga per kilogramnya di pasaran Rp 4 ribu. Namun, jahe dari petani yang
bekerjasama dengan PT Bintang Toedjo masih dibeli dengan harga Rp 10 ribu per
kilogram.

“Petani mendapatkan kepastian harga dan pasar,” ujar Hari Subiyanto saat Media
Gathering Eksplorasi Negeri Jahe Merah di Desa/Kecamatan Pule, Kabupaten Trenggalek,
Kamis, 11 Agustus 2022.

Head of Commersialization BINA PT Bintang Toedjoe Lidya Warjaya mengatakan bahwa
kerjasama dengan petani mulai dari tahap pra tanam, tanam hingga panen.

Berita Populer

Maksimal Naik 10 Persen,
Menaker Dorong Pemda
Sempurnakan Penghitungan UMP

Gempa Bumi Berkekuatan 4,1
Magnitudo Guncang Wilayah
Probolinggo

Banyak Rumah Rusak Akibat
Gempa di Probolinggo,
Masyarakat Diminta Waspada

Kemeriahan Pembukaan Pesa
Piala Dunia juga Dirasakan Warga
Jember
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Beranda   Gayahidup

Disebut ‘Tanaman Ajaib’, ini 6 Manfaat Daun Kelor

“Ekosistem jahe merah ini memiliki tujuh pilar proses, yakni pembibitan, penanaman,
pasca panen, ekstraksi atau distilasi, farmakologi, komersialisasi, dan pemberdayaan
masyarakat,” ujar Lidya.

BACA JUGA : Virus Corona, Harga Jahe Merah Melangit

Lidya menjelaskan, dalam proses pembibitan jahe merah, BINA bekerjasama dengan
Badan Riset Inovasi Nasional, PT Inagro dan Universitas Surabaya untuk menghasilkan
benih jahe merah yang terstandarisasi. BINA terus mengembangan penelitian kultur
jaringan jahe merah untuk menghasilkan benih yang konsisten secara genetis.

Sementara itu, Kepala Komunikasi Eksternal PT Kalbe Farma Tbk, Hari Nugroho
mengatakan  bahwa ekosistem jahe merah yang dibangun anak usaha Bintang Toedjoe
untuk  mendukung kemandirian bahan baku obat di Indonesia. Khususnya yang berbasis
berhal.

“Kalbe selalu mempertimbangkan keberlanjutan dalam menjalankan operasional
perusahaan, terutama dampak positif terhadap lingkungan, masyarakat, dan semua
pemangku kepentingan yang terkait. Hal ini demi mencapai tujuan inisiatif keberlanjutan
Kalbe, yaitu Bersama Sehatkan Bangsa,” Hari menjelaskan.  

obat herbal Jahe Merah PT Kalbe Farma

PT Bintang Toedjo

Presiden PKS Kembali ke Jatim,
Irwan Setiawan Optimis Raih
Kemenangan di Pemilu 2024

EKBIS, 24/11/2022

OJK Pastikan Data Pengguna Jasa
Keuangan Aman
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjamin
kerahasiaan data pribadi warga yang mengakses
pelaku usaha jasa keuangan.

EKBIS, 23/11/2022

Rieke Diah Pitaloka Dukung Pabrik
Semen Indarung I dan PLTA Rasak…
Anggota Komisi VI DPR RI, Rieke Diah Pitaloka
melakukan orasi budaya mendukung Pabrik Semen
Indarung I dan PLTA Rasak Bungo milik PT Seme…

EKBIS, 23/11/2022

Survei OJK 2022, Indeks Literasi dan
Indeks Inklusi Keuangan Naik
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah
merampungkan Survei Nasional Literasi dan
Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2022.

Reporter

Nd. Nugroho

Senin, 14 November 2022 - 08:40

Editor

Nd. Nugroho
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Lebak (ANTARA) -
PT Kalbe Farma Tbk (“Kalbe”) memperkenalkan ekosistem "Negeri Jahe Merah" yang dirancang oleh
Business Unit Bintang Toedjoe Inovasi Natural (“BINA”) untuk meningkatkan kesejahteraan petani
daerah.

"Kita merupakan divisi B2B dari Bintang Toedjoe yang fokus pada bahan baku natural, untuk

Kalbe Farma kenalkan ekosistem jahe merah
sejahterakan petani

 Rabu, 17 Agustus 2022 0:48 WIB

PT Kalbe Farma Tbk (“Kalbe”) memperkenalkan ekosistem "Negeri Jahe Merah" yang dirancang oleh Business Unit Bintang Toedjoe
Inovasi Natural (“BINA”) untuk meningkatkan kesejahteraan petani daerah. ANTARA/Mansur

“ Kita merupakan divisi B2B dari Bintang Toedjoe yang fokus pada
bahan baku natural”
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mendukung keberlangsungan dan ketersediaan jahe merah terbaik," kata Kepala Komunikasi Eksternal
PT Kalbe Farma Tbk, Hari Nugroho di Lebak, Selasa.

Selama ini, Kalbe Farma Tbk selalu mempertimbangkan keberlanjutan dalam menjalankan operasional
perusahaan, terutama dampak positif terhadap lingkungan, masyarakat, dan semua pemangku
kepentingan yang terkait. 
 
Hal ini demi mencapai tujuan inisiatif keberlanjutan Kalbe, yaitu Bersama Sehatkan Bangsa.
 
Hari mengatakan ekosistem jahe merah yang dibangun oleh anak usaha Bintang Toedjoe merupakan
salah satu upaya perusahaan mendukung kemandirian bahan baku obat di Indonesia khususnya yang
berbasis herbal.
 
Head of Commmercialization BINA PT Bintang Toedjoe, Lidya Warjaya mengatakan ekosistem jahe
merah ini memiliki tujuh pilar proses, yakni pembibitan jahe merah, penanaman jahe merah, setelah
panen, ekstraksi atau distilasi, farmakologi, komersialisasi, dan pemberdayaan masyarakat,.
 
Dalam proses pembibitan jahe merah, BINA bekerja sama dengan Badan Riset Inovasi Nasional, PT
Inagro dan Universitas Surabaya untuk menghasilkan benih jahe merah yang terstandarisasi.
 
BINA terus mengembangkan penelitian kultur jaringan jahe merah untuk menghasilkan benih yang
konsisten secara genetik.
 
Pada proses penanaman jahe merah, BINA bekerja sama dengan komunitas petani jahe merah,
termasuk salah satunya di Boyolali.
 
BINA melakukan pendataan, edukasi, monitoring dan melakukan kontrol usia panen untuk
mendapatkan rimpang jahe merah yang sesuai standar dan terdata (traceable dan recorded).
 
Jahe merah yang siap dipanen akan dikirimkan ke sentra panen termasuk bekerja sama dengan
pemerintah daerah. Jahe merah ini kemudian disortir, dicuci, dipotong, dikeringkan dan dikemas
sehingga siap untuk dikonsumsi atau diolah lebih lanjut.
 
Proses ektraksi jahe merah bekerjasama dengan mitra ekstraktor atau destilator yang berpengalaman
dan terkuali�kasi untuk menghasilkan ekstrak dan essential oil jahe merah yang terstandar. 
 
Ekstrak atau essential oil jahe merah yang dihasilkan harus dikontrol sehingga menghasilkan zat aktif
gingerol dan zingiberene sesuai spesi�kasi, yang nantinya akan diolah oleh perusahaan menjadi produk
Redgine.
 
Riset dan kajian Farmakologi, menjadikan bahan baku jahe merah Redgine memiliki landasan ilmiah
yang kuat dari sisi uji e�kasi, uji safety, uji toksisitas, dan uji sebagai immunomodulator. Dalam
melakukan uji ini.
 
Selain itu BINA bekerja sama dengan BRIN, ITB, Ubaya, dan KyungHee University Korea.
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Kemudian, bahan baku jahe merah Redgine yang dihasilkan dipasarkan ke industri farmasi, jamu,
makanan, kosmetik, suplemen, dan nutraceutical.
 
Jenis sediaan yang berupa simplisia powder, extract powder, extract liquid dan oil, disesuaikan dengan
kebutuhan industri.

"Program ini didukung oleh pemerintah setempat," tambah dia.
 
Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Lebak, Rahmat Yuniar mengapresiasi ekosistem jahe merah, karena
mampu membina petani menghasilkan jahe merah terbaik dengan kuantitas yang semakin meningkat
dari tahun ke tahun.
 
"Saya sangat berterima kasih dengan program ini. Karena bukan hanya kualitas dan kuantitas jahe
merah yang meningkat. Tetapi juga SDM-nya bisa meningkat, mulai dari sikap, perilaku, pengetahuan,
dan keterampilan, bahkan bisa menarik minat orang muda untuk menjadi petani milenial,” ujar Rahmat
Yuniar.
 
Program yang bekerja sama dengan Yayasan Dana Bakti Astra ini berlokasi di Desa Hariang, Sobang,
Lebak, Banten. 
 
Pertimbangan memilih lokasi lahan jahe merah tersebut, salah satunya karena petani di Lebak
berpotensi untuk dibina menghasilkan jahe merah terbaik.
 
“Di Lebak ini, kami pilih karena petaninya memiliki potensi dan kami ingin memajukan wilayah Baduy.
Lokasinya juga cocok. Setelah diuji, kualitasnya juga memenuhi standar,” ungkap Head of Sourcing &
Comdev BINA PT Bintang Toedjoe, Daru Wibowo.
 
Saat ini, varian Redgine terdiri dari berbagai produk. Di antaranya, jahe merah ekstrak bubuk premium,
jahe merah ekstrak bubuk terstandar, jahe merah bubuk, jahe merah bubuk instant dengan gula aren,
jahe merah segar, jahe merah simplisia, minyak jahe merah, jahe merah ekstrak cair terstandar.
 
Selain itu, juga digunakan untuk produk Bintang Toedjoe, yaitu BEJO Jahe Merah, Bejo Sujamer, Komix
Herbal, Komix Herbal Jahe, Komix Herbal Jeruk Nipis, Komix Herbal Kids, hingga Komix Herbal
Pepermint.
 
“Siapa pun bisa menjadi petani mitra Bintang Toedjoe. Syaratnya, calon mitra harus mengisi formulir
data diri melalui ekosistem jahe merah online, atau dengan mengunjungi website
www.negerijahemerah.co.id,“ katanya.

Pewarta: Mansyur suryana 

Editor : 

COPYRIGHT © ANTARA 2022
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<-  KEMBALI

Dilansir dari TerasMalioboroNews.com, Jika
Korea terkenal dengan Gingseng, maka
Indonesia memiliki Jahe Merah yang
khasiatnya luar biasa.

Jahe merah merupakan tanaman khas
Indonesia dengan manfaat dan
kesejahteraan bagi masyarakat luas.

Saat ini sudah banyak masyarakat yang
mengerti manfaat jahe merah baik untuk
kesehatan tubuh maupun pengobatan.

Terkait hal ini, PT Kalbe Farma Tbk
(Kalbe) melakukan sosialisasi gerakkan
Negeri Jahe Merah. Kegiatan dilakukan
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melalui Business Unit Bintang Toedjoe
Inovasi Natural (BINA).

BINA merupakan divisi B2B dari Bintang
Toedjoe yang fokus pada bahan baku
natural, untuk mendukung
keberlangsungan dan ketersediaan jahe
merah terbaik.

“Kalbe selalu mempertimbangkan
keberlanjutan dalam menjalankan
operasional perusahaan, terutama dampak
positif terhadap lingkungan, masyarakat,
dan semua pemangku kepentingan yang
terkait. Hal ini demi mencapai tujuan
inisiatif keberlanjutan Kalbe, yaitu
Bersama Sehatkan Bangsa,” ujar Kepala
Komunikasi Eksternal PT Kalbe Farma Tbk,
Hari Nugroho.

Hal itu dikatakan Hari saat kunjungan
lapangan di salah satu ladang jahe merah
di Boyolali Jawa Tengah, Selasa 9 Agustus
2022.

Hari mengatakan bahwa ekosistem jahe
merah yang dibangun oleh anak usaha
Bintang Toedjoe merupakan salah satu
upaya perusahaan mendukung kemandirian
bahan baku obat di Indonesia. Khususnya,
yang berbasis herbal.

“Ekosistem jahe merah ini memiliki tujuh
pilar proses, yakni pembibitan jahe merah,
penanaman jahe merah, pasca panen,
ekstraksi atau distilasi, farmakologi,
komersialisasi, dan pemberdayaan
masyarakat,” kata Head of BU BINA
(Business Unit Bintang Toedjoe Inovasi
Natural), Sari Pramadiyanti.

Sari menjelaskan, dalam proses pembibitan
jahe merah, BINA bekerjasama dengan
Badan Riset Inovasi Nasional, PT Inagro
dan Universitas Surabaya untuk
menghasilkan benih jahe merah yang
terstandarisasi. BINA terus mengembangan
penelitian kultur jaringan jahe merah
untuk menghasilkan benih yang konsisten
secara genetis.

Pada proses penanaman jahe merah, BINA
bekerja sama dengan komunitas petani
jahe merah, termasuk salah satunya di
Boyolali. BINA melakukan pendataan,
edukasi, monitoring dan melakukan kontrol
usia panen untuk mendapatkan rimpang
jahe merah yang sesuai standar dan
terdata (traceable dan recorded).

Jahe merah yang siap dipanen, akan
dikirimkan ke sentra panen termasuk
bekerja sama dengan pemerintah daerah.
Jahe merah ini kemudian disortir, dicuci,
dipotong, dikeringkan dan dikemas
sehingga siap untuk dikonsumsi atau
diolah lebih lanjut.

Yang Dapat
Sejahterakan Petani

0 8 - 1 1 - 2 0 2 2

Focus Group Discussion
Kemandirian Nasional
dalam Penyediaan
Bahan Baku Obat
Bahan Alam sebagai
Upaya Peningkatan
Mutu dan Daya Saing
Produk Obat Tradisional

https://www.negerijahemerah.co.id/news/lirik-potensi-di-lebak-kalbe-kenalkan-ekosistem-jahe-merah-yang-dapat-sejahterakan-petani
https://www.negerijahemerah.co.id/news/focus-group-discussion-kemandirian-nasional-dalam-penyediaan-bahan-baku-obat-bahan-alam-sebagai-upaya-peningkatan-mutu-dan-daya-saing-produk-obat-tradisional
https://www.negerijahemerah.co.id/news/focus-group-discussion-kemandirian-nasional-dalam-penyediaan-bahan-baku-obat-bahan-alam-sebagai-upaya-peningkatan-mutu-dan-daya-saing-produk-obat-tradisional


27/11/2022, 02:29 Sejahterakan Petani, Kalbe Farma Sosialisasi Gerakan Ekosistem Jahe Merah

https://www.negerijahemerah.co.id/news/sejahterakan-petani-kalbe-farma-sosialisasi-gerakan-ekosistem-jahe-merah 3/5

Proses ektraksi jahe merah bekerjasama
dengan mitra ekstraktor atau destilator
yang berpengalaman dan terkualifikasi
untuk menghasilkan ekstrak dan essential
oil jahe merah yang terstandar.

Ekstrak atau essential oil jahe merah yang
dihasilkan harus dikontrol sehingga
menghasilkan zat aktif gingerol dan
zingiberene sesuai spesifikasi, yang
nantinya akan diolah oleh perusahaan
menjadi produk Redgine.

Riset dan kajian farmakologi, menjadikan
bahan baku jahe merah Redgine memiliki
landasan ilmiah yang kuat dari sisi uji
efikasi, uji safety, uji toksisitas, dan uji
sebagai immunomodulator.

Dalam melakukan uji ini, BINA bekerja
sama dengan BRIN, ITB, Ubaya, danUbaya
KyungHee University Korea.

Kemudian, bahan baku jahe merah
Redgine yang dihasilkan dipasarkan ke
industri farmasi, jamu, makanan, kosmetik,
suplemen, dan nutraceutical. Jenis sediaan
yang berupa simplisia powder, extract
powder, extract liquid dan oil, disesuaikan
dengan kebutuhan industri.

Program ini didukung oleh Balai
Pengawasan dan Sertifikasi Benih (BPSB)
Surakarta. Perwakilan petani mitra Bintang
Toedjoe pun mengungkapkan pengalaman
yang dialaminya, sebelum dan setelah
bermitra dengan Bintang Toedjoe.

“Kami dari BPSB mendukung kelompok tani
yang ingin mengembangkan jahe merah.
Dari BPSB ikut mendampingi, dari proses
penanaman, hingga jadi benihnya. Jangan
sampai nanti benih yang dihasilkan
kelompok tani itu tidak sesuai yang
diharapkan petani lainnya,” tutur
Pengawas Benih Tanaman (PBT) BPSB
Surakarta, Mardi Satata.

“Sebelumnya saya tanam jahe merah 3000
meter, setelah bergabung menjadi mitra
Bintang Toedjoe, saya bisa tanam lebih
banyak, dengan harga yang lebih pasti,
dan kualitas jahe yang lebih bagus.
Biasanya, 1 kg benih jahe merah dapat
panen 3 kg jahe merah. Tapi setelah
bergabung sebagai mitra Bintang Toedjoe,
benih 1 kg bisa panen 5-8 kilogram,” ucap
Eko Susilo selaku salah satu petani mitra
Bintang Toedjoe.

Saat ini, varian Redgine terdiri dari
berbagai produk. Di antaranya, jahe merah
ekstrak bubuk premium, jahe merah ekstrak
bubuk terstandar, jahe merah bubuk, jahe
merah bubuk instant dengan gula aren,
jahe merah segar, jahe merah simplisia,
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minyak jahe merah, jahe merah ekstrak
cair terstandar.

Selain itu, juga digunakan untuk produk
Bintang Toedjoe, yaitu BEJO Jahe Merah,
Bejo Sujamer, Komix Herbal, Komix Herbal
Jahe, Komix Herbal Jeruk Nipis, Komix
Herbal Kids, hingga Komix Herbal
Pepermint.

“Siapa pun bisa menjadi petani mitra
Bintang Toedjoe. Syaratnya, calon mitra
harus mengisi formulir data diri melalui
ekosistem jahe merah online, atau dengan
mengunjungi website
www.negerijahemerah.co.id,“ timpal Sari.
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Eko Susilo (32), salah satu petani mitra Bintang Toedjoe asal Dusun Sendang, Desa Urutsewu, Kecamatan Ampel,
Kabupaten Boyolali, yang sukses bertani jahe merah. (Foto: Sutriono)

HARIANMERAPI.COM – PT  Farma Tbk ( ) terus
mengembangkan ekosistem  dengan
menggandeng  bersama ribuan  .

 konsisten menggarap ekosistem  dengan
memperkenalkan Negeri Jahe Merah yang dirancang khusus
oleh unit bisnis  (BINA).

BINA merupakan divisi Bintang Toedjoe yang fokus pada bahan
baku natural, untuk mendukung keberlangsungan dan
ketersediaan  terbaik.

Baca Juga: 

Head of Business Unit BINA, Sari Pramadiyanti mengutarakan,
BINA mulai menggandeng  dengan  

Kalbe Kalbe
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tahun 2017. Petani mulai menanam tahun 2019 dan panen tahun
2020.

"Saat ini sudah ada 1.500 mitra   yang
bergabung dengan BINA. Mereka didampingi dari nol cara
menanam , hingga menghasilkan panen yang
berkualitas dan berkuantitas," kata Sari Pramadiyanti dalam
eksplorasi Negeri Jahe Merah di , Jawa Tengah, Selasa
(9/8/2022).

Menurutnya, ekosistem  ini memiliki tujuh pilar
proses, yakni pembibitan , penanaman ,
pasca panen, ekstraksi atau distilasi, farmakologi,
komersialisasi, dan pemberdayaan masyarakat.

Baca Juga: 

Dalam proses pembibitan , lanjut Sari, BINA
bekerjasama dengan Badan Riset Inovasi Nasional, PT Inagro
dan Universitas Surabaya untuk menghasilkan benih 

 yang terstandarisasi.

Editor: Sutriono
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Eko Susilo (32), salah satu petani mitra Bintang Toedjoe asal Dusun Sendang, Desa Urutsewu, Kecamatan Ampel,
Kabupaten Boyolali, yang sukses bertani jahe merah. (Foto: Sutriono)

BINA terus mengembangkan penelitian kultur jaringan 
 untuk menghasilkan benih yang konsisten secara

genetis.

Pada proses penanaman , BINA bekerja sama
dengan komunitas  , termasuk salah satunya
di .

Baca Juga: 

BINA melakukan pendataan, edukasi, monitoring dan melakukan
kontrol usia panen untuk mendapatkan rimpang 
yang sesuai standar dan terdata (traceable dan recorded).

Jahe merah yang siap dipanen, akan dikirimkan ke sentra
panen termasuk bekerja sama dengan pemerintah daerah.
Jahe merah ini kemudian disortir, dicuci, dipotong, dikeringkan
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dan dikemas sehingga siap untuk dikonsumsi atau diolah lebih
lanjut.

Proses ektraksi  bekerjasama dengan mitra
ekstraktor atau destilator yang berpengalaman dan
terkualifikasi untuk menghasilkan ekstrak dan essential oil 

 yang terstandar.

Dari kiri Kepala Komunikasi Eksternal PT Kalbe Farma Tbk, Hari Nugroho, Eko
Susilo, petani mitra Bintang Toedjoe dan Head of Business Unit BINA, Sari
Pramadiyanti di ladang jahe merah kemitraan BINA. (Foto: Sutriono )

Ekstrak atau essential oil  yang dihasilkan harus
dikontrol sehingga menghasilkan zat aktif gingerol dan
zingiberene sesuai spesifikasi, yang nantinya akan diolah oleh
perusahaan menjadi produk Redgine.

Riset dan kajian Farmakologi, menjadikan bahan baku 
 Redgine memiliki landasan ilmiah yang kuat dari sisi uji

efikasi, uji safety, uji toksisitas, dan uji sebagai
immunomodulator. Dalam melakukan uji ini, BINA bekerja sama
dengan BRIN, ITB, Ubaya, dan KyungHee University Korea.

Kemudian, bahan baku  Redgine yang dihasilkan
dipasarkan ke industri farmasi, jamu, makanan, kosmetik,
suplemen, dan nutraceutical. Jenis sediaan yang berupa
simplisia powder, extract powder, extract liquid dan oil,
disesuaikan dengan kebutuhan industri.

Editor: Sutriono
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Eko Susilo (32), salah satu petani mitra Bintang Toedjoe asal Dusun Sendang, Desa Urutsewu, Kecamatan Ampel,
Kabupaten Boyolali, yang sukses bertani jahe merah. (Foto: Sutriono)

Tabungan Petani

Eko Susilo (32),  mitra Bintang Toedjoe, asal Dusun
Sendang, Desa Urutsewu, Kecamatan Ampel, Kabupaten

, mengutarakan, sejak bergabung dengan 
BINA, dirinya bisa mengoptimalkan lahan 3.000 meter persegi
peninggalan leluhurnya.

Lahan tersebut sebelumnya pernah ditanami jahe, kencur,
cabai dan lainnya namun harga jualnya kurang menjanjikan
setelah panen.

Eko yang juga pernah menjadi sales ini kemudian mendapat
informasi bahwa BINA membuka . Ia pun tertarik dan
pada tahun 2020 saat pandemi mewabah mulai menggarap

 dari nol, dan menyewa lahan sisanya hingga 2
hektare.
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Baca Juga: 

"Saat itu panen perdana 22 ton dalam waktu 10 bulan. Dari
modal yang dikeluarkan, 60 persennya mendapatkan
keuntungan," kisah Eko ditemui di ladang jahe merahnya.

Eko menganggap, bertani  adalah tabungan yang
menghasilkan jika dirawat dengan baik sesuai dengan prosedur
yang disampaikan BINA.

Karena periode panennya yang cukup lama antara 10 bulan
hingga 1 tahun, maka  bisa melakukan pekerjaan
sambilan.

“Setelah bergabung menjadi mitra Bintang Toedjoe, saya bisa
tanam lebih banyak, dengan harga yang lebih pasti, dan
kualitas jahe yang lebih bagus. Biasanya, 1 kg benih 
dapat panen 3 kg . Tapi setelah bergabung sebagai
mitra Bintang Toedjoe, benih 1 kg bisa panen 5-8 kilogram,”
sambung Eko.

Baca Juga: 

Editor: Sutriono
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Eko Susilo (32), salah satu petani mitra Bintang Toedjoe asal Dusun Sendang, Desa Urutsewu, Kecamatan Ampel,
Kabupaten Boyolali, yang sukses bertani jahe merah. (Foto: Sutriono)

Tak hanya panen yang berlimpah, Eko juga mendapatkan
apresiasi dari Bintang Toedjoe karena jahe merahnya memiliki
kandungan gingerol yang bagus. Ia mendapat hadiah berupa
beberapa alat untuk menanam jahe, salah satunya traktor
cultivator.

Eko mengungkapkan berkat bantuan alat pertanian itu, ia dapat
menghemat tenaga saat menggarap lahan. Biasanya, untuk
lahan 3.000 meter persegi ia harus menghabiskan waktu tanam
selama sepuluh hari. Namun, dengan bantuan alat pertanian, ia
mampu mengerjakan hanya dalam dua hari.

Perlakukan khusus

Pengawas Benih Tanaman (PBT) BPSB Surakarta, Mardi Satata
mengungkapkan,  optimal dikembangkan di lahan
pada ketinggian 300 hingga 900 di atas permukaan air laut.
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Jahe merah cenderung memiliki usia yang pendek jika ditanam
di dataran rendah, sehingga hasilnya kurang optimal dari sisi
kandungan dan hasil panen yang diperoleh.

“Kami dari BPSB mendukung kelompok tani yang ingin
mengembangkan . Dari BPSB ikut mendampingi, dari
proses penanaman, hingga jadi benihnya. Jangan sampai nanti
benih yang dihasilkan kelompok tani itu tidak sesuai yang
diharapkan  lainnya,” kata Mardi.

Baca Juga: 

Selain itu,  juga tidak bisa ditanam sembarangan.
Jahe merah tidak akan optimal jika ditanam kembali di lahan
yang memiliki satu famili atau rumpun.

"Sehingga harus menunggu dulu satu musim untuk bisa
dilakukan penanaman ," ujar Mardi.

Prospek 

Editor: Sutriono
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Garap ekosistem jahe merah, Kalbe rangkul
kemitraan ribuan petani lewat Bintang

Toedjoe Inovasi Natural

 
 



Jawa Tengah

Sutriono - Rabu, 10 Agustus 2022 | 09:00 WIB


 


 


Eko Susilo (32), salah satu petani mitra Bintang Toedjoe asal Dusun Sendang, Desa Urutsewu, Kecamatan Ampel,
Kabupaten Boyolali, yang sukses bertani jahe merah. (Foto: Sutriono)

Kepala Komunikasi Eksternal PT  Farma Tbk, Hari Nugroho
mengutarakan, ekosistem  yang dibangun oleh anak
usaha Bintang Toedjoe merupakan salah satu upaya
perusahaan mendukung kemandirian bahan baku obat di
Indonesia. Khususnya, yang berbasis herbal.

 selalu mempertimbangkan keberlanjutan dalam
menjalankan operasional perusahaan, terutama dampak positif
terhadap lingkungan, masyarakat, dan semua pemangku
kepentingan yang terkait. Hal ini demi mencapai tujuan inisiatif
keberlanjutan , yaitu Bersama Sehatkan Bangsa.

Baca Juga: 

Saat ini, varian Redgine terdiri dari berbagai produk. Di
antaranya,  ekstrak bubuk premium, 
ekstrak bubuk terstandar,  bubuk,  bubuk
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instant dengan gula aren,  segar, 
simplisia, minyak ,  ekstrak cair
terstandar.

Selain itu, juga digunakan untuk produk Bintang Toedjoe, yaitu
BEJO Jahe Merah, Bejo Sujamer, Komix Herbal, Komix Herbal
Jahe, Komix Herbal Jeruk Nipis, Komix Herbal Kids, hingga Komix
Herbal Pepermint.

Siapa pun bisa menjadi  mitra Bintang Toedjoe.
Syaratnya, calon mitra harus mengisi formulir data diri melalui
aplikasi ekosistem  online, atau dengan
mengunjungi website www.negerijahemerah.co.id.

Tim BINA akan melakukan survei dan menanyakan komitmen
calon mitra sebelum melakukan perjanjian kerja sama.*

Editor: Sutriono
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KEMPALANKULINER · 28 Sep 2022 18:00 WIB · waktu baca 1 menit

Ubaya Latih Warga Rungkut Lor Surabaya
Pembuatan Stik dan Sirup Berbahan Jahe

Tim Pengabdian kepada masyarakat (PkM) Universitas Surabaya yang beranggotakan apt. Alfian Hendra
Krisnawan, M.Farm, apt. Vendra Setiawan,M.Farm. dan Dra.ec. Indarini,M.M.,CPM (Asia)., CMA (USA)
melakukan pendampingan kepada warga Rungkut Lor dalam diversifikasi tanaman herbal menjadi produk
pangan fungsional.

SURABAYA-KEMPALAN: Jahe adalah tanaman herbal yang sudah dikenal
di masyarakat. Pada umumnya, jahe diolah dan digunakan untuk

Kempalnews

Con
tent
Sm
art
Tourism untuk
Desa Wisata
26 November 2022 |
7:39 pm WIB

Sine
rgit
as
TNI-
Polri dan
Masyarakat Kerja
Bakti di Masjid An
Nur Jabon
26 November 2022 |
6:22 pm WIB

Gub
ern
ur
Kho
fifah Raih
Predikat
Governor of The
Year for
Education and
Empowerment
2022
26 November 2022 |
3:39 pm WIB

Perbesar

Cari disini...

kempalanews Kempaltrends kempalanmanca Kempalanbis kempalanalisis kempalanspor

https://kempalan.com/wp-content/uploads/2022/09/A-5.jpg
https://kempalan.com/wp-content/uploads/2022/09/A-5.jpg
https://kempalan.com/2022/11/26/content-smart-tourism-untuk-desa-wisata/
https://kempalan.com/2022/11/26/sinergitas-tni-polri-dan-masyarakat-kerja-bakti-di-masjid-tambak-kalisogo/
https://kempalan.com/2022/11/26/gubernur-khofifah-raih-predikat-governor-of-the-year-for-education-and-empowerment-2022/
https://kempalan.com/2022/11/26/pks-jatim-galang-dana-anggota-saat-bersama-presiden-pks-terkumpul-50-juta-untuk-korban-gempa-cianjur/
https://kempalan.com/2022/09/28/ubaya-latih-warga-rungkut-lor-surabaya-pembuatan-stik-dan-sirup-berbahan-jahe/
https://kempalan.com/
https://www.facebook.com/kempalancom
https://twitter.com/kempalancom
https://www.instagram.com/kempalancom
https://www.youtube.com/kempalancom
https://tiktok.com/kempalancom
https://kempalan.com/kempalanews/
https://kempalan.com/trending/
https://kempalan.com/kempalanmanca/
https://kempalan.com/kempalanbis/
https://kempalan.com/kempalanalisis/
https://kempalan.com/kempalansport/


27/11/2022, 02:20 Ubaya Latih Warga Rungkut Lor Surabaya Pembuatan Stik dan Sirup Berbahan Jahe – Kempalan.com

https://kempalan.com/2022/09/28/ubaya-latih-warga-rungkut-lor-surabaya-pembuatan-stik-dan-sirup-berbahan-jahe/ 2/5

minuman dengan cara digeprek dan diseduh air panas. Melalui proses
penggeprekan hanya sedikit nutrisi dan khasiat jahe yang terekstraksi.
Selain itu proses pemanasan dengan suhu tinggi dapat merusak nutrisi
dan kandungan yang terkandung dalam jahe.

Karena itu, Tim Pengabdian kepada masyarakat (PkM) Universitas
Surabaya yang beranggotakan apt. Al�an Hendra Krisnawan, M.Farm, apt.
Vendra Setiawan,M.Farm. dan Dra.ec. Indarini,M.M.,CPM (Asia)., CMA
(USA) melakukan pendampingan kepada warga Rungkut Lor dalam
diversi�kasi tanaman herbal menjadi produk pangan fungsional. Pada
kegiatan sebelumnya, telah dilakukan pelatihan diversi�kasi tanaman jahe
pada produk permen jelly dan teh celup herbal jahe.

Narasumber pelatihan ini adalah Yayon Pamula Mukti, S. TP., M. Eng. yang merupakan dosen Fakultas
Teknobiologi Universitas Surabaya.

Rangkaian kegiatan diversi�kasi tanaman herbal jahe selanjutnya adalah
pembuatan  produk pangan fungsional berbahan jahe berbentuk stik dan
sirup. Pelatihan ini diselenggarakan pada tanggal 25 September 2022, di
Pusat Pemberdayaan Komunitas Perkotaan dengan peserta kader PKK
sejumlah 30 orang.

Narasumber pelatihan ini adalah Yayon Pamula Mukti, S. TP., M. Eng. yang
merupakan dosen Fakultas Teknobiologi Universitas Surabaya. “Untuk
menjaga kandungan jahe dalam proses penyimpanannya, jahe segar dapat
disimpan dalam lemari pendingin (freezer). Selain itu untuk mendapatkan
daging jahe yang banyak, proses pengupasan kulit jahe dapat dikupas atau
dikerok menggunakan sendok. Proses ekstraksi dapat dilakukan dengan
proses pemarutan menggunakan blender. Proses ini sederhana, cepat,
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praktis dan mendapatkan kandungan dengan optimal tanpa merusak
nutrisi di dalamnya,” ungkap Yayon.

Olahan stik jahe dapat dikonsumsi dengan rasa dan bentuk seperti cookies
atau biasa dikenal dengan kue kering dengan manfaat jahe di dalamnya.
Beberapa manfaat dari jahe antara lain sebagai antioksidan dan dapat
meningkatkan sistem imunitas tubuh.

Narasumber pelatihan ini adalah Yayon Pamula Mukti, S. TP., M. Eng. yang merupakan dosen Fakultas
Teknobiologi Universitas Surabaya.

Olahan jahe juga dapat dibuat dalam bentuk minuman, yaitu sirup. Rasa
khas jahe tetap terasa dan didapatkan ketika sirup jahe disajikan dalam
keadaan dingin. Yayon juga menambahkan bahwa jenis jahe yakni jahe
emprit, jahe gajah, jahe merah akan berpengaruh pada rasanya sehingga
pemakaian satu jenis atau kombinasi dapat menjadi pilihan sirup.

Kader PKK sangat antusias dalam mengikuti pelatihan. Terbukti dengan
aktivitas ibu-ibu untuk mencoba membuat produk dan aktif bertanya
kepada narasumber. Melalui pelatihan pembuatan produk diversi�kasi
pangan fungsional berbahan jahe yakni stik jahe dan sirup jahe, tim PkM
memiliki harapan besar agar supaya warga Rungkut Lor dapat
memanfaatkan produk tersebut membantu perekonomian warga yang
sebelumnya terdampak pandemi Covid-19. (*)

Editor: Freddy Mutiara
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